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Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan prestasi belajar Ilmu 
Pengetahuan Sosial melalui metode karyawisata pada siswa tunalaras kelas III 
SLB E Prayuwana Yogyakarta. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 
menyempurnakan penerapan metode karyawisata dalam pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial di SLB E Prayuwana Yogyakarta.  
Penelitian ini merupakan jenis penelitian tindakan kelas. Subjek yang 
memperoleh perlakuan adalah siswa tunalaras kelas III di SLB E Prayuwana 
Yogyakarta yang berjumlah 2 siswa yang semuanya laki-laki. Penelitian 
dilakukan dalam dua siklus. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan tes, 
observasi dan dokumentasi. Analisis data menggunakan teknik komparatif yaitu 
dengan membandingkan nilai hasil tes dari tes pra tindakan dan hasil antar siklus. 
Hasil penelitian menunjukkan  bahwa terjadi peningkatan prestasi belajar 
Ilmu Pengetahuan Sosial materi jual beli dan uang pada siswa tunalaras kelas III 
SLB E Prayuwana Yogyakarta dari kondisi pra tindakan, siklus 1, dan siklus 2.  
Hal itu dibuktikan adanya peningkatan dari kemampuan awal siswa AT yang 
mendapat nilai 44 dan siswa SNH mendapat nilai 44. Rata-rata nilai siswa pada 
kegiatan pra tindakan menunjukkan hasil yang masih di bawah KKM yaitu 
dengan rata-rata kelas 44. Setelah dilakukan diberi tindakan pada siklus 1 
menunjukkan peningkatan pada siswa AT sebesar 36% dengan nilai 80 dan siswa 
SNH sebesar 16% dengan nilai 60. Rata-rata nilai siswa pada kegiatan siklus 1 
menunjukkan peningkatan sebesar 26% dengan nilai rata-rata kelas 70 yaitu hasil 
masih di bawah KKM. Pada siklus 2 dalam pelaksanaan tindakan yang diberikan 
agar mengalami peningkatan dan dapat mencapai indikator keberhasilan yaitu 
guru tidak meminta dan menyimpan barang yang telah dibeli siswa pada saat 
praktek guna keperluan siswa dikemudian hari. Namun siswa dapat memiliki 
barang yang telah dibelinya pada saat praktek dengan metode karyawisata. 
Kemudian setelah diberikan tindakan siklus 2 dan dilakukan tes setelah tindakan 
siklus 2 menunjukkan peningkatan pada siswa AT sebesar 12% dengan nilai 92 
dan siswa SNH sebesar 20% dengan nilai 80. Rata-rata nilai siswa pada kegiatan 
siklus 2 menunjukkan peningkatan sebesar 16% dengan nilai rata-rata kelas 86 
yaitu hasil telah mencapai KKM. Hasil tindakan siklus 2 menunjukkan bahwa 
hasil masing-masing siswa meningkat dan mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal 
(KKM) yang telah ditentukan sebesar 75 sehingga tindakan dibentikan. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Anak tunalaras adalah siswa yang mengalami hambatan emosi dan tingkah 
laku sehingga kurang dapat menyesuaikan diri dengan baik terhadap 
lingkungannya maka berpengaruh terhadap potensi akademiknya. Sesuai dengan 
pendapat T. Sutjiharti Somantri (2006: 140) yang mengemukakan bahwa “anak 
tunalaras merupakan salah satu golongan anak yang berkelainan perilaku 
mempunyai kebiasaan melanggar norma umum yang berlaku dilingkungannya, 
mengalami gangguan atau hambatan emosi dan tingkah laku, kesulitan dalam 
menjalankan fungsi sosialisasi, dan hambatan belajar serta kebutuhan belajar yang 
spesifik”. Hambatan belajar tersebut sama halnya dengan perkembangan kognitif. 
Siswa yang mengalami gangguan emosi dan perilaku dalam perkembangan 
kognitif masih terikat oleh panca indra yang ditangkap yaitu objek konkret 
(nyata). 
Perkembangan kognitif siswa pada umumnya diusia sekolah dasar berada 
pada tingkat berfikir abstrak. Namun, berbeda halnya dengan siswa tunalaras yang 
masih terikat dengan objek konkret (nyata) dalam perkembangan kemampuan 
kognitif karena adanya gangguan emosi dan perilaku. Hal ini menyebabkan 
kesulitan yang dialami oleh siswa tunalaras dalam mengikuti proses pembelajaran 
akademik di sekolah, khususnya pada mata pelajaran tertentu yang bersifat 
abstrak seperti Ilmu Pengetahuan Sosial. Menurut Ahmad Susanto (2013: 137), 




disiplin ilmu sosial dan humanioral serta kegiatan dasar manusia yang 
pemahaman yang mendalam kepada peserta didik, khususnya ditingkat dasar dan 
menengah”. 
Pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial merupakan salah satu bidang ilmu 
pengetahuan yang penting untuk dipelajari dan dipahami oleh siswa, karena 
berkaitan dalam kehidupan sosial masyarakat. Hal itu tidak lepas dari 
permasalahan dibidang nilai dan sikap, pengetahuan, serta kecakapan dasar siswa 
yang berpijak pada kehidupan nyata yaitu interaksi dan sosialisasi terhadap 
lingkungan. Berbeda halnya dengan karakteristik siswa tunalaras dalam 
penyesuaian diri terhadap lingkungannya. Menurut Dedy Kustawan (2013: 27) 
karakteristik anak tunalaras antara lain “anak tunalaras mudah marah, mudah 
terangsang emosinya (emosional), sering menentang perintah atau tugas, sering 
melanggar tata tertib, agresif, sering merusak, suka mencuri, mengganggu 
lingkungan dan tidak suka dengan kegiatan yang rutin”.  
Pada dasarnya mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial untuk satuan 
pendidikan dasar sebagai program pembelajaran di sekolah yang memuat kajian 
manusia, tempat dan lingkungan, sistem sosial dan budaya, perilaku ekonomi dan 
kesejahteraan, serta waktu, keberlanjutan dan perubahan. Hal ini menyebabkan 
siswa masih beranggapan bahwa Ilmu Pengetahuan Sosial sebagai mata pelajaran 
yang sulit dengan membutuhkan penalaran karena bersifat abstrak. Dengan 
demikian prestasi belajar Ilmu Pengetahuan Sosial yang dicapai oleh siswa tidak 




Prestasi belajar siswa yang rendah akan berdampak terhadap diri sendiri 
dan lingkungan sosialnya, termasuk dalam situasi belajar di sekolah. Siswa 
tunalaras dalam situasi belajar yang dihadapinya secara monoton biasanya akan 
mengubah perilaku bermasalahnya semakin meningkat. Hal ini dapat berpengaruh 
terhadap prestasi belajar siswa di sekolah. Menurut Sumadi Suryabrata (2007: 
297) mengemukakan bahwa “prestasi belajar adalah nilai yang merupakan 
perumusan terakhir yang dapat diberikan oleh guru mengenai kemajuan/prestasi 
belajar selama masa tertentu”. Hal-hal yang mempengaruhi prestasi belajar siswa 
dapat berasal dari dalam diri siswa itu sendiri, lingkungan, dan pendekatan 
pembelajaran yang dipakai oleh guru. Dalam menentukan suatu pendekatan 
pembelajaran guru perlu memperhatikan kondisi dan karakteristik siswa serta 
karakteristik materi yang akan disampaikan.  
Mata pelajaran yang diajarkan untuk siswa tunalaras tidak jauh berbeda 
dengan mata pelajaran di sekolah umum. Salah satu mata pelajaran yang diajarkan 
yaitu Ilmu Pengetahuan Sosial. Mata pelajaran tersebut di sekolah khusus (SLB) 
merupakan bagian dari kurikulum. Kurikulum yang diterapkan di SLB E 
Prayuwana Yogyakarta adalah Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 
untuk tingkat sekolah dasar. Pada kelas III SDLB dalam mata pelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial ditetapkan Standar Kompetensi (SK) yaitu memahami jenis 
pekerjaan dan penggunaan uang, dan Kompetensi Dasar (KD) yaitu memahami 
kegiatan jual beli di lingkungan rumah dan sekolah, serta menggunakan uang 




SLB E Prayuwana Yogyakarta dalam materi pokok yang diajarkan pada 
mata pelajaran Ilmu pengetahuan Sosial adalah materi jual beli dan uang. Pada 
materi jual beli dan uang diharapkan siswa mampu melakukan kegiatan jual beli 
di lingkungan rumah dan sekolah dengan menggunakan alat pembayaran (uang) 
secara tepat. Sehingga dalam pelaksanaannya harus benar-benar dapat membuat 
siswa mengenal dan memahami konsep jual beli. Sebab hal ini nanti akan sangat 
membantu siswa dalam melakukan kegiatan jual beli dikehidupan sehari-hari.  
Siswa tunalaras pada umumnya akan mengalami kesulitan dalam 
memahami konsep jual beli dengan alat pembayaran (uang). Hal ini disebabkan 
karena perilaku mereka yang kurang sesuai pada saat kegiatan belajar mengajar. 
Selain itu, materi jual beli sendiri merupakan materi pembelajaran yang bersifat 
abstrak (tidak nyata) dan memikili tingkat kesulitan tinggi bagi siswa tunalaras 
apabila diajarkan dalam bentuk ceramah. Oleh karena itu, untuk membantu 
pemahaman konsep jual beli dengan menggunakan alat pembayaran (uang) pada 
siswa tunalaras diperlukan metode pembelajaran yang sesuai dengan kondisi 
siswa dan karakteristik materi pembelajaran tersebut. Pada kenyataanya dalam 
menyampaikan materi jual beli masih banyak ditemukan guru yang menggunakan 
metode ceramah sebagai metode pokok.  
Berdasarkan studi pendahuluan di lapangan, kegiatan belajar mengajar 
tersebut di atas juga terjadi di Sekolah Luar Biasa (SLB) E Prayuwana 
Yogyakarta, khusunya pada kelas III. Kegiatan belajar mengajar masih bersifat 
klasikal yaitu guru menggunakan metode ceramah, tanya jawab, latihan, dan 




yang lebih banyak menerangkan kemudian siswa diberikan soal untuk dipecahkan 
secara bersama-sama. Guru juga belum menggunakan metode yang memudahkan 
siswa dalam pembelajaran yang bersifat abstrak, salah satunya Ilmu Pengetahuan 
Sosial. Selain itu, alat peraga yang kurang memadai guna menunjang kegiatan 
pembelajaran. Hal ini tentu saja menyebabkan siswa mudah bosan dan merasa 
jenuh dalam mengikuti kegiatan pembelajaran, sehingga dapat meningkatkan 
perilaku bermasalah siswa. Selain itu, penyebab tersebut dapat mempengaruhi 
prestasi belajar Ilmu Pengetahuan Sosial kurang maksimal.  
Terbukti dengan pernyataan guru kelas atau pengampu yang menyatakan 
bahwa perolehan nilai siswa kelas III mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 
masih di bawah batas Kriteria Ketuntasan Miniman (KKM). Pada catatan nilai 
ulangan harian siswa kelas III tahun ajaran 2014/2015 pada mata pelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial materi jual beli dan uang yaitu rata-rata kelas yang diperoleh 
54 dengan nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 75. Sedangkan nilai rata-rata 
kelas mata pelajaran yang lain yaitu seperti, Pkn: 76 dengan KKM 75, 
Matematika: 72 dengan KKM 70, IPA: 78 dengan KKM 75, Bahasa Indonesia : 
76 dengan KKM 75, dan Seni Budaya dan Keterampilan (SBK): 82 dengan KKM 
75. Hal tersebut dikarenakan kedua siswa belum memahami konsep jual beli dan 
uang. Selain itu, guru masih menggunakan metode metode ceramah, tanya jawab, 
latihan, dan tugas. Tidak ada yang salah jika guru menggunakan metode tersebut, 
akan tetapi hal tersebut memunculkan suasana pembelajaran menjadi 





Berdasarkan permasalahan di atas, untuk mencoba meningkatkan prestasi 
belajar siswa pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial diperlukan pemilihan 
metode yang tepat dalam menyampaikan materi jual beli dan uang pada siswa 
tunalaras. Salah satu metode yang dapat digunakan yaitu metode karyawisata. 
Menurut Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain (2013: 93-94) metode 
karyawisata adalah “cara mengajar yang dilaksanakan dengan mengajar siswa ke 
suatu tempat atau objek tertentu di luar sekolah untuk mempelajari/menyelidiki 
sesuatu seperti meninjau pabrik sepatu, suatu bengkel mobil, toko serba ada, suatu 
peternakan atau perkebunan, museum, dan sebagainya”. Bedasarkan pendapat 
tersebut dapat dikatakan bahwa metode karyawisata ialah kegiatan pembelajaran 
yang dilaksanakan di luar kelas untuk mempelajari sesuatu, dimana siswa dapat 
mengamati suatu obyek atau mengalami suatu peristiwa secara langsung.  
Metode karyawisata sangat efektif dilihat dari karakteristik siswa kelas III 
menurut Eti Nurhayati (2011: 34) berdasarkan pentahapan Piaget, perkembangan 
kognitif siswa usia sekolah dasar berada pada tahapan operasional konkret. Siswa 
masih menerapkan logika berpikir pada barang-barang yang konkret, belum 
bersifat abstrak. Selain itu, karakteristik anak sekolah dasar adalah senang 
bermain, senang bergerak, senang bekerja, dan senang melakukan/merasakan 
(Nana Syaodih Sukmadinata dalam Mulyani Sumantri, dkk, 2006: 6.3). Melalui 
metode karyawisata guru dapat memberikan pengalaman pembelajaran secara 
konkret (langsung), mudah dipahami, menggunakan contoh-contoh yang 




yang menarik dan menyenangkan, supaya dapat berpengaruh terhadap prestasi 
belajar Ilmu Pengetahuan Sosial siswa tunalaras.  
Berdasarkan keadaan dan permasalahan yang dihadapi siswa tunalaras 
kelas III SLB E Prayuwana Yogyakarta, maka peneliti tertarik untuk mengadakan 
penelitian tentang “peningkatan prestasi belajar Ilmu Pengatahuan Sosial melalui 
metode karyawisata pada siswa tunalaras kelas III SLB E Prayuwana 
Yogyakarta”. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka dapat 
diidentifikasikan beberapa masalah, antara lain: 
1. Prestasi belajar Ilmu Pengetahuan Sosial siswa tunalaras kelas III masih kurang 
optimal atau rendah, disebabkan karena perilaku mereka yang kurang sesuai 
pada saat kegiatan belajar mengajar.  
2. Mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial untuk siswa tunalaras masih dirasa 
sulit dengan membutuhkan penalaran yang bersifat abstrak, karena guru dalam 
proses pembelajaran menggunakan metode ceramah, tanya jawab, latihan, dan 
tugas. 
3. Kegiatan belajar mengajar masih didominasi oleh guru. Guru lebih banyak 





4. Penggunaan metode karyawisata belum pernah diterapkan dalam pembelajaran 
Ilmu Pengetahuan Sosial di SLB E Prayuwana Yogyakarta, terutama pada 
materi jual beli. 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, agar jelas serta lebih terarah 
masalahnya maka perlu dibatasi permasalahan yang akan diteliti yaitu peneliti 
memfokuskan permasalahan pada prestasi belajar siswa tunalaras kelas III masih 
kurang optimal atau rendah, disebabkan karena perilaku mereka yang kurang 
sesuai pada saat kegiatan belajar mengajar serta perlunya penggunaan suatu 
metode terhadap peningkatan prestasi belajar Ilmu Pengetahuan Sosial dalam 
menyelesaikan permasalahan pada materi jual beli di lingkungan sekolah. Maka 
dari itu penulis kemudian memutuskan untuk membatasi permasalahan pada 
peningkatan prestasi belajar Ilmu Pengetahuan Sosial melalui metode karyawisata 
pada siswa tunalaras kelas III SLB E Prayuwana Yogyakarta.  
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah diuraikan 
di atas, maka permasalahan yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah “Apakah 
penggunaan metode karyawisata dapat meningkatkan prestasi belajar Ilmu 





E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka 
tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan prestasi belajar siswa tunalaras 
dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial melalui metode karyawisata pada 
kelas III SLB E Prayuwana Yogyakarta.  
F. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, baik secara 
teoritis maupun praktis seperti berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah 
pengetahuan khususnya dunia pendidikan luar biasa tentang metode 
karyawisata untuk meningkatkan prestasi belajar Ilmu Pengetahuan Sosial pada 
siswa tunalaras. Selaian itu, dapat memberikan pengetahuan baru bagi dunia 
pendidikan dan masyarakat, khususnya bagi keluarga bahwa anak tunalaras 
dapat meningkatkan prestasi belajar walaupun dengan segala keterbatasan yang 
dimiliki. 
2. Manfaat Praktis 
Secara praktis, hasil penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat yaitu: 
a. Bagi siswa 
1) Penggunaan metode karyawisata dapat meningkatkan prestasi belajar 




2) Memberikan pengalaman langsung dan bermakna bagi siswa tunalaras 
pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial dalam materi jual beli dan 
uang. 
3) Melatih kemampuan siswa tunalaras dalam berinteraksi dan bersosialisasi 
terhadap lingkungannya dengan cara yang baik. 
b. Bagi Guru 
1) Menambah pemahaman guru dalam melaksanakan pembelajaran melalui 
penggunaan metode karyawisata sebagai alternatif dalam pembelajaran 
Ilmu Pengetahuan Sosial. 
2) Menambah pengetahuan guru tentang metode karyawisata dalam 
meningkatkan prestasi belajar Ilmu Pengetahuan Sosial pada siswa 
tunalaras di SLB E Prayuwana Yogyakarta. 
3) Mengetahui strategi yang bervariasi guna memperbaiki dan 
meningkatkan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial. 
c. Bagi Sekolah 
Hasil penelitian ini akan memberikan manfaat positif pada sekolah 
dalam rangka perbaikan kualitas proses dan hasil pembelajaran khususnya 
untuk meningkatkan mutu pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial, dan 




G. Definisi Operasional  
Pada penelitian ini agar tidak terjadi kesalah pahaman dalam 
mengintepretasikan permasalahan maka peneliti perlu memberikan definisi 
operasional dalam penelitian ini, adalah sebagai berikut: 
1. Anak tunalaras adalah seorang siswa yang tidak mampu belajar secara optimal 
berdampak terhadap kemampuan akademiknya disebabkan karena perilaku 
mereka yang kurang dapat berhubungan baik terhadap lingkungannya 
khususnya pada saat kegiatan belajar mengajar. Beberapa karakteristik yang 
dimiliki siswa tunalaras yaitu mempunyai hambatan emosi dan perilaku, 
kemampuan akademik yang kurang optimal atau masih rendah seperti dalam 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial. Dengan demikian, siswa tunalaras 
yang kemampuan akademiknya kurang optimal dalam pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial disebabkan karena perilaku mereka yang kurang sesuai 
pada saat kegiatan belajar mengajar, maka diperlukannya suatu penggunaan 
metode pengajaran untuk meningkatkan prestasi belajar siswa khususnya di 
kelas III sekolah dasar luar biasa. 
2. Prestasi belajar adalah suatu hasil yang dicapai siswa dalam bentuk nilai 
setelah melalui proses kegiatan belajar. Prestasi belajar siswa terutama dalam 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial seperti tingkat keberhasilan siswa 
terhadap penguasaan konsep pada bahan pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 
mengenai materi jual beli dengan menggunakan alat pembayaran (uang). Oleh 
karena itu, prestasi belajar Ilmu Pengetahuan Sosial merupakan suatu nilai 




Pengetahuan Sosial pada materi jual beli di lingkungan sekolah dengan 
menggunakan alat pembayaran (uang). 
3. Metode karyawisata adalah suatu kegiatan belajar mengajar yang dilaksanakan 
di luar kelas untuk mempelajari materi dalam mata pelajaran, dimana siswa 
mengamati dan mengalami secara langsung. Selain itu, untuk dapat 
berinteraksi langsung dengan lingkungan nyata. Metode karyawisata bagi 
siswa dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial pada materi jual beli 
merupakan kegiatan belajar mengajar di luar kelas akan tetapi masih disekitar 
lingkungan sekolah dengan bentuk pembelajaran secara langsung dilingkungan 
nyata dalam melakukan kegiatan dalam jual beli, mengalami interaksi terhadap 
lingkungan disekitar pada saat kegiatan jual beli, dan mengamati suatu obyek 








A. Deskripsi Teori  
1. Tinjauan Tentang Anak Tunalaras 
a. Pengertian Anak Tunalaras 
Anak yang berkelainan perilaku atau bertingkah laku kurang sesuai 
dalam masyarakat lebih mengenalnya dengan istilah anak nakal. Pada dunia 
Pendidikan Luar Biasa (PLB) anak tersebut dikenal dengan istilah anak 
tunalaras. Penelitian ini cenderung menggunakan istilah tunalaras karena 
dipandang lebih tepat dalam penerapannya dibidang pendidikan. Terkait 
pendapat para ahli maka terdapat berbagai pengertian mengenai tunalaras 
sesuai sudut pandang masing-masing. Menurut Frieda Mangunsong (2011: 55-
56) pandangan atau pendapat yang umum mengenai gangguan emosional dan 
tingkah laku mengacu pada beberapa hal, yaitu:  
“Tingkah laku itu merupakan suatu tindakan yang ekstrem, dan 
bukanlah suatu tindakan yang hanya berbeda sedikit dengan tindakan 
yang biasa dilakukan. Masalah gangguan adalah suatu yang kronis, 
tidak akan mudah hilang begitu saja. Tingkah laku tersebut merupakan 
suatu tingkah laku yang tidak dapat diterima karena harapan-harapan 
sosial dan budaya”.  
 
Menurut Samad Sumarna dan Sukarija Taska (2013: 28) “anak 
tunalaras adalah anak yang mempunyai kondisi perilaku yang menyimpang 
dari perilaku normal”. Hal ini sejalan dengan pendapat Wardani (2008 : 7.27) 
anak tunalaras adalah “anak yang bertingkah laku kurang sesuai dengan 
lingkungan. Perilakunya sering bertentangan dengan norma-norma yang 




(2006: 140) mengemukakan bahwa “anak tunalaras adalah anak yang 
mengalami hambatan emosi dan tingkah laku sehingga kurang dapat atau 
mengalami kesulitan dalam menyesuaikan diri dengan baik terhadap 
lingkungannya dan hal ini akan mengganggu situasi belajarnya”.  
Dari beberapa pendapat para ahli di atas mengenai definisi anak 
tunalaras bahwa perilaku yang menyimpang dan bertentangan dengan norma 
yang ada dilingkungan masyarakat merupakan anak berkebutuhan khusus yang 
perlu adanya penanganan secara khusus. Hal ini sesuai dengan pendapat Dedy 
Kustawan (2013 : 27) mengenai definisi anak tunalaras yaitu “anak 
berkebutuhan khusus tunalaras adalah anak yang mengalami gangguan dalam 
mengendalikan emosi dan perilaku atau kontrol sosial”. Pendapat yang sama 
menyatakan bahwa “anak yang mengalami gangguan emosi dan sosial sering 
juga disebut sebagai anak tunalaras (Edi Purwanto, 2012 : 108)”. Selain itu, 
Menurut Tin Suharmini (2009 : 48) bahwa “tunalaras juga sering dibatasi anak 
yang mempuyai perilaku yang menyimpang. Perilaku menyimpang adalah 
perilaku yang melanggar atau menyimpang secara sosial, emosi, psikis 
sehingga anak mengalami hambatan dalam perkembangannya dan dalam 
bersosialisasi dengan lingkungannya”.  
Definisi mengenai anak tunalaras juga dikemukakan oleh Deden Saeful 
Hidayat dan Wawan (2013 : 15) yang menggambarkan keadaan anak tunalaras, 
beberapa komponen yang penting diperhatikan adalah: “1) Adanya 
penyimpangan tingkah laku yang terus-menerus menurut norma yang berlaku 




Penyimpangan itu tetap ada walaupun telah menerima layanan serta 
bimbingan”.  
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa anak 
tunalaras adalah anak yang mengalami penyimpangan tingkah laku dari 
perilaku normal berdampak pada kurang dapat mengendalikan kontrol sosial 
sehingga sulit untuk menyesuaikan diri dengan baik terhadap lingkungannya 
dan mengganggu situasi belajarnya maka perlu adanya layanan pendidikan 
khusus.  
b. Karakteristik Anak Tunalaras 
Anak tunalaras mempunyai penyesuaian yang salah terhadap 
lingkungan. Hal ini sesuai dengan pendapat yang dikemukakan oleh Tin 
Suharmini (2009 : 92- 93) yang menyatakan seperti berikut:  
“Penyesuaian yang salah itu sering dikatakan mal-adjustment. 
Seseorang yang dikatakan mal-adjustment, apabila mempunyai 
karakteristik ciri-ciri seperti berikut: 1) mereaksi lingkungan dan 
dirinya dengan kekanak-kanakan, 2) merasa tidak bahagia dan tidak 
dapat menikmati hidup, 3) tidak efisiendalam melakukan penyesuaian, 
4)  kurang dapat mengatasi konflik, frustasi, kesukaran sosial dan 
pribadi, 5) interaksi sosial kurang baik, 6) cemburu dan suka 
berprasangka, 7) biasanya tidak disukai oleh teman-temannya”. 
 
Anak tunalaras memperlihatkan karakteristik yang kurang sesuai 
terhadap norma yang berlaku di lingkungan. Hal ini sesuai dengan pendapat 
yang dikemukakan oleh Dedy Kustawan (2013 : 27) karakteristik anak 
tunalaras antara lain “anak tunalaras mudah marah, mudah terangsang 
emosinya (emosional), sering menentang perintah atau tugas, sering 




lingkungan dan tidak suka dengan kegiatan yang rutin”. Hal ini sejalan 
dengan pendapat Hallahan & Kauffman dalam Deden Saeful Hidayat dan 
Wawan (2013: 32-33), berdasarkan dimensi tingkah laku anak tunalaras  
adalah sebagai berikut: 
1) Anak yang mengalami kekacauan tingkah laku, memperlihatkan ciri-
ciri: suka berkelahi, memukul, menyerang, mengamuk 
membangkang, menantang, merusak milik sendiri atau milik orang 
lain, kurang ajar, lancang, melawan, tidak mau bekerja sama, tidak 
mau memperhatikan, memecah belah, rebut, tidak bisa diam, meolak 
arahan, cepat marah, menganggap enteng, sok aksi, ingin menguasai 
orang lain, mengancam, pembohong, tidak dapat dipercaya, suka 
berbicara kotor, cemburu, suka bersoal jawab, tak sanggup berdikari, 
mencuri, mengejek, meyangkal, berbuat salah, egois, dan mudah 
terpengaruh berbuat salah. 
2) Anak yang sering merasa cemas dan menarik diri, dengan ciri-ciri, 
yaitu: khawatir, cemas, katakutan, kaku, pemalu, segan, menarik diri, 
terasing, tak berteman, rasa tertekan, terganggu, rendah diri, dingin, 
malu, kurang percaya diri, mudah bimbang, sering menangis, 
pendiam, dan suka berahasia. 
3) Anak yang kurang dewasa dengan cir-ciri, yaitu: pelamun, kaku, 
berangan-angan, pasif, mudah dipengaruhi, mengantuk, membosan, 
dan kotor. 
4) Anak yang agresif bersososialisasi, dengan ciri-ciri yaitu: 
mempunyai komplotan jahat, mencuri bersama kelompoknya, royal 
terhadap teman nakal, berkelompok dengan geng, suka diluar rumah 
samapai larut malam, bolos sekolah dan minggat dari rumah. 
 
Selain itu, karakteristik anak tunalaras dapat dilihat untuk menentukan 
seseorang mempunyai perilaku menyimpang terhadap lingkungan disekitarnya. 
Apabila dicermati sangat bervariasi dalam perilaku menyimpang dimana akan 
berdampak terhadap dirinya sendiri maupun lingkungan disekitarnya. Sesuai 
dengan hal tersebut menurut Samad Sumarna dan Sukarija Taska (2013: 30) 
karakteristik anak tunalaras yang mempunyai perilaku menyimpang adalah 




1) Mempunyai masalah belajar yang tidak dapat dikemukakan oleh 
faktor-faktor intelektual, sensori dan faktor kesehatan. 
2) Ketidak mampuan untuk membangun hubungan antara pribadi 
secara memuaskan sehingga hubungan antara pribadi sangat rendah. 
3) Berperilaku dan perasaan yang tidak semestinya. 
4) Pada umumnya, mereka merasa tidak bahagia atau depresi. 
5) Bertendensi terjadinya peningkatan gejala-gejala fisik yang kurang 
sehat, terasa sakit, dan bersifat psikologis berkaitan dengan masalah-
masalah yang sangat berkaitan dengan saat melakukan hubungan 
orang lain dan sekolah. 
 
Sama halnya dengan karakteristik anak tunalaras di atas yang dilihat 
dari beberapa karakter perilaku menyimpang. Akan tetapi ada perbedaan dalam 
melihat karakteristik anak tunalaras dalam berbagai segi perilaku 
menyimpangnya. Menurut Deden Saeful Hidayat dan Wawan (2013: 33-36) 
karakteristik anak tunalaras yang berkaitan dengan segi akademik, 
sosial/emosional, dan fisik/kesehatan, sebagai berikut: 
1) Karakteristik akademik, kelainan perilaku akan mengakibatkan 
adanya penyesuaian sosial dan sekolah yang buruk. Akibatnya 
penyesuaian yang buruk tersebut maka dalam pembelajarannya 
memperlihatkan ciri-ciri sebagai berikut: 
a) Pencapaian hasil belajar yang jauh dibawah rata-rata. 
b) Seringkali dikirim ke kepala sekolah atau ruangan bimbingan 
untuk tindak disipliner. 
c) Seringkali tidak naik kelas atau bahkan ke luar sekolahnya. 
d) Seringkali membolos sekolah. 
e) Lebih sering dikirim kelembaga kesehatan dengan alasan sakit, 
perlu istirahat. 
f) Anggota keluarga terutama orang tua lebih sering mendapat 
panggilan dari petugas kesehatan atau bagian absensi. 
g) Orang yang bersangkutan lebih sering berurusan dengan polisi. 
h) Lebih sering menjalani masa percobaan dari yang berwenang. 
i) Lebih sering melakukan pelanggaran hukum dan pelanggaran 
tanda-tanda lalu lintas. 
j) Lebih sering dikirim keklinik bimbingan. 
2) Karakteristik sosial/emosional anak tunalaras dapat dijelaskan 
sebagai berikut: 
a) Karakteritik sosial yaitu masalah yang menimbulkan gangguan 
bagi orang lain, dengan ciri-ciri: perilaku tidak diterima oleh 




melanggar aturan keluarga, sekolah, dan rumah tangga. Perilaku 
tersebut ditandai dengan tindakan agresif, yaitu tidak mengikuti 
aturan, bersifat mengganggu, mempunyai sikap membangkang 
atau menentang, dan tidak dapat bekerja sama. 
b) Karakteristik sosial yaitu adanya hal-hal yang menimbulkan 
penderitaan bagi anak (seperti: tekanan batin dan rasa cemas), dan 
adanya rasa gelisah (seperti: rasa malu, rendah diri, ketakutan, 
dan sangat sensitive atau perasa). 
3) Karakteristik fisik/kesehatan, ditandai dengan adanya gangguan 
makan, gangguan tidur, dan gangguan gerak (tik). Seringkali anak 
merasakan ada sesuatu yang tidak beres pada jasmaninya, ia mudah 
mendapat kecelakan, merasa cemas terhadap kesehatannya, merasa 
seolah-olah sakit. Kelainan lain yang berwujud fisik, seperti gagap, 
buang air tidak terkendali, dan sering mengompol dan jorok. 
 
Pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa, karakteristik anak tunalaras 
antara lain: mempunyai masalah dalam belajar, hubungan antar pribadi sangat 
rendah, berperilaku tidak normal, dan dapat terjadi gangguan fisik/kesehatan 
serta bersifat psikologis berkaitan dengan masalah-masalah saat melakukan 
hubungan orang lain dan sekolah.  
Dengan melihat karakteristik anak tunalaras di atas maka guru akan 
dapat mengorganisasikan materi pelajaran sedemikian rupa, menentukan 
strategi pembelajaran yang lebih tepat, sehingga akan terjadi proses belajar 
mengajar secara optimal. Hal ini akan menantang guru selalu kreatif dalam 
rangka menciptkan kegiatan bervariasi. Selain itu juga akan bermanfaat bagi 
guru untuk memberikan motivasi dan bimbingan bagi setiap siswa ke arah 
prestasi belajar siswa. 
c. Faktor Penyebab Tunalaras 
Tunalaras dapat disebabkan oleh beberapa faktor, baik faktor dari dalam 




tunalaras berdasarkan pendapat para ahli sesuai sudut pandang masing-masing. 
Menurut Deden Saeful Hidayat dan Wawan (2013: 36- 51) faktor penyebab 
terjadinya ketunalarasan dapat diklasifikasikan menjadi dua yaitu: 
1) Faktor internal  
a) Kondisi/keadaan fisik, yang dinyatakan secara langsung dalam 
ciri-ciri kepribadian atau secara tidak langsung dalam reaksi 
menghadapi kenyataan memiliki implikasi bagi penyesuaian diri 
seseorang.  
b) Masalah perkembangan, anak biasanya dapat mengatasi krisis 
emosi atau tantangan jika pada dirinya tumbuh kemampuan baru 
yang berasal dari adanya proses kematangan yang menyertai 
perkembangan. Apabila ego dapat mengatasi masalah krisis ini, 
maka perkembangan ego yang matang akan terjadi sehingga 
individu dapat menyesuaikan dirinya dengan lingkungannya. 
Sebaliknya apabila individu tidak berhasil menyelesaikan masalah 
tersebut maka akan menimbulkan gangguan emosi dan tingkah 
laku. 
c) Keturunan, memberikan banyak bukti bayi yang dilahirkan dalam 
keadaan abnormal berasal dari keturunan yang abnormal pula. 
Keabnormalan perilaku menyimpang yang dilakukan oleh orang 
tuanya memberikan kontribusi ketunalarasan kepada generasi 
berikutnya. 
d) Faktor psikologis, seorang yang mengalami kesulitan 
memecahkan persoalan akan menimbulkan perasaan frustasi. 
Bagi individu yang memiliki stabilitas kepribadian yang baik, 
konflik psikologis tersebut dapat diselesaikan dengan baik. 
Namun, bagi individu yang memiliki kepribadian neurotic, 
konflik tersebut tidak dapat diselesaikan dengan baik. Akibatnya, 
timbul perilaku menyimpang sebagai defence mechanism. 
e) Faktor biologis,  anak lahir dengan kondisi fisik biologis tertentu 
akan menentukan style perilkau (temperamen). Anak yang 
mengalami kesulitan menempatkan temperamennya, akan 
memberikan kecenderungan untuk berkembangnya kondisi 
kelainan perilaku dan emosi.  
2) Faktor eksternal 
a) Faktor psikososial, pengalaman tidak menyenangkan pada usia 
awal mengakibatkan anak menjadi tertekan dan secara tidak 
disadari berpengaruh pada penyimpangan perilaku. 
b) Lingkungan keluarga, yang tidak mampu memberikan dasar 
perasaan aman dan dasar untuk perkembangan sosial dapat 
menimbulkan gangguan emosi dan tingkah laku pada anak. 
Faktor yang terdapat dalam keluarga yang berkaitan dengan 




dan perhatian, keharmonisan keluarga, kondisi ekonomi, 
lingkungan sekolah, dan lingkungan masyarakat. 
 
Berdasarkan pendapat di atas, faktor penyebab anak tunalaras masih 
luas lagi. Faktor penyebab anak mempunyai peilaku menyimpang jika dilihat 
sangat bervariasi dalam berbagai segi pendukung terjadinya ketunalarasan. 
Lebih lanjut menurut T. Sutjihati Somantri (2006: 143-148) faktor penyebab 
terjadinya ketunalarasan yaitu: kondisi fisik/keadaan fisik, masalah 
perkembangan, lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, lingkungan 
masyarakat. Sama halnya dengan pendapat menurut Martini Jamaris (2013: 
201) faktor penyebab kelainan perilaku terdapat dalam tiga bagian, yaitu 
“faktor penyebab yang berkaitan dengan central nervous system (system saraf 
pusat/otak), faktor biofisik, dan faktor psikologi”. Adapun pendapat menurut 
Frieda Mangunsong (2011: 61) penyebab dari gangguan emosional atau 
tingkah laku terdiri dari empat faktor utama yaitu “gangguan biologis, 
hubungan keluarga yang tidak sehat, pengalaman di sekolah yang tidak 
diharapkan, dan pengaruh masyarakat yang buruk”. 
Sama halnya dengan faktor penyebab anak tunalaras di atas yang dilihat 
dari berbagai segi pendukung terjadinya ketunalarasan. Akan tetapi ada 
perbedaan dalam melihat faktor penyebab anak tunalaras dalam berbagai segi. 
Menurut Kauffman dalam Wardani (2008 : 7. 38) mengemukakan ada enam 
kondisi yang menyebabkan ketunalarasan dan kegagalan belajar, yaitu: 
1) Guru yang tidak sensitive terhadap kepribadian anak. 
2) Harapan guru yang tidak wajar. 
3) Pengelolaan belajar yang tidak konsisten. 




5) Pola reinforcement yang keliru, misalnya diberikan pada saat anak 
berperilaku wajar. 
6) Model/contoh yang tidak baik dari guru dan teman sebaya. 
 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa, banyak faktor 
yang mengakibatkan terjadinya ketunaan pada anak yaitu faktor kondisi atau 
keadaan fisik, faktor keturunan, masalah perkembangan, faktor biologis, faktor 
psikologis, faktor psikososial, lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, dan 
lingkungan masyarakat. Dalam hal ini faktor-faktor tersebut dapat 
mempengaruhi terjadinya ketunalarasan baik pada faktor yang langsung 
berkaitan dengan kondisi individu itu sendiri, maupun faktor yang bersifat di 
luar individu. Melihat faktor penyebab yang terjadi pada anak tunalaras di atas 
guru akan lebih dapat memahami setiap siswa dengan permasalahan yang 
terjadi pada siswa itu sendiri sehingga akan terjadi hubungan yang baik antara 
siswa dengan guru dan dapat menciptakan proses pembelajaran secara optimal. 
Selain itu juga akan bermanfaat bagi siswa dalam hubungannya dengan 
interaksi dan sosialisasi terhadap lingkungannya.  
2. Tinjauan Tentang Prestasi Belajar Ilmu Pengetahuan Sosial  
a. Pengertian Prestasi Belajar Ilmu Pengetahuan Sosial  
Prestasi belajar adalah keberhasilan setelah melaksanakan proses 
kegiatan belajar mengajar yang dinyatakan dalam bentuk nilai atau rapot. Hal 
ini sesuai dengan pendapat yang dikemukakan oleh Ghullam Hamdu dan Lisa 
Agustina (2011: 92) yang menyatakan, seperti berikut:  
“Prestasi belajar merupakan tingkat kemanusiaan yang dimiliki 
siswa dalam menerima, menolak dan menilai informasi-informasi yang 
diperoleh dalam proses belajar mengajar. Prestasi belajar seseorang 




pelajaran yang dinyatakan dalam bentuk nilai atau raport setiap bidang 
studi setelah mengalami proses belajar mengajar. Prestasi belajar siswa 
dapat diketahui setelah diadakan evaluasi. Hasil dari evaluasi dapat 
memperlihatkan tentang tinggi atau rendahnya prestasi belajar siswa”. 
 
Menurut Sumadi Suryabrata (2007: 297) mengemukakan bahwa 
“prestasi belajar adalah nilai yang merupakan perumusan terakhir yang dapat 
diberikan oleh guru mengenai kemajuan/prestasi belajar selama masa tertentu”. 
Sejalan dengan pendapat tersebut Nana Sudjana (2006: 3) mengemukakan 
bahwa “Prestasi belajar merupakan hasil-hasil belajar yang dicapai oleh siswa 
dengan kriteria-kriteria tertentu”. Pendapat lain bahwa “prestasi belajar atau 
hasil belajar adalah beragam kemampuan yang dimiliki oleh siswa setelah ia 
menerima pengalaman belajar” (Ninik Sri Sukasni, 2011: 5).  
Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar adalah 
suatu hasil belajar yang dicapai oleh siswa setelah diadakannya evaluasi 
dengan kriteria-kriteria tertentu yang dinyatakan dalam bentuk nilai. Pengertian 
ini sejalan dengan maksud prestasi belajar dalam variabel penelitian ini bahwa 
prestasi belajar merupakan suatu hasil yang dicapai oleh siswa yang dinyatakan 
dalam bentuk nilai atau raport. Prestasi belajar dalam penilaian yang secara 
menyeluruh. Sejalan dengan pendapat Muhibbin Syah (2010: 149) berpendapat 
bahwa prestasi belajar pada dasarnya merupakan hasil belajar atau penilaian 
yang menyeluruh, dengan meliputi : 
1) Prestasi belajar dalam bentuk kemampuan pengetahuan dan 
pengertian. Hal ini juga meliputi : ingatan, pemahaman, penegasan, 
sintesis, analisis dan evaluasi. 
2) Prestasi belajar dalam bentuk ketrampilan intelektual dan 
ketrampilan sosial. 





Berdasarkan pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa prestasi 
belajar merupakan hasil yang dicapai oleh seorang pelajar/siswa yang 
ditunjukkan dengan nilai yang diberikan guru/pendidik setelah melalui 
kegiatan belajar selama periode tertentu dinyatakan dalam bentuk nilai atau 
raport setiap bidang studi. Sedangkan Prestasi belajar Ilmu Pengetahuan Sosial 
adalah penguasaan ilmu pengetahuan atau keterampilan yang dikembangkan 
dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial. Prestasi belajar Ilmu 
Pengetahuan Sosial merupakan indikator kualitas dan pengetahuan yang 
dikuasai anak dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial. Tinggi rendahnya 
prestasi belajar Ilmu Pengetahuan Sosial ditentukan oleh sedikit banyak 
indikator yang dikuasai anak. 
Pada penelitian ini, prestasi belajar Ilmu Pengetahuan Sosial yang 
dimaksud adalah suatu hasil yang dicapai siswa berupa nilai setelah melakukan 
proses pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial mengenai jual beli dengan 
menggunakan metode karyawisata. Nilai yang dimaksud berupa angka 
menyangkut pada ranah kognitif siswa dengan melalui sebuah tes. Hasil dari 
tes tersebut dapat memperlihatkan tentang tinggi atau rendahnya prestasi 
belajar siswa. 
b. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Prestasi Belajar 
Faktor yang mempengaruhi prestasi belajar dapat dilihat dari beberapa 
aspek. Adapun yang terkait dalam faktor yang mempengaruhi prestasi belajar 




Mexitalia Setiawati (2002: 3-6) menyatakan bahwa faktor-faktor yang 
mempengaruhi prestasi belajar digolongkan menjadi dua bagian, yaitu: 
1) Faktor endogen (kondisi di luar individu pelajar) 
a) Bahan  
Bahan atau alat yang harus dipelajari adalah merupakan masukan 
mentah, ikut menentukan bagaimana proses belajar itu terjadi dan 
bagaimana hasil belajar yang dapat diharapkan. Belajar mengenai 
keterampilan dan belajar pemecahan soal tidak sama. Taraf 
kesukaran serta kompleksitas hal yang harus dipelajari juga 
sangat berpengaruh terhadap proses dan hasil belajar. 
b) Lingkungan 
Lingkungan alami, misalnya keadaan suhu, kelembapan udara, 
berpengaruh juga terhadap proses dan hasil belajar. Belajar pada 
keadaan udara yang segar akan lebih baik hasilnya dari pada 
belajar pada keadaan udara yang panas dan pengap. Lingkungan 
sosial, baik yang berwujud manusia dan representasinya 
(wakilnya) maupun berwujud hal lain, berpengaruh terhadap 
proses dan hasil belajar. 
c) Instrumental  
Yaitu faktor yang adanya dirancang sesuai hasil belajar dan 
diharapkan. Faktor ini misalnya gedung, perlengkapan belajar, 
alat praktikum, dan fasilitas lainnya. Dapat pula faktor lunak 
seperti: kurikulum, program, pedoman belajar, tenaga pelajar, dan 
sebagainya. 
2) Faktor eksogen (kondisi di dalam individu pelajar) 
a) Kondisi fisik 
Kondisi fisiologis umumnya dari pelajar sangat berpengaruh 
terhadap proses dan hasil belajar. Orang yang dalam keadaan 
segar jasmaninya akan berlainan belajarnya dari orang dalam 
keadaan lemah dan sakit. Anak yang kekurangan gizi, belajarnya 
tidak sebaik anak yang sehat, mereka lebih lekas lelah, mudah 
mengantuk, dan sulit menerima pelajaran. Kekurangan gizi 
disertai anemia akan mengurangi ketahanan fisik anak sehingga 
konsentrasi belajar menurun dan akhirnya akan mempengaruhi 
prestasi belajar. 
Selain kondisi fisiologis umum, berfungsi alat panca indera 
dengan baik merupakan syarat yang memungkinkan belajar itu 
belajar berlangsung dengan baik. Dalam system pendidikan 
dewasa ini, diantara panca indera manusia yang paling memegang 
peranan dalam belajar adalah mata dan telinga. Hal ini penting, 
karena sebagian besar hal yang dipelajari oleh manusia, 
dipelajarinya melalui penglihatan dan pendengaran. Dengan 
demikian, seorang anak yang memiliki cacat fisik dan bahkan 




pelajaran, sehingga pada akhirnya akan mempengaruhi hasil 
prestasi belajarnya di sekolah. 
b) Kondisi Psikologis 
(1) Kecerdasan  
Itelegensi atau kecerdasan merupakan faktor yang besar 
peranannya dalam menentukan berhasil atau tidaknya seseorang 
mengikuti program pendidikan. Pada umumnya, system nilai 
yang ditekankan dalam dunia pendidikan adalah pencapaian 
prestasi belajar. Sering kegagalan dalam mencapai prestasi yang 
diharapkan dapat dicari keterangannya antara lain dengan hasil tes 
itelengensi. Adapaun unsur penting yang sering dihubungkan 
dengan kepandaian seseorang yaitu daya ingat. Kuatnya daya 
ingat tergantung dari tiga faktor yaitu kapasitas otak, minat/ 
perhatian seseorang, dan asosiasi dengan peristiwa lainnya. 
(2) Bakat  
Bakat ditinjau terutama dari segi kemampuan individu untuk 
melakukan sesuatu dengan sedikit sekali tergantung pada latihan 
mengenai hal tersebut. 
(3) Motivasi 
Motivasi sangat penting untuk keberhasilan belajar. Adapaun 
dua macam motivasi yaitu motivasi intrinsik (dari dalam) yaitu 
motivasi yang berfungsi tidak perlu dirangsang dari luar karena 
memang dalam diri sendiri telah ada dorongan itu. Motivasi 
ekstrinsik (dari luar) yaitu motivasi yang berfungsi karena ada 
rangsangan dari luar. Motivasi intrinsik lebih menunjang 
keberhasilan belajar dari pada motivasi ekstrinsik. 
(4) Konsentrasi  
Kemampuan konsentrasi dalam belajar mutlak diperlukan. 
Keluhan kurang konsentrasi sering ditemui, terutama pada anak 
kecil, sering didapati adanya gangguan pemusatan perhatian bisa 
disertai dengan hiperaktif ataupun tanpa hiperaktif. Didalam 
setiap langkah belajar, apakah itu didalam kelas atau tak kala 
belajar sendiri diperlukan konsentrasi pikiran yang tinggi. 
 
Beedasarkan pendapat di atas, faktor yang mempengaruhi prestasi 
belajar masih luas lagi. Faktor yang mempengaruhi prestasi belajar jika dilihat 
sangat bervariasi dalam berbagai segi. Hal ini sejalan dengan pendapat yang 
dikemukakan oleh Daryanto (2010 : 36- 41) bahwa faktor yang mempengaruhi 
belajar adalah sebagai berikut: 1) faktor intern yang dibagi menjadi tiga faktor 




psikologi (meliputi: intelegensi, perhatian, minat, bakat, motif, kematangan, 
dan kesiapan), dan faktor kelelahan. 2) faktor ekstern dikelompokkan menjadi 
tiga faktor yaitu faktor keluarga (meliputi: cara orang tua mendidik, relasi 
antara anggota keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga, 
pengertian orang tua, dan latar belakang kebudayaan), faktor sekolah (meliputi: 
metode mengajar, kurikulum, hubungan guru dengan siswa, hubungan siswa 
dengan siswa, disiplin sekolah, alat pelajaran, waktu sekolah, standar pelajaran 
di atas ukuran, keadaan gedung, metode belajar, dan tugas rumah), dan faktor 
masyarakat (meliputi: kegiatan siswa dalam masyarakat, mass media, dan 
bentuk kehidupan masyarakat).  
Berdasarkan uraian pendapat di atas, maka dapat disimpulkan faktor-
faktor yang mempengaruhi prestasi belajar dibagi menjadi dua yaitu faktor 
eksogen (yang berasal dari luar) meliputi: bahan, lingkungan, dan instrumental 
dan faktor endogen (yang berasal dari dalam) meliputi: kondisi fisik dan 
kondisi psikologis seperti kecerdasar, bakat, motivasi, dan konsentrasi. Selain 
kedua faktor tersebut ada juga faktor sistem pembelajaran yang diterapkan 
pada sekolah. Sistem pembelajaran dalam penelitian ini adalah penggunaan 
metode karyawisata pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial. Melalui 
metode karyawisata, yaitu dengan pembelajaran yang dilaksanakan di luar 
kelas untuk mempelajarai materi jual beli dalam pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial, dimana siswa mengamati dan mengalami suatu peristiwa 
secara langsung, maka dapat menimbulkan minat siswa terhadap pembelajaran 




mempengaruhi serta meningkatkan prestasi belajar siswa khususnya pada 
pembelajaran Ilmu Pengatahuan Sosial. 
3. Tinjauan Tentang Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial  
a. Pengertian Ilmu Pengetahuan Sosial  
Definisi mengenai Ilmu Pengetahuan Sosial dikemukakan oleh Ahmad 
Susanto (2013: 137), “Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) adalah ilmu pengetahuan 
yang mengkaji berbagai disiplin ilmu sosial dan humanioral serta kegiatan 
dasar manusia yang pemahaman yang mendalam kepada peserta didik, 
khususnya ditingkat dasar dan menengah”. Pendapat lain dalam standar isi 
untuk satuan pendidikan dasar dan menengah tentang standar kompetensi dan 
kompetensi dasar SDLB (2006: 455), Ilmu Pengetahuan Sosial didefinisikan 
sebagai mata pelajaran dalam kurikulum sebagai program pembelajaran di 
sekolah yang memuat kajian manusia, tempat dan lingkungan, sistem sosial 
dan budaya, perilaku ekonomi dan kesejahteraan, serta waktu, keberlanjutan 
dan perubahan.  
Menurut Cholisin dan Djihad Hisyam (2006: 139-140) Ilmu 
Pengetahuan Sosial merupakan “ fusi atau paduan dari sejumlah mata pelajaran 
sosial diharapkan peran sertanya dalam memberikan kesempatan kepada anak 
didik untuk memahami problem-problem yang kompleks itu dari berbagai segi: 
geografi, ekonomis, historis, sosiologis, antropologis, dan sebagainya, secara 
interdisipliner”. Sedangkan menurut Soemantri dalam Sapriya (2012: 11) 
menyatakan bahwa pendidikan IPS yang berlaku untuk pendidikan dasar dan 




dan humaniora, serta kegiatan dasar manusia yang diorganisasikan dan 
disajikan secara ilmiah dan pedagogis/psikologis untuk tujuan pendidikan”. 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
Ilmu Pengetahuan Sosial adalah suatu disiplin ilmu sosial yang memuat kajian 
tentang manusia, tempat dan lingkungan, sistem sosial dan budaya, perilaku 
ekonomi dan kesejahteraan, serta waktu, keberlanjutan dan perubahan 
disajiakan secara pedagogis untuk tujuan pendidikan. 
b. Materi Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial Siswa Tunalaras 
Materi pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial sesuai dengan Standar 
Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD) Ilmu Pengetahuan Sosial di 
SDLB siswa tunalaras kelas III pada semester II meliputi pokok bahasan : 
1) Standar Kompetensi (SK)  
a) Memahami jenis pekerjaan dan penggunaan uang. 
2) Kompetensi Dasar (KD) 
a) Menjelaskan jenis-jenis pekerjaan. 
b) Menceritakan manfaat kerja dalam kehidupan. 
c) Menceritakan kegiatan jual beli di lingkungan rumah dan sekolah. 
d) Menggunakan uang sesuai dengan kebutuhannya. 
c. Tujuan Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial Siswa Tunalaras 
Tujuan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial yang diajarkan adalah 
sebagai berikut: 





2) Memiliki kemampuan dasar untuk berpikir logis dan kreatif, ingin tahu, 
inkuiri, memecahkan masalah, dan keterampilan dalam kehidupan sosial. 
3) Memiliki kemampuan dan kesadaran terhadap nilai-nilai sosial dan 
kemanusiaan, serta berkebangsaan. 
4) Mampu berkomunikasi, bekerja sama, dan berkompetisi dalam 
masyarakat yang majemuk, baik secara lokal, nasional maupun global. 
d. Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial Pada Materi Jual Beli 
Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial pada materi jual beli untuk kelas 
III semester II siswa tunalaras sesuai standar kompetensi yaitu “Memahami 
jenis pekerjaan dan penggunaan uang”, sedangkan kompetensi dasarnya 
meliputi: 
1) Memahami kegiatan jual beli di lingkungan sekolah. 
Berikut indikator pembelajaran dalam mata pelajar Ilmu Pengetahuan 
Sosial (IPS) berdasarkan kompetensi dasar diatas, yaitu: 
a) Menjelaskan kegiatan jual beli. 
b) Menyebutkan tempat kegiatan jual beli di lingkungan rumah dan 
sekolah. 
c) Menjelaskan yang dimaksud penjual dan pembeli. 
d) Menjelaskan tata krama kegiatan jual beli. 
2) Mengenal penggunaan uang sesuai dengan kebutuhan. 
Berikut indikator pembelajaran dalam mata pelajar Ilmu Pengetahuan 
Sosial (IPS) berdasarkan kompetensi dasar diatas, yaitu: 




b) Melakukan transaksi belanja secara mandiri dengan menggunakan 
uang sampai Rp 5.000,00. 
c) Menghitung penjumlahan dan pengurangan uang dalam bentuk 
transaksi. 
d) Menjelaskan kegunaan uang dalam kehidupan sehari-hari.  
4. Tinjauan Tentang Metode Karyawisata 
a. Pengertian Metode Karyawisata 
Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain (2013: 93-94) menjelaskan 
bahwa “metode karyawisata adalah cara mengajar yang dilaksanakan dengan 
mengajak siswa ke suatu tempat atau objek tertentu di luar sekolah untuk 
mempelajari/menyelidiki sesuatu seperti meninjau pabrik sepatu, suatu bengkel 
mobil, toko serba ada, suatu peternakan atau perkebunan, museum, dan 
sebagainya”. Sedangkan menurut Abdul Majid (2013 : 215) “metode 
karyawisata adalah kunjungan keluar kelas dalam rangka belajar. Karyawisata 
tersebut tidak mengambil tempat yang jauh dari sekolah dan tidak memerlukan 
waktu yang lama”. Hal itu sejalan dengan pendapat Sofyan S. Wilis (2012: 
114), “metode karyawisata adalah suatu cara untuk menyampaikan dan 
memperluas informasi kepada para pelajar dengan mengadakan kegiatan di 
luar sekolah, sambil menghibur mereka”. 
Pendapat lain sesuai dengan metode karyawisata yang dikemukakan 
oleh Anjun Dwivendi (2006: 111) bahwa “kunjungan lapangan sebagai metode 
dimaksudkan agar peserta latihan dapat belajar lewat pengalaman orang lain, 




selama beberapa jam atau beberapa hari sesuai waktu yang tersedia”. Hal ini 
sesuai pendapat yang dikemukakan oleh Roestiyah (2008: 85) yang 
menyatakan bahwa teknik karyawisata merupakan “proses mengajar belajar 
siswa perlu diajak ke luar sekolahan, untuk meninjau tempat tertentu atau objek 
lain. Hal itu bukan sekedar rekreasi, tetapi untuk belajar atau memperdalam 
pelajarannya dengan melihat kenyataannya”. 
Pada pengertian para ahli di atas mengenai metode karyawisata 
merupakan suatu cara dalam mengajar yang dilaksanakan di luar kelas ataupun 
sekolah untuk mempelajari sesuatu dengan secara langsung. Pengetian ini 
sejalan dengan maksud mengenai alasan memilih metode karyawisata dalam 
proses pembelajaran. Hal ini sesuai dengan pendapat Soli Abimanyu (2008: 
7.6) yang mengemukakan bahwa mengenai alasan memilih metode 
karyawisata yaitu:   
1) Memvariasikan penggunaan metode pembelajaran agar siswa 
termotivasi belajar.  
2) Dengan karyawisata siswa berkembang rasa kebersamaanya, 
tanggung jawabnya, kerjasamanya, dan toleransinya.  
3) Penguasaan materi yang dipelajari secara langsung melalui 
karyawisata akan lebih cepat dikuasai dan lama diingat. 
 
Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa metode 
karyawisata ialah kegiatan belajar mengajar yang dilaksanakan di luar kelas 
untuk mempelajari sesuatu, dimana peserta didik dapat mengamati suatu obyek 




b. Langkah-Langkah Pelaksanaan Metode Karyawisata 
Menurut Roestiyah (2008: 86) agar penggunaan metode karyawisata 
dapat efektif, maka pelaksanaannya perlu memperhatikan langkah-langkah 
sebagai berikut: 
1) Masa persiapan guru perlu menetapkan: 
a) Perumusan tujuan intruksional yang jelas. 
b) Pertimbngan pemilihan teknik itu. 
c) Keperluan menghubungi pemimpin obyek yang akan dikunjungi, 
untuk merundingkan segala sesuatunya. 
d) Penyusunan yang masak, membagi tugas-tugas dan menyiapkan 
sarana. 
e) Pembagian siswa dalam kelompok, mengirim utusan. 
2) Masa pelaksanaan karyawisata: 
a) Pemimpin rombongan mengatur segalanya dibantu petugas-
petugas lainnya. 
b) Memenuhi tata tertib yang telah ditentukan bersama. 
c) Mengawasi petugas-petugas pada setiap seksi. Pula tugas-tugas 
kelompok sesuai dengan tanggung jawabnya. 
d) Memberikan petunjuk bila perlu. 
3) Masa kembali dari karyawisata: 
a) Mengadakan diskusi mengenai segala hasil dari karyawisata itu. 
b) Menyusun laporan, atau peper atau kesimpulan yang diperoleh. 
c) Tindak lanjut dari hasil kegiatan karyawisata seperti membuat 
grafik, gambar, model-model, diagram, alat-alat lain dan 
sebagainya. 
 
Pendapat lain yang dijelaskan oleh Abdul Majid (2013: 215) langkah-
langkah pokok dalam pelaksanaan metode karyawista adalah: 
1) Perencanaan karyawisata 
a) Merumuskan tujuan karyawisata. 
b) Menetapkan objek karyawisata sesuai dengan tujuan yang 
dicapai. 
c) Menetapkan lamanya karyawisata. 
d) Menyusun rencana belajar bagi siswa selama karyawisata. 
e) Merencanakan perlengkapan belajar yang harus disediakan. 
2) Pelaksanaan karyawisata 
Fase ini merupakan pelaksanaan kegiatan belajar di tempat 
karyawisata dengan bimbingan guru. Kegiatan belajar ini harus 





3) Tindak lanjut 
Pada akhir karyawisata, siswa diminta laporannya baik lisan 
maupun tertulis mengenai inti masalah yang telah dipelajari pada 
waktu karyawisata. 
 
Berdasarkan pendapat di atas dapat dijelaskan bahwa langkah-langkah 
dalam pelaksanaan metode karyawisata dapat dibagi menjadi tiga hal pokok 
diantaranya yaitu persiapan perencanaan awal dalam pelaksanaan metode 
karyawista, pelaksanaan metode karyawisata di lapangan, dan tindak lanjut 
atau pada akhir dari karyawisata. Pada langakah-langkah pelaksanaan metode 
karyawisata di lapangan siswa dapat melakukannya dalam empat aspek yaitu 
kemampuan awal sebelum melakukan proses jual beli, kemampuan melakukan 
proses jual beli, tata krama dalam kegiatan jual beli, dan kemampuan mengenal 
nilai mata uang.  
Pada empat aspek tersebut dijabarkan dalam kegiatan observasi yaitu: 
1) siswa memperhatikan penjelasan dan pengarahan guru sebelum melakukan 
transaksi belanja dalam karyawisata, 2) siswa mempersiapkan perlengkapan 
yang telahdisediakan oleh guru sebelumnya, 3) siswa mengkondisikan diri 
dengan berperilaku baik sesuai arahan dan tata tertib yang diberikan oleh guru, 
4) siswa berinteraksi kepada penjual dengan bahasa yang baik dan santun, 5) 
siswa mengungkapakan keinginannya dalam bertransaksi/berbelanja kepada 
penjual dengan bahasa yang baik dan santun, 6) siswa melakukan transaksi 
belanja secara mandiri dengan menggunakan uang sampai Rp 2.000,- di 
toko/warung terdekat/kantin sekolah, 7) siswa dapat membayar sesuai harga 
barang yang dibeli, 8) siswa menunjukkan perilakunya dalam berbahasa yang 




melayani dengan baik, 9) siswa menunjukkan daftar belanja yang terdapat 
aitem dan harga barang aitem setelah melakukan kunjungan di toko/warung 
terdekat/kantin sekolah dalam pelaksanaan karyawisata, 10) siswa 
mengidentifikasi kegiatan jual beli setelah melakukan kunjungan di 
toko/warung terdekat/kantin sekolah dalam pelaksanaan karyawisata, 11) siswa 
menunjukkan nilai mata uang dari Rp. 100,- s.d Rp. 5.000,-, 12) siswa 
menyimpulkan materi yang dipelajari dari hasil pelaksanaan karyawisata. 
c. Kelebihan Metode Karyawisata 
Penerapan metode karyawisata dilakukan untuk meningkatkan 
kemampuan siswa dalam ranah kognitifnya. Pada metode karyawisata ini siswa 
dapat mempelajari sesuatu secara langsung dengan hal yang konkret (nyata) 
dan dapat menghibur siswa sehingga proses pembelajaran lebih aktif dan 
mempunyai variasi tersendiri. Metode ini mempunyai kelebihan tersendiri baik 
untuk siswa itu sendiri, guru, maupun sekolah. Adapun yang terkait dalam 
kelebihan metode karyawisata berdasarkan pendapat para ahli sesuai sudut 
pandang masing-masing. Menurut Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain 
(2013: 93-94) metode karyawisata mempunyai beberapa kelebihan yaitu 
sebagai berikut: 
a) Karyawisata memiliki prinsip pengajaran modern yang 
memanfaatkan lingkungan nyata dalam pengajaran. 
b) Membuat apa yang dipelajari disekolah lebih relevan dengan 
kenyataan dan kebutuhan di masyarakat. 
c) Pengajaran serupa ini dapat lebih merangsang kreativitas siswa. 




Pendapat lain, menurut Roestiyah (2008: 87-88) mengemukakan bahwa 
metode karyawisata mempunyai kelebihan yaitu sebagai berikut: 
a) Siswa dapat berpartisipasi dalam berbagai kegiatan yang 
dilakukan oleh para petugas pada objek karyawisata itu, serta 
mengalami dan menghayati langsung apa pekerjaan mereka. Hal 
mana tidak mungkin diperoleh di sekolah; sehingga kesempatan 
tersebut dapat mengembangkan bakat khusus atau keterampilan 
mereka. 
b) Siswa dapat melihat berbagai kegiatan para petugas secara 
individu maupun secara kelompok dan dihayati secara langsung 
yang akan memperdalam dan memperluas pengalaman mereka. 
c) Dalam kesempatan ini siswa dapat bertanya jawab, menemukan 
sumber informasi yang pertama untuk memecahkan segala 
persoalan yang dihadapi, sehingga mungkin mereka menemukan 
bukti kebenaran teorinya, atau mencobakan teorinya ke dalam 
praktek. 
d) Dengan objek yang ditinjau itu siswa dapat memperoleh 
bermacam-macam pengetahuan dan pengalaman yang 
terintegrasi, yang tidak terpisah-pisah dan terpadu. 
  
Selain kelebihan yang dijelaskan di atas metode karyawisata ini 
mempunyai manfaat baik untuk siswa ataupun guru. Manfaat atau kebaikan 
dari pembelajaran yang menggunakan metode karyawisata menurut Sofyan S. 
Wilis (2012: 115-116), yaitu: “Manfaat metode karyawisata, antara lain: 
meningkatkan pelajaran, menyalurkan atau meringankan beban psikologis, 
mempererat pergaulan dan kerja sama diantara pelajar, dapat memberikan 
keterampilan bagi pelajar-pelajar”. 
Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa 
kelebihan metode karyawisata merupakan suatu bentuk pemikiran dalam 
melaksanakan metode tersebut dalam proses kegiatan akan berdampak baik 
bagi siswa dan juga mempertimbangkan keadaan serta kondisi siswa. 




dalam pembelajaran yang diselenggarakan di luar kelas atau disekitar maupun 
di luar lingkungan sekolah dengan objek yang nyata sehingga cakupan bahan 
informasi yang didapat oleh siswa pada pembelajaran lebih luas. 
d. Cara Mengatasi Kelemahan Metode Karyawisata  
Pada metode karyawisata pasti memiliki kelemahan dalam proses 
pembelajaran. Metode karyawisata ini mempunyai cara mengatasi kelemahan, 
menurut Soli Abimanyu (2008: 7.7) mengemukakan mengenai beberapa cara 
yang dapat dilakukan untuk mengatasi kelemahan metode karyawisata antara 
lain :  
1) Rumuskan tujuan secara jelas dan konkrit.  
2) Tentukan secara jelas tugas-tugas yang harus dilakukan sewaktu 
karyawisata dan sesudah karyawisata.  
3) Bentuk panitia pelaksanaan karyawisata yang bertugas menyiapkan 
semua hal yang berkaitan dengan pelaksanaan karyawisata.  
4) Pilih waktu libur untuk pelaksanaan karyawisata.  
5) Rencanakan pembiayaan jauh sebelum karyawisata itu dilaksanakan. 
Bila mungkin masukkan rencana pembiayaan itu dalam DUK 
(Daftar Usulan Kegiatan) anggaran sekolah.  
6) Buat tata tertib pelaksanaan karyawisata secara jelas dan 
dikomunikasikan secepatnya kepada siswa. 
 
Berdasarkan penjelasan di atas cara mengatasi kelemahan metode 
karyawisata dalam penelitian ini mengambil beberapa cara untuk 
mengatasinya. Penelitian ini menggunakan metode karyawisata dengan 
merumuskan tujuan secara konkret dan bersifat langsung. Penentuan tugas 
yang jelas kepada siswa saat melakukan dan sesuadah praktek jual beli di 
lapangan dengan menggunakan metode karyawisata. Membuat tata tertib 
pelaksanaan praktek jual beli di lapangan dengan metode karyawisata secara 




dilaksanakan di warung/toko yang terletak didekat sekolah pada pembelajaran 
Ilmu Pengetahuan Sosial karena tujuannya adalah untuk meningkatkan prestasi 
belajar Ilmu Pengetahuan Sosial materi jual beli dan uang. 
B. Kerangka Berfikir 
Anak tunalaras merupakan siswa yang mengalami hambatan dalam emosi 
dan tingkah laku sehingga mempengaruhi prestasi belajar. Adanya pengaruh 
prestasi belajar pada siswa akan memberikan dampak terhadap dirinya sendiri 
ataupun dilingkungan sosialnya. Hubungannya belajar, prestasi memiliki peran 
penting dalam melihat suatu keberhasilan yang telah dicapai oleh siswa. Siswa 
akan mengetahui seberapa jauh kemampuan yang dimilikinya setelah mengalami 
proses pembelajaran. 
Selama ini proses pembelajaran yang ditemui di sekolah luar biasa masih 
bersifat klasikal seperti ceramah, tanya jawab, dan penugasan pada mata pelajar 
yang membutuhkan penalaran atau bersifat abstrak, seperti Ilmu Pengetahuan 
Sosial. Pada Ilmu Pengetahuan Sosial salah satu materi yang dipelajari yaitu 
tentang jual beli dan uang. Dalam meningkatkan prestasi belajar Ilmu 
Pengetahuan Sosial tentang materi jual beli dan uang perlu adanya strategi 
pembelajaran yang tepat dan sesuai. Oleh karena itu, diperlukan sebuah metode 
pembelajaran baru yang lebih dapat memotivasi minat belajar. Salah satu metode 
pembelajaran tersebut adalah metode karyawisata.  
Metode karyawisata merupakan strategi guru untuk memotivasi minat 
belajar Ilmu Pengetahuan Sosial materi jual beli dan uang untuk siswa tunalaras, 




bermasalah dalam proses pembelajaran. Sesuai halnya dengan karakteristik siswa 
tunalaras dalam perilaku bermasalah yang akan muncul, antara lain: mudah 
terangsang emosinya (emosional), sering menentang perintah atau tugas, sering 
melanggar tata tertib, agresif, sering merusak, mengganggu lingkungan dan tidak 
suka dengan kegiatan yang rutin. Oleh karena itu, dengan metode karyawisata 
siswa dapat memperoleh pengalaman langsung dalam belajar sehingga 
pembelajaran akan lebih bermakna bagi siswa tunalaras kelas III SLB E 
Prayuwana Yogyakarta.  
Pada penggunaan metode karyawisata bukan berarti harus pergi ke luar 
kota. Tetapi memanfaatkan lingkungan sebagai sarana pembelajaran. Metode ini 
mengajak siswa untuk terlibat langsung dilapangan dalam kegiatan pembelajaran. 
Penelitian ini, penulis memanfaatkan kantin sekolah sebagai objek karena sesuai 
dengan materi pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial materi jual beli. Diharapkan 
dengan penggunaan metode karyawisata dalam kegiatan pembelajaran dapat 
meningkatkan prestasi belajar pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 
materi jual beli. 
C. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis yang dapat dirumuskan sebagai dugaan sementara berdasarkan 
kerangka berpikir di atas adalah pembelajaran melalui metode karyawisata dapat 
meningkatkan prestasi belajar Ilmu Pengetahuan Sosial materi jual beli bagi siswa 








A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). 
Menurut Suharsimi Arikunto (2014: 3), “penelitian tindakan kelas merupakan 
suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa sebuah tindakan yang sengaja 
dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara bersama. Tindakan tersebut 
diberikan oleh guru atau dengan arahan dari guru yang dilakukan oleh siswa”. 
Tujuan penelitian tindakan kelas adalah untuk memecahkan suatu permasalahan 
secara nyata yang terjadi di kelas dalam bentuk perbaikan dan peningkatan 
layanan pembelajaran. Sesuai dengan pendapat Kunandar (2012) menyebutkan 
bahwa tujuan penelitian tindakan kelas adalah untuk memperbaiki atau 
meningkatkan mutu (kualitas) proses pembelajaran di kelasnya melalui suatu 
tindakan tertentu dalam tahapan siklus. 
Hal itu, dapat dipahami oleh beberapa pendapat ahli mengenai penelitian 
tindakan kelas (PTK) yaitu penelitian yang dilakukan secara berkolaborasi dengan 
suatu perencanaan sampai penelitian terhadap kegiatan belajar-mengajar yang 
bertujuan untuk memperbaiki mutu praktik pembelajaran dengan memberikan 
suatu tindakan nyata di dalam kelas, sehingga proses kegiatan pembelajaran 
menjadi lebih baik. Dengan demikian, Penelitian ini akan menciptakan kolaborasi 
atau partisipasi antara peneliti dan guru kelas dalam memperbaiki dan 




Pada penelitian ini, peneliti berkolaborasi dengan guru untuk memberikan 
tindakan berupa penggunaan metode karyawisata untuk meningkatkan prestasi 
belajar Ilmu Pengetahuan Sosial dalam materi jual beli pada siswa tunalaras kelas 
III SLB E Prayuwana Yogyakarta. Penelitian tindakan kelas ini bertujuan untuk 
memecahkan permasalahan pembelajaran yaitu rendahnya prestasi belajar Ilmu 
Pengetahuan Sosial siswa tunalaras kelas III SLB E Prayuwana Yogyakarta pada 
materi jual beli, melalui penggunaan metode karyawisata. Dengan pemberian 
tindakan berupa penggunaan metode karyawisata untuk prestasi belajar Ilmu 
Pengetahuan Sosial diharapkan dapat meningkat. 
B. Desain Penelitian 
Desain penelitian merupakan suatu rancangan yang akan dilakukan dalam 
sebuah penelitian. Desain yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
menggunakan model penelitian yang dikembangkan oleh Kemmis & Mc. Taggart 
yang terdiri dari perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi (Suharsimi 
Arikunto, 2006: 93). Penelitian ini dilaksanakan melalui tahapan siklus. Adapun 
tahapan siklus menurut Kunandar (2012)  yaitu setiap siklusnya terdiri dari 
perencanaan tindakan (planning), pelaksanaan tindakan (acting), 
pengamatan/observasi tindakan (observing), dan refleksi tindakan (reflecting). 
Berikut skema tahapan pada setiap siklus yang lebih jelasnya dapat digambarkan 



















Gambar  1. Siklus Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 
 (Suharsimi Arikunto, 2014: 16) 
C. Prosedur penelitian 
Berdasarkan desain yang digunakan maka penelitian ini dilaksanakan 
dalam tahapan siklus.  Sesuai dengan pendapat yang dijelaskan oleh Kunandar 
(2012) bahwa setiap siklusnya terdiri dari perencanaan tindakan (planning), 
pelaksanaan tindakan (acting), pengamatan/observasi tindakan (observing), dan 
refleksi tindakan (reflecting). Adapun untuk lebih jelasnya pada prosedur 
penelitian yang akan dilaksanakan dalam penelitian menggunakan metode 
karyawisata akan dijabarkan sebagai berikut: 
1. Perencanaan 
Perencanaan merupakan tindakan awal sebelum pelaksanaan langsung di 
lapangan dengan memperoleh gambaran umum tentang kondisi, situasi kegiatan 
Perencanaan 
SIKLUS I Pelaksanaan Refleksi 
Pengamatan 
Perencanaan 







pembelajaran di kelas dan lingkungannya dapat dikenali dengan baik. Pada tahap 
perencanaan dalam peneliti ini meliputi: 
a. Peneliti melakukan diskusi dengan guru kelas/kolabolator. 
b. Peneliti menyusun soal tes sebelum tindakan dan sesudah tindakan. 
c. Melaksanakan tes sebelum tindakan. 
d. Peneliti melakukan diskusi dan mengevaluasi hasil tes sebelum tindakan 
dengan guru kelas/kolabolator. 
e. Peneliti dan guru kelas/kolabolator berdiskusi untuk menetukan langkah-
langkah pemberian tindakan penerapan metode karyawisata. 
f. Menyusun skenario pembelajaran seperti Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) tentang materi jual beli dan uang dengan metode 
karyawisata yang disusun oleh peneliti dengan pertimbangan guru 
kelas/kolabolator III SLB E Prayuwana Yogayakarta. 
g. Menyiapkan perangkat pembelajaran seperti daftar belanja untuk siswa yang 
nantinya sebagai alat panduan dalam praktek pembelajaran, tempat, dan 
mengkomunikasikan terhadap pemilik toko/warung yang terletak didekat 
sekolah mengenai pembelajaran yang dilaksanakan di toko/warung dekat 
dengan sekolah. 
h. Menyiapkan instrumen penelitian seperti lembar observasi sebagai panduan 
bagi pengamat dalam mengamati pelaksanaan pembelajaran dengan metode 
karyawisata. Selain itu, soal tes yang akan diberikan untuk siswa setelah 




i. Menyiapkan peralatan untuk mendokumentasikan kegiatan selama kegiatan 
pembelajaran berlangsung yaitu kamera. 
2. Pelaksanaan  
Pada tahap pelaksanaan tindakan, peneliti dan kolabolator yang merupakan 
guru kelas III melaksanakan pembelajaran sesuai dengan skenario yang telah 
dipersiapkan sebelumnya. Skenario pembelajaran berupa Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) yang telah dibuat pada tahap perencanaan yaitu 
melaksanakan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial menggunakan metode 
karyawisata. Tahap ini peneliti dan kolaborator yang merupakan guru kelas III 
dalam melaksanakan tindakan yang dilakukan bersifat fleksibel dan terbuka 
terhadap perubahan-perubahan dan sesuai dengan apa yang terjadi dilapangan.  
3. Pengamatan atau observasi  
Pada penelitian tindakan kelas ini, peneliti dibantu oleh guru 
kelas/kolabolator yang nantinya akan melakukan tindakan langsung dalam 
perbaikan pembelajaran di kelas III SLB E Prayuwana Yogyakarta. Peneliti 
melakukan pengamatan langsung dalam proses pembelajaran di kelas terhadap 
aktivitas siswa. Pengamatan tindakan dilakukan terhadap proses pelaksanaan 
pembelajaran  Ilmu Pengetahuan Sosial mengenai jual beli dan uang dengan 
metode karyawisata. Pengamatan difokuskan pada aspek-aspek yang telah 
ditetapkan pada pedoman observasi yaitu kemampuan mengenai nilai mata uang, 






4. Refleksi  
Tahap ini merupakan tahapan untuk mengkaji dan memproses data yang 
didapat saat dilakukan pengamatan/observasi tindakan. Proses refleksi ini, 
meliputi pelaksanaan refleksi tindakan yang telah dilakukan, melakukan 
pertemuan untuk membahas hasil refleksi tentang skenario pembelajaran, 
memperbaiki pelaksanaan tindakan sesuai hasil refleksi, untuk digunakan siklus 
berikutnya atau dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam melakukan 
tindakan lanjut pada siklus berikutnya. 
Demikian proses pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial dengan metode 
karyawisata untuk meningkatkan prestasi belajar Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 
yang dilakukan dalam satu siklus. Siklus berikutnya dilakukan dengan langkah 
yang sama, namun tidak tertutup kemungkinan terjadi perubahan dengan 
modifikasi berdasarkan refleksi. Sehingga kekurangan dan kelemahan yang 
ditemui pada satu siklus dijadikan sebagai bahan dalam perencanaan untuk siklus 
berikutnya. 
D. Subyek Penelitian 
Subyek penelitian tindakan ini adalah siswa tunalaras kelas III SLB E 
Prayuwana Yogyakarta. Siswa di kelas ini berjumlah dua orang siswa yang 
kesemuanya adalah siswa laki-laki. Pemilihan subyek atau pengambilan subyek 
menggunakan teknik nonprobability sampling. Menurut Sugiyono (2010: 122) 
teknik nonprobability sampling adalah “teknilk pengambilan sampel yang tidak 
memberikan peluang/kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota populasi 




Teknik nonprobability sampling yang digunakan oleh peneliti adalah 
sampling purposive. Menurut Sugiyono (2010: 124) dijelaskan bahwa “sampling 
purposive adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu”. 
Adapun pertimbangan peneliti memilih dua subjek penelitian dikarenakan subjek 
memiliki karakteristik sebagai berikut : 
1. Siswa mengalami gangguan emosi dan perilaku (tunalaras) yang duduk di kelas 
III tingkat dasar di SLB E Prayuwana Yogyakarta. 
2. Prestasi belajar Ilmu Pengetahuan Sosial siswa tunalaras tersebut rendah dalam 
materi jual beli yaitu belum mencapai KKM (kriteria ketuntasan minimal) yang 
ditentukan sekolah. 
Berdasarkan pertimbangan dengan melihat kriteria pemilihan subjek 
penelitian tersebut, peneliti bertujuan untuk meningkatkan prestasi belajar Ilmu 
Pengetahuan Sosial siswa kelas III pada materi jual beli melalui metode 
karyawisata. 
E. Setting dan Waktu Penelitian 
1. Setting Penelitian 
Setting yang digunakan dalam penelitian ini adalah di dalam kelas dan di 
luar kelas yaitu masih pada lingkup disekitar sekolah. Penelitian ini dilaksanakan 
di SLB E Prayuwana Yogyakarta yang terletak di Jalan Ngadisuryan No 2, Alun-
Alun Selatan, Kecamatan Kraton, Yogyakarta. Lebih tepatnya di kelas III tingkat 
dasar SLB E Prayuwana pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial materi jual 




Prayuwana Yogyakarta karena peneliti pernah melaksanakan Praktik Pengalaman 
Lapangan (PPL) di sekolah tersebut. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan kurang lebih tiga bulan yaitu pada bulan Juni 
sampai dengan Agustus tahun 2015 pada semester II tahun ajaran 2014/2015. 
Waktu yang digunakan mulai dari perizinan sampai dengan melakukan tindakan 
dan merefleksikan tindakan dengan penggunaan metode karyawisata. Adapun 
penjelasan mengenai waktu penelitian adalah sebagai berikut: 




Bulan dan Minggu 
Juni  Juli  Agustus  
1 2 3 4 5 1 2 3 4 1 2 3 4 
1. Persiapan dan 
perencanaan  
             
2.  Tes sebelum tindakan               
3. Pelaksanaan tindakan              
4. Tes sesudah tindakan              
F. Teknik Pengumpulan Data 
Menurut Sugiyono (2010: 308) teknik pengumpulan data merupakan 
“langkah yang paling utama dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian 
adalah mendapatkan data”. Penelitian ini merupakan jenis penelitian tindakan 
kelas (PTK) dengan kolaboratif antara guru dan peneliti, sehingga data diperoleh 
dari kegiatan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial di kelas dan di luar kelas. 
Menurut Lexy J. Moleong (2006: 157), sumber data yaitu “dibagi kedalam kata-




lain menurut Nana Syaodih Sukmadinata (2012: 216), menyatakan bahwa “ada 
beberapa teknik pengumpulan data, yaitu wawancara, angket, observasi, dan studi 
dokumenter”. Pada penelitian tindakan kelas ini untuk memperoleh data yang 
diperlukan peneliti menggunakan beberapa cara yaitu tes, observasi, dan 
dokumentasi. Berikut uraian penjelasan dalam teknik pengumpulan data pada 
penelitian dalam mengunakan metode karyawisata, yaitu: 
1. Tes, digunakan untuk mengukur prestasi belajar siswa pada aspek kognitif. 
Menurut Kunandar (2012: 186), “tes adalah sejumlah pertanyaan yang 
disampaikan pada seseorang atau sejumlah orang untuk mengungkapkan 
keadaan atau tingkat perkembangan salah satu atau beberapa aspek psikologis 
di dalam dirinya”.  Pada pendapat lain menjelaskan bahwa “tes digunakan oleh 
peneliti untuk menguji subjek guna mendapat data tentang hasil belajar peserta 
didik, dengan menggunakan butir-butir soal/instrument soal yang mengukur 
hasil belajar sesuai dengan bidang mata pelajaran yang diteliti” (Iskandar, 
2009: 73). Sedangkan menurut Suharsimi Arikunto (2002: 127), “tes adalah 
serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang digunakan untuk 
mengukur ketrampilan, pengetahuan, intelegensi, kemampuan atau bakat yang 
dimiliki individu atau kelompok”. 
Berdasarkan pendapat para ahli maka tes merupakan serangkaian 
pertanyaan atau latihan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, itelegensi, 
kemampuan atau bakat guna mendapatkan data tentang kemampuan hasil 
belajar siswa, dengan menggunakan butir soal yang mengukur hasil belajar. 




belajar Ilmu Pengetahuan Sosial mengenai jual beli dan uang. Tes yang 
digunakan yaitu tes objektif atau pilihan ganda. Tes diberikan sebelum 
dilakukan tindakan metode karyawisata/pra tindakan dan tes diberikan setelah 
dilakukan tindakan metode karyawisata pada siklus 1 dan siklus 2 serta siklus 
berikutnya apabila hasilnya belum meningkat. Penilaian tes yaitu jumlah 
perolehan yang didapat dibagi jumlah keseluruhan dikali seratus.  
2. Observasi, digunakan untuk mengamati pelaksanakan tindakan. Menurut 
pendapat Djunaidi Ghony dan Fauzan Almanshur (2012: 165) bahwa “metode 
observasi (pengamatan) merupakan sebuah teknik pengumpulan data yang 
mengharuskan peneliti turun tangan ke lapangan mengamati hal-hal yang 
berkaitan dengan ruang, tempat, pelaku, kegiatan, benda-benda, waktu, 
peristiwa, tujuan, dan perasaan”. Sedang menurut Sutrisno Hadi dalam 
Sugiyono (2010: 203) mengemukakan bahwa observasi merupakan “suatu 
proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari pelbagi proses biologis, 
dan psikologis. Dua diantara yang terpenting adalah proses-proses pengamatan 
dan ingatan”. Nana Syaodih Sukmadanata (2012: 220) juga berpendapat 
mengenai observasi yaitu: 
“Observasi (observation) atau pengamatan merupakan suatu teknik 
atau cara mengumpulkan data dengan jalan mengadakan pengamatan 
terhadap kegiatan yang sedang berlangsung. Kegiatan tersebut bisa 
berkenaan dengan cara guru mengajar, siswa belajar, kepala sekolah 
yang sedang memberikan pengarahan, personil bidang kepegawaian 
yang sedang rapat, dsb”.  
 
Beberapa pendapat oleh para ahli di atas dapat dijelaskan bahwa 
observasi adalah proses pengamatan terhadap objek dan peristiwa tertentu 




diperlukan. Jenis observasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu observasi 
partisipan dan terstruktur. Peneliti melakukan partisipasi aktif dalam kegiatan 
pembelajaran. Pada proses pembelajaran peneliti mengamati aktivitas siswa 
dalam kegiatan pembelajaran tersebut yang dibantu dengan guru kelas sebagai 
kolaborator. Selain observasi yang bersifat partisipasi, penelitian ini 
menggunakan observasi terstruktur.  
Pada observasi terstruktur peneliti menggunakan alat bantu observasi 
berupa instrumen observasi dan kamera, dimana observasi menggunakan 
instrumen yang terstruktur dan siap pakai, sehingga pengamat hanya tinggal 
membubuhkan tanda (√) pada tempat yang disediakan pada lembar 
pengamatan/observasi yaitu aktivitas siswa dalam pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial mengenai jual beli dan uang melalui metode karyawisata.  
3. Dokumentasi, digunakan untuk mengumpulkan data yang terkait dalam 
pelaksanaan tindakan. Menurut Nana Syaodih Sukmadanata (2012: 221) 
menyatakan bahwa “studi dokumen (documentary study) merupakan suatu 
teknik pengumpulan data dengan menghimpun dan menganalisis dokumen, 
baik dokumen tertulis, gambar, maupun elektronik.” Dokumen yang dihimpun 
dipilih sesuai dengan tujuan dan fokus masalah. Pendapat lain oleh Sugiyono 
(2010: 329), “dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 
Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari 
seseorang”. Sedangkan menurut Suharsimi Arikunto (2002: 206), “metode 




mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat 
kabar, majalah prasasti, notulen rapat, agenda, lenger dan sebagainya”. 
Beberapa pendapat dari para ahli di atas maka dapat dijelaskan bahwa 
teknik dokumentasi adalah pengumpulan data dengan menghimpun dan 
menganalisis dokumen yang digunakan untuk menarik data mengenai hal-hal 
atau variabel baik dokumen tertulis, gambar, ataupun elektronik. Teknik 
dokumentasi yang digunakan oleh peneliti untuk memperoleh data tentang 
prestasi belajar Ilmu Pengetahuan Sosial adalah tes hasil belajar siswa, lembar 
kerja siswa, Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan foto kegiatan 
pembelajaran. Dokumen ini digunakan untuk mengumpulkan data mengenai 
data diri siswa, riwayat belajar siswa, hasil prestasi belajar siswa sebelumnya, 
dan data-data pendung lainnya. 
G. Instrumen Penelitian 
Menurut Sugiyono (2010: 148) menyatakan bahwa “instrumen penelitian 
adalah suatu alat yang digunakan mengukur fenomena alam maupun sosial yang 
diamati. Secara fisik semua fenomena ini disebut variabel penelitian”. Instrumen 
dalam penelitaian ini digunakan untuk melihat penggunaan metode karyawisata 
memberikan dampak terhadap peningkatan prestasi belajar Ilmu Pengetahuan 
Sosial. Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data pada penelitian ini 
yaitu:  
1. Lembar Observasi 
Lembar observasi digunakan sebagai pedoman untuk melakukan 




berbentuk checklist dengan membubuhkan tanda (√) pada tempat yang disediakan 
pada lembar observasi dalam pilihan “ya” atau “tidak” untuk mengetahui ada 
tidaknya peningkatan aktivitas siswa antara kegiatan belajar mengajar sebelum 
dengan setelah pelaksanaan tindakan. Adapun kisi-kisi lembar observasi yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  
Tabel 2. Kisi-kisi lembar observasi siswa 
























2.2.Tata krama dalam 
kegiatan jual beli 
3. Tindak lanjut 




mata uang dan 
kegiatan jual beli 
 
2. Instrument Tes  
Instrument tes digunakan sebagai lembar penilaian terhadap prestasi 
belajar Ilmu pengetahuan Sosial pada siswa kelas III SLB E Prayuwana 
Yogyakarta. Tes digunakan untuk mengukur kemampuan siswa meningkat. Soal 
tes diberikan kepada setiap siswa setelah siswa melakukan proses kegiatan belajar 
dengan metode karyawisata. Soal tes yang akan digunakan adalah soal tes pilihan 
ganda sebanyak 25 soal. Berikut adalah tabel kisi-kisi instrumen tes Ilmu 





Tabel 3. kisi-kisi soal tes 




















kegiatan jual beli di 
lingkungan rumah dan 
sekolah. 
1.3.Menjelaskan yang 
dimaksud penjual dan 
pembeli. 
1.4.Melakukan tata krama 





2.1. Mengidentifikasi nilai 
mata uang dari Rp. 







2.3. Menjelaskan beberapa 
macam kegunaan uang 
sesuai dengan 
kebutuhan. 
2.4. Melakukan transaksi 
belanja secara mandiri 
dengan menggunakan 
uang dari Rp. 100,- 
sampai Rp. 5.000,- 
H. Keabsahan Data 
Keabsahan data yang digunakan dalam penelitian “Peningkatan Prestasi 
Belajar Ilmu Pengetahuan Sosial Melalui Metode Karyawisata Pada Siswa 
Tunalaras Kelas III SLB E Prayuwana Yogyakarta” adalah teknik 




bahwa “trianggulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain. Di luar data itu dan untuk keperluan pengecekan 
atau sebagai pembanding terhadap data itu”. Teknik triangulasi yang digunakan 
yaitu source triangulation (triangulasi data), dengan mengambil data yang sama 
dengan beberapa teknik yaitu dengan observasi, tes, dan dokumentasi, sehingga 
data yang diperoleh dalam penelitian ini dapat diakui kemurniannya.  
I. Analisis Data  
Analisis data dilakukan terhadap setiap data yang diperoleh. Menurut 
Supardi (2014: 131) dalam pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ada dua 
jenis data yang dapat dikumpulkan, yaitu data kualitatif dan data kuantitatif. Data 
yang diperoleh dalam penelitian ini berupa data observasi berdasarkan pedoman 
observasi dalam proses kegiatan pembelajaran dan nilai tes peningkatan prestasi 
belajar Ilmu Pengetahuan Sosial yang diberikan pada siswa disetiap siklus. 
Adapun analisis yang digunakan yaitu: 
1. Analisis data observasi 
Data observasi yang telah diperoleh dianalisis secara deskriptif kualitatif. 
Dalam melakukan analisis data semua catatan dijadikan sebagai suatu landasan. 
Isi catatan diperoleh hasil observasi mengenai kemampuan mengenai nilai mata 
uang, kemampuan melakukan proses jual beli, dan tata krama dalam kegiatan jual 
beli. 
2. Analisis hasil tes 
Hasil tes yang diperoleh siswa dianalisis secara deskriptif kuantitatif. 




antar siklus yang ditampilkan melalui tabel dan grafik dengan indikator 
pencapaian yang telah dibuat.  
J. Kriteria Keberhasilan 
Indikator pencapaian dalam penelitian tindakan ini, ditetapkan apabila 
prestasi belajar Ilmu Pengetahuan Sosial melalui metode karyawisata secara 
individu minimal 100% dari jumlah seluruh siswa memperoleh nilai ≥75 KKM 
dinyatakan telah mencapai ketuntatasan belajar. Secara klasikal minimal nilai 
rata-rata siswa di atas KKM (≥75). Penetapan indikator pencapaian ini 
disesuaikan dengan kondisi sekolah, seperti batas minimal nilai yang dicapai dan 
ketuntasan belajar bergantung pada guru kelas yang secara langsung tahu betul 







HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Subyek Penelitian 
Subyek penelitian ini adalah siswa kelas III SLB E Prayuwana Yogyakarta 
berjumlah 2 orang siswa yang semuanya siswa laki-laki. Adapun penjelasan 
mengenai subyek penelitian adalah sebagai berikut: 
1. Subyek I 
a. Identitas subyek 
Nama   : AT 
Usia   : 14 Tahun 
Jenis kelamin  : Laki-laki 
b. Latar belakang subyek  
Subyek merupakan anak kedua dari dua bersaudara. Ayahnya bekerja 
sebagai buruh dan ibunya merupakan seorang ibu rumah tangga. Subyek 
termasuk siswa yang rajin berangkat kesekolah dan jarang tidak masuk 
sekolah karena bolos atau tidak ada keterangan. Namun, sering tidak 
lengkap dalam membawa peralatan sekolah. Subyek adalah siswa pindahan 
dari sekolah dasar umum, alasannya pindah dari sekolah dasar umum karena 
tidak dapat mengikuti pelajaran di kelas.  
Subyek AT keadaan secara fisik normal tanpa ada kelainan pada 
anggota tubuhnya. Akan tetapi tingkah laku anak mengalami gangguan 
yaitu aktif dalam berperilaku secara fisik dan verbal. Pada pembelajaran 




satu kelasnya atau selalu bertanya-tanya hal-hal diluar pembelajaran pada 
guru ketika guru sedang menerangkan. Selain itu, subyek terkadang merasa 
bosan pada saat pembelajaran dikelas, sehingga sering izin kekamar mandi. 
Suka berkata dan berbuat tidak sopan terhadap teman sebaya, lawan jenis 
ataupun terhadap orang yang baru dikenalnya.  
Subyek dalam bersosialisasi terhadap teman sebaya ataupun guru 
dapat menjalin hubungan dengan baik. Namun suka menjahili/iseng dan 
terkadang tanpa ada sebab suka memukul, menendang, mencubit, dan 
melakukan kekerasan dengan benda disekitarnya terhadap teman sekelasnya 
dan teman tingkat kelas dibawahnya. Subyek termasuk siswa yang mudah 
menangis/cengeng apabila dinasehati atau diberikan pengertian tentang 
perbuatan/perilakunya yang salah, karena subyek merasa dirinya benar.  
2. Subyek II 
a. Identitas subyek 
Nama   : SNH 
Usia   : 10 Tahun 
Jenis kelamin  : Laki-laki 
b. Latar belakang subyek  
Subyek adalah anak pertama dari dua bersaudara yang semuanya laki-
laki. Adik subyek sekarang duduk dibangku kelas 2 sekolah dasar umum. 
Ayah subyek bekerja sebagai buruh sedangkan ibu subyek berdagang 
jajanan di pasar. Subyek termasuk siswa yang jarang masuk sekolah, karena 




Tempat tinggal subyek cukup jauh dari sekolah. Selain itu, ketika berangkat 
sekolah siswa terlihat kurang rapi dan bersih. Karena kesibukkan orang 
tuanya, subyek menjadi kurang diperhatikan dalam berpenampilan dan 
perkembangan belajar di rumah. 
Subyek SNH keadaan secara fisik normal tanpa ada kelainan pada 
anggota tubuhnya. Akan tetapi perilaku siswa mengalami gangguan yaitu 
aktif secara verbal. Subyek banyak berbicara dan bercerita baik pada saat 
pembelajaran ataupun waktu istirahat sekolah. Tetapi apa yang dibicarakan 
dan diceritakan subyek tidak jelas dan kurang dapat dipercaya. Subyek juga 
pandai beralasan apabila tidak masuk sekolah atau tidak mau mengikuti 
kegiatan pembelajaran di sekolah baik ekstrakulikuler ataupun pembelajaran 
di kelas. Selain itu, dalam membawa perlengkapan sekolah sering lupa 
ketinggalan di rumah atau hilang. 
Subyek dalam bersosialisasi terhadap teman sebaya ataupun guru 
dapat menjalin hubungan dengan baik. Subyek termasuk siswa yang sering  
menjadi sasaran kejahilan oleh teman sekelasnya dan teman tingkat kelas 
diatasnya. Postur tubuh subyek yang kecil dan tidak pernah melawan 
terhadap teman yang mengganggunya. Akan tetapi, subyek suka membantu 
dan berbagi terhadap teman sebayanya.  
B. Deskripsi Data Hasil Penelitian  
1. Deskripsi Pra Tindakan 
Prestasi belajar Ilmu Pengetahuan Sosial yang dimaksud adalah suatu hasil 




Pengetahuan Sosial. Untuk meningkatkan prestasi belajar Ilmu Pengetahuan 
Sosial pada siswa tunalaras kelas III SLB E Prayuwana Yogyakarta dalam 
penelitian ini menggunakan metode karyawisata. Sebelum memberikan tindakan 
kepada siswa untuk meningkatkan prestasi belajar Ilmu Pengetahuan Sosial. 
peneliti melakukan pelaksanaan pra tindakan. Pra tindakan ini dimaksudkan untuk 
mengetahui kemampuan siswa sebelum diberi tindakan. 
Penelitian diawali dengan melakukan observasi kegiatan pembelajaran 
Ilmu Pengetahuan Sosial. Pada hasil observasi ditemukan bahwa guru masih 
menggunakan metode ceramah, tanya jawab, latihan, dan tugas sehingga proses 
pembelajaran bersifat monoton dan pasif. Kegiatan belajar mengajar masih 
didominasi oleh guru. Guru lebih banyak menerangkan kemudian siswa diberikan 
soal untuk dipecahkan secara bersama-sama. Peneliti melihat siswa tidak 
memperhatikan penjelasan guru dan asyik bermain sendiri, melakukan aktivitas 
lain, terkadang bertanya kapan istirahat. Hal ini menyebabkan siswa mudah bosan 
dan merasa jenuh dalam mengikuti kegiatan pembelajaran sehingga prestasi 
belajar Ilmu Pengetahuan Sosial kurang maksimal. 
Salah satu metode yang dapat dipilih sebagai alternatif pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial materi jual beli dan uang bagi siswa tunalaras kelas III SLB E 
Prayuwana Yogyakarta yaitu dengan metode karyawisata, dimana siswa dapat 
melakukan praktik langsung seperti dalam kehidupan sehari-hari. Pada 
pelaksanaan pra tindakan peneliti melakukan tes awal sebelum melakukan 
perlakuan kepada siswa yang dilaksanakan pada hari Selasa, 23 Juni 2015. Pada 




dan uang. Prestasi belajar Ilmu Pengetahuan Sosial materi jual beli dan uang 
siswa tunalaras kelas III SLB E Prayuwana Yogyakarta pada kegiatan pra 
tindakan dimana peneliti belum menggunakan metode karyawisata menunjukkan 
hasil sebagai berikut : 
Tabel  4. Nilai Hasil Tes Pra Tindakan Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 
Siswa Tunalaras III SLB E Prayuwana Yogyakarta 
No  Nama Siswa Nilai Pra Tindakan KKM Keterangan 
1 AT 44 75 Belum Tuntas 
2 SNH 44 75 Belum Tuntas 
Jumlah 88  
Rata-rata 44  
 
Berdasarkan tabel 4. di atas menunjukkan hasil tes awal pada tahap pra 
tindakan siswa tunalaras kelas III SLB E Prayuwana Yogyakarta. Terlihat bahwa 
nilai hasil tes awal yang diperoleh siswa tunalaras kelas III SLB E Prayuwana 
Yogyakarta masih berada di bawah batas ketuntasan (KKM) yaitu 75 (tujuh puluh 
lima) yang telah ditentukan. Nilai yang diperoleh kedua siswa dalam satu kelas 
yaitu 44 (empat puluh empat). Nilai kedua siswa tunalaras kelas III SLB E 
Prayuwana Yogyakarta pada kegiatan pra tindakan menunjukkan hasil dengan 
kriteria belum tuntas dimana nilai yang dicapai oleh siswa masih berada di bawah 
standar ketuntasan yaitu 75 (tujuh puluh lima). Adapun jumlah total nilai siswa 
pada pra tindakan yaitu 88 (delapan puluh delapan) sehingga nilai rata-rata hasil 
tes tersebut adalah 44 (empat puluh empat). Nilai rata-rata kelas siswa tunalaras 
kelas III SLB E Prayuwana Yogyakarta juga masih menunjukkan hasil dengan 





Gambar  2. Diagram Nilai Hasil Belajar Ilmu Pengetahuan Sosial Siswa 
Tunalaras Kelas III SLB E Prayuwana Yogyakarta pada 
Kegiatan Pra Tindakan 
Berdasarkan gambar 2. di atas menunjukkan nilai yang diperoleh siswa 
kelas III SLB E Prayuwana Yogyakarta belum ada satu pun dari kedua siswa 
tersebut yang mencapai nilai di atas 75 (tujuh puluh lima). Hal ini berarti bahwa 
nilai siswa kelas III SLB E Prayuwana Yogyakarta dalam pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial materi jual beli dan uang masih berada di bawah batas 
ketuntasan, oleh sebab itu peneliti dan guru kelas melakukan tindakan perbaikan 
dengan menerapkan metode karyawisata pada siswa tunalaras kelas III SLB E 
Prayuwana Yogyakarta.  
2. Deskripsi Siklus 1 
a. Perencanaan Tindakan Siklus 1 
Perencanaan merupakan tindakan awal sebelum pelaksanaan langsung 
di lapangan dengan memperoleh gambaran umum tentang kondisi, situasi 



















Pada tahap perencanaan dalam peneliti ini diawali dengan berdiskusi dengan 
guru kelas selaku kolabolator. Kegiatan ini dilakukan untuk menentukan 
skenario pembelajaran, materi pembelajaran, dan media yang akan digunakan 
untuk mendukung kegiatan belajar. Semua komponen itu akan disusun menjadi 
RPP yang menjadi acuan dalam pembelajaran yang akan dilakukan. Kegiatan 
pembelajaran yang akan dilakukan dengan materi jual beli dan uang dengan 
metode karyawisata. Materi akan dibagi pada setiap pertemuan dalam 
pembelajaran. 
Selanjutnya menyiapkan perangkat pembelajaran sebagai pendukung 
dalam penerapan metode karyawisata. Perangkat pembelajaran tersebut 
meliputi daftar belanja untuk siswa yang nantinya sebagai alat panduan dalam 
praktek pembelajaran, menyiapkan uang sebagai alat pembayaran pada saat 
praktek jual beli secara langsung, dan tempat yang akan digunakan sebagai 
praktek. Selain itu, peneliti harus mengkomunikasikan terlebih dahulu terhadap 
pemilik toko/warung  yang terletak didekat sekolah mengenai pembelajaran 
yang akan dilaksanakan di toko/warung dekat dengan sekolah tersebut. 
Tahap selanjutnya dalam perencanaan siklus 1 adalah menyusun 
instrumen penelitian. Instrumen penelitian ini meliputi lembar observasi 
sebagai panduan bagi pengamat dalam mengamati pelaksanaan pembelajaran 
dengan metode karyawisata. Lembar observasi ini terdiri hanya observasi 
keadaan siswa ketika dilakukan tindakan. Lembar observasi siswa dibuat 
berdasarkan kisi-kisi observasi yang telah dibuat sebelumnya. Tahap 




siklus 1 yang akan diberikan untuk siswa diakhir pelaksanaan siklus 1. Soal 
dibuat berdasarkan materi yang telah diajarkan pada tindakan sebelumnya. 
Selain itu, menyiapkan peralatan untuk mendokumentasikan kegiatan selama 
kegiatan pembelajaran berlangsung yaitu kamera. 
b. Pelaksanaan Tindakan Siklus 1 
Pelaksanaan tindakan pada siklus 1 dilakukan sebanyak 4 (empat) kali 
pertemuan yang selanjutnya dijabarkan menjadi 3 (tiga) kali pertemuan untuk 
tindakan dan 1 (satu) kali pertemuan untuk tes setelah tindakan. Tes siklus 1 
dilakukan pada akhir setiap siklus. Tahap ini peneliti dan kolaborator yang 
merupakan guru kelas III dalam melaksanakan tindakan yang dilakukan 
bersifat fleksibel dan terbuka terhadap perubahan-perubahan dan sesuai dengan 
apa yang terjadi di lapangan. Adapun langkah-langkah proses pembelajaran 
pada siklus 1 akan dijelaskan sebagai berikut: 
1) Pertemuan pertama siklus 1 (tindakan ke-1) 
Pertemuan pertama siklus 1 dilakukan pada hari Rabu 1 Juli 2015 pada 
pukul 07.30-8.30 WIB dengan indikator pembelajaran yaitu menyebutkan 
tempat kegiatan jual beli di lingkungan rumah dan sekolah, menjelaskan 
kegiatan jual beli, mengidentifikasi nilai mata uang dari Rp. 100 s.d. Rp. 5.000, 
melakukan transaksi belanja secara mandiri dengan menggunakan uang sampai 
Rp. 5.000, dan melakukan tata krama dalam kegiatan jual beli. Pada materi 
pokok jual beli dan uang. Pelaksanaan tindakan pertama pada siklus 1 






a) Kegiatan Awal 
Kegiatan awal ini dimulai dengan guru membuka kelas dilanjutkan 
berdoa, mempersiapkan bahan ajar dan alat peraga. Guru mengkondisikan 
siswa untuk duduk dengan rapi, dan memperhatikan cara duduk siswa. 
Sebelum dimulainya pembelajaran guru membuat perjanjian (kontrak) 
belajar dengan siswa. Guru mengawali pembelajaran dengan memotivasi 
siswa yaitu menceritakan secara singkat mengenai materi pembelajaran 
yang akan dipelajari (cerita tentang lingkungan disekitar dengan tema 
kegiatan jual beli).  
Selanjutnya apersepsi materi yaitu menanyakan kepada siswa 
tentang kegiatan jual beli (misal: ada yang orangtuanya bekerjanya 
berdagang di pasar?, nah, itu termasuk tentang kegiatan apa? Dan siapa 
yang hari ini mendapat uang saku dari bapak atau ibu? Berapa uang saku 
kalian?). Berdasarkan jawaban siswa guru mulai menyampaiakan mengenai 
tujuan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial di hari itu yaitu kegiatan jual 
beli dan uang. 
b) Kegiatan Inti 
Penerapan langkah-langkah metode karyawisata dalam pembelajaran 
Ilmu Pengetahuan Sosial pada siswa tunalaras kelas III SLB E Prayuwana 
Yogyakarta yang dijelaskan sebagai berikut: 




Kegiatan persiapan/perencanaan diawali dengan kemampuan awal 
sebelum melakukan proses jual beli yaitu guru menjelaskan dan 
mengarahkan siswa sebelum melakukan kegiatan jual beli dalam 
karyawisata. Pada kegiatan ini diawali dengan guru menunjukkan gambar 
kegiatan jual beli. Selanjutnya guru dan siswa mengamati gambar 
kegiatan jual beli dilingkungan rumah dan sekolah yang telah 
dipersiapkan sebelumnya. Kemudian guru menjelaskan tentang kegiatan 
jual beli. Dilanjutkan dengan guru menunjukkan mata uang sampai 
pecahan Rp. 5.000,00 menggunakan media uang asli yang telah 
disiapkan guru.  
Menjelaskan nilai satuan mata uang sampai pecahan Rp. 
5.000,00. Setelah penjelasan guru, membimbing siswa untuk 
menunjukkan mata uang sampai pecahan Rp. 5.000,00. Bersama siswa 
menjelaskan nilai satuan mata uang sampai pecahan Rp. 5.000,00. 
Kemudian guru menjelaskan tentang uang kembalian saat membayar 
dengan uang dengan nilai yang lebih besar dari harga barang. Guru 
mengajak siswa untuk menghitung jumlah kembalian jika membayar 
dengan uang yang nilainya lebih besar dari harga barang. 
Selanjutnya dalam kegiatan persiapan/perncanaan metode 
karyawisata yaitu guru menjelaskan kegiatan berbelanja yang akan 
dilakukan siswa, antara lain: siswa diberikan daftar belanja (seperti nota 
belanja) dimana nanti siswa menuliskan barang dan harga barang yang 




berkata yang sopan saat membeli, menanyakan barang, dan setelah 
dilayani oleh penjual. Guru mengajak siswa untuk melakukan kegiatan 
belanja sebagai bentuk metode karyawisata dalam pembelajaran ini dan 
mempraktekkan pembelajaran yang telah dipelajari di kelas.  
(2) Pelaksanaan metode karyawisata 
Kegiatan pelaksanaan metode karyawisata melihat aktivitas siswa 
dari kemampuan melakukan proses jual beli, dan tata krama dalam 
kegiatan jual beli. Pada pelaksanaan ini guru memberikan kesempatan 
setiap siswa untuk menanyakan harga barang yang akan dibeli kepada 
penjual. Guru meminta siswa membayar dengan uang yang sesuai 
dengan harga barang (sesuai yang telah dipelajari di kelas). Jika 
pembayaran dilakukan dengan uang yang nilainya lebih besar, siswa 
diminta untuk menghitung secara mandiri. Siswa diminta untuk saling 
membantu jika siswa lain mengalami kesulitan (guru mengawasi). Guru 
membimbing siswa untuk menghitung uang kembalian saat membayar 
dengan nilai uang yang lebih besar dari harga barang. Selain itu, guru 
juga mengarahkan siswa dalam berperilaku baik, dan menggunakan 
bahasa yang baik serta santun, jika siswa kurang dapat mengkondisikan 
diri sesuai dengan arahan dan tata tertib yang diberikan sebelumnya. 
(3) Tindak lanjut atau akhir dari karyawisata 
Tahap selanjutnya yaitu tindak lanjut atau akhir dari karyawisata. 
Pada kegiatan ini melihat kemampuan mengenal nilai mata uang dan 




karyawisata diawali dengan memberikan tanya jawab dan penguat 
terhadap keberhasilan siswa. Kemudian siswa menunjukkan daftar 
belanja yang terdapat aitem dan harga aitem setelah pelaksanaan 
karyawisata. Siswa menjelaskan daftar belanjanya secara mandiri di 
hadapan guru dan teman.  
Siswa satu persatu mengidentifikasi kegiatan jual beli setelah 
melakukan kunjungan di toko/warung terdekat/kantin sekolah dalam 
pelaksanaan karyawisata. Selain itu, siswa juga menunjukkan nilai mata 
uang dan menghitung uang kembalian. Hal ini Guru memberikan 
kesempatan pada siswa untuk bertanya tentang hal-hal yang belum 
diketahui. Memberi motivasi untuk selalu belajar di rumah terutama 
kepada siswa yang kurang/belum berpartisipasi aktif. Mengkaitkan 
kegiatan pembelajaran dengan kegiatan sehari-hari. Sebelum kegiatan 
akhir atau penutup siswa secara mandiri menyimpulkan materi yang 
dipelajari dari hasil pelaksanaan karyawisata.  
c) Kegiatan Akhir  
Kegiatan akhir atau penutup dilakukan dengan bersama-sama 
menyimpulkan hasil belajar yang telah dilaksanakan. Mengulas kembali 
tentang materi pembelajaran yang telah dilaksanakan. Guru memberi tugas 
kepada siswa. Guru menutup kelas. 
2) Pertemuan kedua siklus 1 (tindakan ke-2) 
Pertemuan kedua siklus 1 dilakukan pada hari Kamis 2 Juli 2015 pada 




dimaksud penjual dan pembeli, menjelaskan beberapa macam kegunaan uang 
sesuai dengan kebutuhan, mengidentifikasi nilai mata uang dari Rp. 100 s.d. 
Rp. 5.000, melakukan transaksi belanja secara mandiri dengan menggunakan 
uang sampai Rp. 5.000, dan melakukan tata krama dalam kegiatan jual beli. 
Pada materi pokok jual beli dan uang. Pelaksanaan tindakan kedua pada siklus 
1 dijabarkan sebagai berikut: 
a) Kegiatan Awal  
Kegiatan awal ini dimulai dengan guru membuka kelas dilanjutkan 
berdoa, mempersiapkan bahan ajar dan alat peraga. Guru mengkondisikan 
siswa untuk duduk dengan rapi, dan memperhatikan cara duduk siswa. 
Sebelum dimulainya pembelajaran guru membuat perjanjian (kontrak) 
belajar dengan siswa. Guru mengawali pembelajaran dengan memotivasi 
siswa yaitu menceritakan secara singkat mengenai materi pembelajaran 
yang akan dipelajari (cerita tentang lingkungan disekitar dengan tema 
kegiatan jual beli).  
Selanjutnya apersepsi materi yaitu menanyakan kepada siswa 
tentang kegiatan jual beli (misal: Hari ini anak-anak diberi uang saku tidak, 
oleh bapak atau ibu? nah, untuk apa uang saku itu?). Berdasarkan jawaban 
siswa guru mulai menyampaiakan mengenai tujuan pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial di hari itu yaitu kegiatan jual beli dan uang. 
b) Kegiatan inti 
Penerapan langkah-langkah metode karyawisata dalam pembelajaran 
Ilmu Pengetahuan Sosial pada siswa tunalaras kelas III SLB E Prayuwana 




(1) Persiapan atau perencanaan metode karyawisata 
Kegiatan persiapan/perencanaan diawali dengan kemampuan awal 
sebelum melakukan proses jual beli yaitu guru menjelaskan dan 
mengarahkan siswa sebelum melakukan kegiatan jual beli dalam 
karyawisata. Pada kegiatan ini diawali dengan guru menjelaskan yang 
dimaksud penjual dan pembeli. Guru menunjukkan gambar kegiatan jual 
beli. Siswa diminta untuk menyebutkan kegiatan jual beli yang 
ditunjukkan guru. Guru menunjukkan mata uang sampai pecahan Rp. 
5.000,00. Siswa diminta untuk menyebutkan nilai mata uang sampai Rp 
5.000 yang ditunjukkan guru.  
Guru melakukan kegiatan tersebut secara berulang-ulang dan 
secara acak pada setiap siswa yang ada di kelas untuk mengetahui 
pemahaman secara individu. Guru menjelaskan tentang uang kembalian 
saat membayar dengan nilai uang yang lebih besar dari harga barang. 
Guru mengajak siswa untuk menghitung jumlah kembalian jika 
membayar dengan uang yang nilainya lebih besar dari harga barang. 
Guru menjelaskan kegunaan uang sesuai dengan kebutuhan. Bersama 
siswa menjelaskan kegunaan uang sesuai dengan kebutuhan. 
Selanjutnya dalam kegiatan persiapan/perencanaan metode 
karyawisata yaitu guru menjelaskan kegiatan berbelanja yang akan 
dilakukan siswa yaitu siswa diberikan daftar belanja (seperti nota 
belanja) dimana nanti siswa menuliskan barang dan harga barang yang 




berkata yang sopan saat membeli, menanyakan barang, dan setelah 
dilayani oleh penjual. Guru mengajak siswa untuk melakukan kegiatan 
belanja sebagai bentuk metode karyawisata dalam pembelajaran ini dan 
mempraktekkan pembelajaran yang telah dipelajari di kelas. 
(2) Pelaksanaan metode karyawisata 
Kegiatan pelaksanaan metode karyawisata melihat aktivitas siswa 
dari kemampuan melakukan proses jual beli, dan tata krama dalam 
kegiatan jual beli. Pada pelaksanaan ini guru memberikan kesempatan 
kepada setiap siswa untuk menanyakan harga barang yang akan di beli 
kepada penjual. Siswa membayar secara mandiri sesuai dengan harga 
barang (sesuai yang telah dipelajari di kelas dan guru mengawasi). Jika 
pembayaran dilakukan dengan uang yang nilainya lebih besar, siswa 
diminta untuk menghitung secara mandiri. Siswa diminta untuk saling 
membantu jika siswa lain mengalami kesulitan (guru mengawasi). Guru 
membimbing siswa untuk menghitung uang kembalian saat membayar 
dengan nilai uang yang lebih besar dari harga barang. Selain itu, guru 
juga mengarahkan siswa dalam berperilaku baik, dan menggunakan 
bahasa yang baik serta santun, jika siswa kurang dapat mengkondisikan 
diri sesuai dengan arahan dan tata tertib yang diberikan sebelumnya. 
(3) Tindak lanjut atau akhir dari karyawisata 
Tahap selanjutnya yaitu tindak lanjut atau akhir dari karyawisata. 
Pada kegiatan ini melihat kemampuan mengenal nilai mata uang dan 




karyawisata diawali dengan memberikan tanya jawab dan penguat 
terhadap keberhasilan siswa. Kemudian siswa menunjukkan daftar 
belanja yang terdapat aitem dan harga aitem setelah pelaksanaan 
karyawisata. Siswa menjelaskan daftar belanjanya secara mandiri di 
hadapan guru dan teman.  
Siswa satu persatu mengidentifikasi kegiatan jual beli setelah 
melakukan kunjungan di toko/warung terdekat/kantin sekolah dalam 
pelaksanaan karyawisata. Selain itu, siswa juga menunjukkan nilai mata 
uang dan menghitung uang kembalian. Hal ini Guru memberikan 
kesempatan pada siswa untuk bertanya tentang hal-hal yang belum 
diketahui. Memberi motivasi untuk selalu belajar di rumah terutama 
kepada siswa yang kurang/belum berpartisipasi aktif. Mengkaitkan 
kegiatan pembelajaran dengan kegiatan sehari-hari. Sebelum kegiatan 
akhir atau penutup siswa secara mandiri menyimpulkan materi yang 
dipelajari dari hasil pelaksanaan karyawisata. 
c) Kegiatan Akhir  
Kegiatan akhir atau penutup dilakukan dengan bersama-sama 
menyimpulkan hasil belajar yang telah dilaksanakan. Mengulas kembali 
tentang materi pembelajaran yang telah dilaksanakan. Guru memberi tugas 
kepada siswa. Guru menutup kelas. 
3) Pertemuan ketiga siklus 1 (tindakan ke-3) 
Pertemuan ketiga siklus 1 dilakukan pada hari Jumat 3 Juli 2015 pada 




nilai mata uang dari Rp. 100 s.d. Rp. 5.000, menghitung penjumlahan dan 
pengurangan uang dalam bentuk transaksi, melakukan transaksi belanja secara 
mandiri dengan menggunakan uang sampai Rp. 5.000, dan melakukan tata 
krama dalam kegiatan jual beli. Pada materi pokok jual beli dan uang. 
Pelaksanaan tindakan kedua pada siklus 1 dijabarkan sebagai berikut: 
a) Kegiatan Awal 
Kegiatan awal ini dimulai dengan guru membuka kelas dilanjutkan 
berdoa, mempersiapkan bahan ajar dan alat peraga. Guru mengkondisikan 
siswa untuk duduk dengan rapi, dan memperhatikan cara duduk siswa. 
Sebelum dimulainya pembelajaran guru membuat perjanjian (kontrak) 
belajar dengan siswa. Guru mengawali pembelajaran dengan memotivasi 
siswa yaitu menceritakan secara singkat mengenai materi pembelajaran 
yang akan dipelajari (cerita tentang lingkungan disekitar dengan tema 
kegiatan jual beli).  
Selanjutnya apersepsi materi yaitu menanyakan kepada siswa 
tentang kegiatan jual beli (misal: sejak kemarin anak-anak sudah belajar 
mengenal uang. Siapa yang masih ingat nilai-nilai uang dari yang paling 
kecil nilainya? Berdasarkan praktek kemarin, uang digunakan untuk apa 
saja?). Berdasarkan jawaban siswa guru mulai menyampaiakan mengenai 
tujuan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial di hari itu yaitu kegiatan jual 






b) Kegiatan Inti 
Penerapan langkah-langkah metode karyawisata dalam pembelajaran 
Ilmu Pengetahuan Sosial pada siswa tunalaras kelas III SLB E Prayuwana 
Yogyakarta yang dijelaskan sebagai berikut: 
(1) Persiapan atau perencanaan metode karyawisata 
Kegiatan persiapan/perencanaan diawali dengan kemampuan awal 
sebelum melakukan proses jual beli yaitu guru menjelaskan dan 
mengarahkan siswa sebelum melakukan kegiatan jual beli dalam 
karyawisata. Pada kegiatan ini diawali dengan guru menunjukkan mata 
uang sampai pecahan Rp. 5.000. Siswa diminta mengurutkan nilai uang 
dari yang kecil sampai yang besar, dan sebaliknya.  
Siswa diminta untuk menyebutkan nilai mata uang sampai Rp 
5.000 yang ditunjukkan guru. Guru melakukan kegiatan tersebut secara 
berulang-ulang dan secara acak pada setiap siswa yang ada di kelas untuk 
mengetahui pemahaman secara individu. Guru menjelaskan tentang uang 
kembalian saat membayar dengan nilai uang yang lebih besar dari harga 
barang. Guru mengajak siswa untuk menghitung jumlah kembalian jika 
membayar dengan uang yang nilainya lebih besar dari harga barang. 
Selanjutnya dalam kegiatan persiapan/perencanaan metode 
karyawisata yaitu guru menjelaskan kegiatan berbelanja yang akan 
dilakukan siswa yaitu siswa diberikan daftar belanja (seperti nota 
belanja) dimana nanti siswa menuliskan barang dan harga barang yang 




berkata yang sopan saat membeli, menanyakan barang, dan setelah 
dilayani oleh penjual. Guru mengajak siswa untuk melakukan kegiatan 
belanja sebagai bentuk metode karyawisata dalam pembelajaran ini dan 
mempraktekkan pembelajaran yang telah dipelajari di kelas. 
(2) Pelaksanaan metode karyawisata 
Kegiatan pelaksanaan metode karyawisata melihat aktivitas siswa 
dari kemampuan melakukan proses jual beli, dan tata krama dalam 
kegiatan jual beli. Pada pelaksanaan ini guru memberikan kesempatan 
setiap siswa diberi kesempatan untuk menanyakan harga barang yang 
akan di beli kepada penjual. Siswa membayar secara mandiri sesuai 
dengan harga barang (sesuai yang telah dipelajari di kelas dan guru 
mengawasi). Jika pembayaran dilakukan dengan uang yang nilainya lebih 
besar, siswa diminta untuk menghitung secara mandiri. Siswa diminta 
untuk saling membantu jika siswa lain mengalami kesulitan (guru 
mengawasi). Siswa menghitung uang kembalian saat membayar dengan 
nilai uang yang lebih besar dari harga barang secara mandiri. Selain itu, 
guru juga mengarahkan siswa dalam berperilaku baik, dan menggunakan 
bahasa yang baik serta santun, jika siswa kurang dapat mengkondisikan 
diri sesuai dengan arahan dan tata tertib yang diberikan sebelumnya. 
(3) Tindak lanjut atau akhir dari karyawisata 
Tahap selanjutnya yaitu tindak lanjut atau akhir dari karyawisata. 
Pada kegiatan ini melihat kemampuan mengenal nilai mata uang dan 




karyawisata diawali dengan memberikan tanya jawab dan penguat 
terhadap keberhasilan siswa. Kemudian siswa menunjukkan daftar 
belanja yang terdapat aitem dan harga aitem setelah pelaksanaan 
karyawisata. Siswa menjelaskan daftar belanjanya secara mandiri di 
hadapan guru dan teman.  
Siswa satu persatu mengidentifikasi kegiatan jual beli setelah 
melakukan kunjungan di toko/warung terdekat/kantin sekolah dalam 
pelaksanaan karyawisata. Selain itu, siswa juga menunjukkan nilai mata 
uang dan menghitung uang kembalian. Hal ini Guru memberikan 
kesempatan pada siswa untuk bertanya tentang hal-hal yang belum 
diketahui. Memberi motivasi untuk selalu belajar di rumah terutama 
kepada siswa yang kurang/belum berpartisipasi aktif. Mengkaitkan 
kegiatan pembelajaran dengan kegiatan sehari-hari. Sebelum kegiatan 
akhir atau penutup siswa secara mandiri menyimpulkan materi yang 
dipelajari dari hasil pelaksanaan karyawisata. 
c) Kegiatan Akhir 
Kegiatan akhir atau penutup dilakukan dengan bersama-sama 
menyimpulkan hasil belajar yang telah dilaksanakan. Mengulas kembali 
tentang materi pembelajaran yang telah dilaksanakan. Guru memberi tugas 
kepada siswa. Guru menutup kelas. 
c. Observasi/Pengamatan Tindakan Siklus 1 dan Prestasi Belajar 




Pengamatan terhadap proses pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 
materi jual beli dan uang pada siswa tunalaras kelas III SLB E Prayuwana 
Yogyakarta dilakukan oleh peneliti dan dibantu oleh guru kelas yang bertindak 
sebagai kolaborator. Pengamatan dalam penelitian ini difokuskan pada 
aktivitas siswa dalam menerima pembelajaran baik saat di kelas maupun saat 
melakukan praktek langsung di luar kelas dengan menggunakan metode 
karyawisata dalam mengaplikasikan kegiatan jual beli dalam kehidupan sehari-
hari. 
Hasil pengamatan terhadap aktivitas belajar siswa tampak bahwa siswa 
telah mengetahui tentang kegiatan jual beli karena dalam kesehariannya siswa 
selalu melakukan kegiatan jual beli pada saat di sekolah ataupun di rumah 
karena keinginannya untuk membeli barang/makanan. Namun, siswa tunalaras 
kelas III tersebut belum menguasai konsep jual beli dengan menggunakan alat 
pembayaran (uang) secara benar. Sehingga siswa tersebut perlu dibelajarkan 
mengenai jual beli dengan menggunakan alat pembayaran (uang) yang 
nantinya dalam kehidupan sehari-hari dapat digunakan dengan benar. Saat 
melakukan praktek membeli di toko/warung siswa terlihat antusias dan 
bersemangat untuk melakukan transaksi belanja.  
Tingkat kesalahan siswa dalam melakukan transaksi belanja masih 
terlihat cukup tinggi karena siswa masih kurang serius dalam melakukan 
praktek. Siswa yang masih melakukan kesalahan dibantu oleh siswa lain yang 
sudah lebih mengerti terhadap pemahaman nilai uang, tata karma dalam 




sama dan berkomunikasi lebih baik dengan temannya. Peran guru dalam 
praktek secara langsung yaitu mendampingi siswa. Hasil observasi/pengamatan 
tindakan kelas di dasarkan pada indikator kemampuan awal sebelum 
melakukan proses jual beli, yaitu kemampuan melakukan proses jual beli, tata 
krama dalam kegiatan jual beli dan kemampuan mengenal nilai mata uang serta 
kegiatan jual beli.  
Berdasarkan indikator pengamatan pada kemampuan awal sebelum 
melakukan proses jual beli.  Diketahui bahwa siswa telah melakukan kegitaan 
awal sesuai dengan arahan yang guru berikan. Baik pada pertemuan 1, 2 dan 3 
siswa mampu mepersiapkan perlengkapan yang telah disediakan oleh guru 
sebelumnya. Akan tetapi dalam hal berperilaku siswa kurang bisa mesesuaikan 
sesuai arahan dan tata tertib yang diberikan oleh guru, sebagian besar siswa 
asyik dengan kegiatannya sendiri. Melihat hal tersebut menjadi kendala guru 
dalam memberikan penjelasan kepada anak mengenai materi yang akan 
diberikan. Dalam mempersiapkan perlengkapan yang telah disediakan oleh 
guru sebelumnya, terkadang siswa masih dibantu oleh guru. Oleh karena itu 
untuk mengantisipasi kegiatan guru mambantu maka dalam mempersiapkan 
segala perlengkapan dan perencanaan yang akan untuk transakasi jual beli.  
Pada pengamatan kemampuan melakukan proses jual beli dalam hal ini 
masih kurang baik. Siswa sebagian besar kurang aktif dalam melakukan 
transaksi belanja secara mandiri dengan menggunakan uang sampai Rp. 2.000,- 
di toko/warung terdekat/kantin sekolah, karena masih dibantu dan dibimbing 




dibeli masih cukup tinggi, terbukti pada saat membayar siswa memberikan 
seluruh uangnya kepada penjual. Hal tersebut terjadi karena dalam perencaan 
sebelumnya siswa kurang memeperhatikan penjelasan guru, mengakibatkan 
dalam proses jual beli siswa tidak sesuai dengan arahan guru.  
Pengamatan pada indikator tata krama dalam kegiatan jual beli 
diperoleh siswa cukup bisa berinteraksi kepada penjual dengan bahasa yang 
baik dan santun. Siswa aktif dalam mengungkapkan keinginannya dalam 
bertransaksi/berbelanja kepada penjual dengan bahasa yang baik dan santun, 
siswa hanya menunjuk barang yang akan dibeli dan masih dibimbing oleh 
guru. Setelah melakukan transaksi jual beli siswa mampu berikap baik dengan 
mengucapkan terima kasih, perilaku yang semacam itu mengindikasikan 
bahwa siswa tunalaras memiliki tata karama yang cukup baik asalkan dapat 
dibimbing dan di arahkan dengan baik. Oleh karena itu dengan metode 
karyawisata mampu meningkatkan perilaku anak menjadi lebih baik. 
Berdasarkan pengamatan pada pertemuan 1, 2 dan 3 menunjukan peningkatan 
perilaku siswa dalam hal interraksi proses jual beli. 
Pada indikator kemampuan mengenal nilai mata uang dan kegiatan jual 
beli diketahui siswa kurang aktif dalam menunjukan nilai mata uang dari Rp. 
100 s.d. Rp. 5.000, karena siswa lebih asyik dengan kegiatannya sendiri. 
Dalam menyimpulkan materi yang dipelajari dari hasil pelaksanaan karyawista 
siswa kurang aktif dan masih dibimbing oleh guru. Kemampuan mengenali 
mata uang yang kurang tersebut ditunjukan dengan ketika melakukan transaki 




dan terkadang tidak meminta kembalian. Selain itu siswa juga tidak bisa 
menyimpulkan materi yang telah diberikan oleh guru. (Penilaian hasil 
observasi terlampir pada lampiran 7). 
2) Prestasi Belajar 
Hasil tes siklus 1 digunakan untuk mengetahui sejauh mana prestasi 
belajar Ilmu Pengetahuan Sosial pada siswa tunalaras kelas III SLB E 
Prayuwana Yogyakarta. Berikut disajikan tabel prestasi belajar siswa pada 
siklus 1. 
Tabel  5. Nilai Hasil Tes Siklus 1 Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial Siswa 
Tunalaras Kelas III SLB E Prayuwana Yogyakarta 
No Nama Subyek Nilai KKM Keterangan 
1 AT 80 75 Tuntas 
2 SNH 60 75 Belum Tuntas 
Jumlah 140  
Rata-rata 70  
 
Berdasarkan tabel 5. di atas menunjukkan bahwa hasil tes pada siklus 1 
dengan nilai tertinggi yaitu 80 (delapan puluh) yang sudah masuk kriteria 
tuntas di atas KMM (75). Sedangkan nilai terendah yaitu 60 (enam puluh) yang 
masuk pada kriteria belum tuntas (< 75). Adapun skor total nilai siswa pada 
siklus 1 yaitu 140 sehingga nilai rata-rata hasil tes tersebut adalah 70. Lebih 
jelasnya dapat dilihat pada diagram hasil tes prestasi belajar Ilmu Pengetahuan 





Gambar 3. Diagram Hasil Prestasi Belajar Ilmu Pengetahuan Sosial 
Siswa Tunalaras III SLB E Prayuwana Yogyakarta pada 
Kegiatan Siklus 1 
Berdasarkan gambar 3. dapat dilihat bahwa siswa yang dapat mencapai 
batas ketuntasan yaitu dengan perolehan nilai 80 (delapan puluh). Sementara 
siswa yang masih memperolah nilai di bawah batas ketuntasan yaitu dengan 
nilai 60 (enam puluh). 
d. Refleksi Tindakan Siklus 1 
Tahap ini merupakan tahapan untuk mengkaji dan memproses data 
yang didapat saat dilakukan pengamatan/observasi tindakan. Proses refleksi ini, 
meliputi pelaksanaan refleksi tindakan yang telah dilakukan, melakukan 
pertemuan untuk membahas hasil refleksi tentang skenario pembelajaran, 
memperbaiki pelaksanaan tindakan sesuai hasil refleksi, untuk digunakan 
siklus berikutnya atau dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam 
melakukan tindakan lanjut pada siklus berikutnya. Refleksi pada siklus 1 























metode karyawisata yang telah dilaksanakan. Hal ini peneliti dan guru kelas III 
melakukan evaluasi terhadap beberapa tindakan yang telah dilakukan untuk 
diperbaiki pada tindakan berikutnya. Berdasarkan hasil observasi dan hasil tes 
prestasi belajar pada siklus 1 diperoleh beberapa hal yang harus dievaluasi agar 
pelaksanaan tindakan selanjutnya mengalami peningkatan dan dapat mencapai 
indikator keberhasilan yang telah ditetapkan sebelumnya. Refleksi pada siklus 
1 meliputi refleksi dalam proses pembelajaran dan refleksi prestasi belajar. 
Berikut disajikan tabel hasil refleksi pada siklus 1. 
Tabel 6. Hasil Refleksi Prestasi Belajar Ilmu Pengetahuan Sosial Siswa    
Tunalaras Kelas III SLB E Prayuwana Yogyakarta pada Siklus 1 
No Refleksi Siklus 1 Rekomendasi Siklus 2 
1 Proses Pembelajaran 
a. Pada proses pembelajaran siswa 
masih kurang memperhatikan dan 
terkadang membuat kegaduhan di 
dalam kelas sehingga kelas kurang 
kondusif.  
 
a. Kontrak belajar yang 
diberikan pada awal 
pembelajaran untuk lebih 
ditegaskan kepada siswa. 
b. Pada saat pelaksanaan praktek guru 
masih membantu siswa, sehingga 
siswa kurang mengingat-ingat 
secara mandiri dalam pembelajaran 
yang telah di dapat. 
b. Pada saat pelaksanaan 
praktek guru tidak harus 
selalu membantu agar 
siswa dapat mengingat-
ingat secara mandiri sesuai 
dengan pembelajaran yang 
telah di dapat. 
c. Guru meminta barang yang telah 
dibeli siswa pada saat praktek, dan 
menyimpannya guna keperluan 
siswa dikemudian hari. 
c. Siswa dapat memiliki 
barang yang telah dibelinya 
pada saat praktek. 
2 Prestasi belajar 
a. Peningkatan prestasi belajar yang 
terjadi pada siklus 1 belum 
memenuhi nilai KKM atau prestasi 
belajar masih di bawah KKM. Hasil 
tes siklus 1 pada kedua siswa kelas 
III yaitu siswa AT dengan nilai 80 
dan siswa SNH dengan nilai 60. 
 
a. Peningkatan prestasi belajar 
yang terjadi pada siklus 1 
belum memenuhi nilai KKM 
atau prestasi belajar masih di 
bawah KKM sehingga perlu 




3. Deskripsi Siklus 2 
a. Perencanaan Tindakan Siklus 2 
Rencana tindakan siklus 2 tidak jauh berbeda  dengan perencanaan pada 
siklus 1. Pelaksanaan tindakan siklus 2 dilakukan dengan memperhatikan hasil 
refleksi pada siklus sebelumnya. Setelah dilakukan refleksi ternyata terdapat 
kekurangan sekaligus kelebihan selama tindakan diberikan. Rencana tindakan 
siklus 2 ini dilakukan untuk memperbaiki kekurangan yang terjadi pada siklus 
sebelumnya. Sehingga diharapkan dapat mengoptimalkan penerapan metode 
karyawisata terhadap prestasi belajar Ilmu Pengetahuan Sosial. Berdasarkan 
refleksi pada siklus 1, maka pada proses perencanaan tindakan siklus 2 yang 
dilaksanakan dibuat beberapa perbedaan, meliputi: 
1) Kontrak belajar yang diberikan pada awal pembelajaran diharapkan guru 
ataupun peneliti lebih dapat tegas terhadap siswa yang mencoba membuat 
kegaduhan pada saat proses pembelajaran sehingga kelas lebih kondisif.  
2) Pada saat pelaksanaan praktek guru tidak harus selalu membantu agar siswa 
dapat mengingat-ingat secara mandiri sesuai dengan pembelajaran yang 
telah di dapat.  
3) Siswa dapat memiliki barang yang telah dibelinya pada saat praktek supaya 
berhasil dengan baik dalam melakukan praktek sesuai dengan tujuan 
pembelajaran. 
b. Pelaksanaan Tindakan Siklus 2 
Pelaksanaan tindakan pada siklus 2 dilakukan sebanyak 3 (tiga) kali 




tindakan dan 1 (satu) kali pertemuan untuk tes setelah tindakan. Tes setelah 
tindakan dilakukan pada akhir setiap siklus. Pada pelaksanaan tindakan siklus 2 
ini dilaksanakan setelah libur hari raya. Tahap ini peneliti dan kolaborator yang 
merupakan guru kelas III dalam melaksanakan tindakan yang dilakukan 
bersifat fleksibel dan terbuka terhadap perubahan-perubahan dan sesuai dengan 
apa yang terjadi dilapangan. Adapun langkah-langkah proses pembelajaran 
pada siklus 2 akan dijelaskan sebagai berikut: 
1) Pertemuan pertama siklus 2 (tindakan-1) 
Pertemuan pertama siklus 2 dilakukan pada hari Selasa 28 Juli 2015 
pada pukul 07.30-8.30 WIB dengan indikator pembelajaran yaitu menyebutkan 
tempat kegiatan jual beli di lingkungan rumah dan sekolah, menjelaskan 
kegiatan jual beli, mengidentifikasi nilai mata uang dari Rp. 100 s.d. Rp. 5.000, 
menghitung penjumlahan dan pengurangan uang dalam bentuk transaksi, 
melakukan transaksi belanja secara mandiri dengan menggunakan uang sampai 
Rp. 5.000, dan melakukan tata krama dalam kegiatan jual beli. Pada materi 
pokok jual beli dan uang. Pelaksanaan tindakan pertama pada siklus 1 
dijabarkan sebagai berikut: 
a) Kegiatan Awal 
Kegiatan awal ini dimulai dengan guru membuka kelas dilanjutkan 
berdoa, mempersiapkan bahan ajar dan alat peraga. Guru mengkondisikan 
siswa untuk duduk dengan rapi, dan memperhatikan cara duduk siswa. 
Sebelum dimulainya pembelajaran guru membuat perjanjian (kontrak) 




siswa yaitu menceritakan secara singkat mengenai materi pembelajaran 
yang akan dipelajari (cerita tentang lingkungan disekitar dengan tema 
kegiatan jual beli).  
Selanjutnya apersepsi materi yaitu menanyakan kepada siswa 
tentang kegiatan jual beli (misal: ada yang orangtuanya bekerjanya 
berdagang di pasar?, nah, itu termasuk tentang kegiatan apa? Dan siapa 
yang hari ini mendapat uang saku dari bapak atau ibu? Berapa uang saku 
kalian?). Berdasarkan jawaban siswa guru mulai menyampaiakan mengenai 
tujuan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial di hari itu yaitu kegiatan jual 
beli dan uang. 
b) Kegiatan Inti 
Penerapan langkah-langkah metode karyawisata dalam pembelajaran 
Ilmu Pengetahuan Sosial pada siswa tunalaras kelas III SLB E Prayuwana 
Yogyakarta yang dijelaskan sebagai berikut: 
(1) Persiapan atau perencanaan metode karyawisata 
Kegiatan persiapan/perencanaan diawali dengan kemampuan awal 
sebelum melakukan proses jual beli yaitu guru menjelaskan dan 
mengarahkan siswa sebelum melakukan kegiatan jual beli dalam 
karyawisata. Pada kegiatan ini diawali dengan guru menunjukkan gambar 
kegiatan jual beli. Selanjutnya guru dan siswa mengamati gambar 
kegiatan jual beli dilingkungan rumah dan sekolah yang telah 
dipersiapkan sebelumnya. Kemudian guru menjelaskan tentang kegiatan 




pecahan Rp. 5.000,00 menggunakan media uang asli yang telah 
disiapkan guru.  
Menjelaskan nilai satuan mata uang sampai pecahan Rp. 
5.000,00. Setelah penjelasan guru, membimbing siswa untuk 
menunjukkan mata uang sampai pecahan Rp. 5.000,00. Siswa diminta 
mengurutkan nilai uang dari yang kecil sampai yang besar, dan 
sebaliknya. Bersama siswa menjelaskan nilai satuan mata uang sampai 
pecahan Rp. 5.000,00. Guru melakukan kegiatan tersebut secara 
berulang-ulang dan secara acak pada setiap siswa yang ada di kelas untuk 
mengetahui pemahaman secara individu. Kemudian guru menjelaskan 
tentang uang kembalian saat membayar dengan uang dengan nilai yang 
lebih besar dari harga barang. Guru mengajak siswa untuk menghitung 
jumlah kembalian jika membayar dengan uang yang nilainya lebih besar 
dari harga barang. 
Selanjutnya dalam kegiatan persiapan/perencanaan metode 
karyawisata yaitu guru menjelaskan kegiatan berbelanja yang akan 
dilakukan siswa yaitu siswa diberikan daftar belanja (seperti nota 
belanja) dimana nanti siswa menuliskan barang dan harga barang yang 
dibelinya, menyiapkan uang untuk berbelanja, serta siswa diminta untuk 
berkata yang sopan saat membeli, menanyakan barang, dan setelah 
dilayani oleh penjual. Guru mengajak siswa untuk melakukan kegiatan 
belanja sebagai bentuk metode karyawisata dalam pembelajaran ini dan 




(2) Pelaksanaan metode karyawisata 
Kegiatan pelaksanaan metode karyawisata melihat aktivitas siswa 
dari kemampuan melakukan proses jual beli, dan tata krama dalam 
kegiatan jual beli. Pada pelaksanaan ini guru memberikan kesempatan 
setiap siswa untuk menanyakan harga barang yang akan dibeli kepada 
penjual. Guru meminta siswa membayar dengan uang yang sesuai 
dengan harga barang (sesuai yang telah dipelajari di kelas). Jika 
pembayaran dilakukan dengan uang yang nilainya lebih besar, siswa 
diminta untuk menghitung secara mandiri. Siswa diminta untuk saling 
membantu jika siswa lain mengalami kesulitan (guru mengawasi). Guru 
membimbing siswa untuk menghitung uang kembalian saat membayar 
dengan nilai uang yang lebih besar dari harga barang. Selain itu, guru 
juga mengarahkan siswa dalam berperilaku baik, dan menggunakan 
bahasa yang baik serta santun, jika siswa kurang dapat mengkondisikan 
diri sesuai dengan arahan dan tata tertib yang diberikan sebelumnya. 
(3) Tindak lanjut atau akhir dari karyawisata 
Tahap selanjutnya yaitu tindak lanjut atau akhir dari karyawisata. 
Pada kegiatan ini melihat kemampuan mengenal nilai mata uang dan 
kegiatan jual beli setelah karyawisata. Pada tahap tindak lanjut/akhir dari 
karyawisata diawali dengan memberikan tanya jawab dan penguat 
terhadap keberhasilan siswa. Kemudian siswa menunjukkan daftar 
belanja yang terdapat aitem dan harga aitem setelah pelaksanaan 




hadapan guru dan teman. Siswa satu persatu mengidentifikasi kegiatan 
jual beli setelah melakukan kunjungan di toko/warung terdekat/kantin 
sekolah dalam pelaksanaan karyawisata.  
Selain itu, siswa juga menunjukkan nilai mata uang dan 
menghitung uang kembalian.Hal ini Guru memberikan kesempatan pada 
siswa untuk bertanya tentang hal-hal yang belum diketahui. Memberi 
motivasi untuk selalu belajar di rumah terutama kepada siswa yang 
kurang/belum berpartisipasi aktif. Mengkaitkan kegiatan pembelajaran 
dengan kegiatan sehari-hari. Sebelum kegiatan akhir atau penutup siswa 
secara mandiri menyimpulkan materi yang dipelajari dari hasil 
pelaksanaan karyawisata. 
c) Kegiatan Akhir  
Kegiatan akhir atau penutup dilakukan dengan bersama-sama 
menyimpulkan hasil belajar yang telah dilaksanakan. Mengulas kembali 
tentang materi pembelajaran yang telah dilaksanakan. Guru memberi tugas 
kepada siswa. Guru menutup kelas. 
2) Pertemuan kedua siklus 2 (tindakan-2) 
Pertemuan kedua siklus 1 dilakukan pada hari Kamis 30 Juli 2015 pada 
pukul 07.30-8.30 WIB dengan indikator pembelajaran yaitu menyebutkan yang 
dimaksud penjual dan pembeli, menjelaskan beberapa macam kegunaan uang 
sesuai dengan kebutuhan, mengidentifikasi nilai mata uang dari Rp. 100 s.d. 
Rp. 5.000, menghitung penjumlahan dan pengurangan uang dalam bentuk 




uang sampai Rp. 5.000, dan melakukan tata krama dalam kegiatan jual beli. 
Pada materi pokok jual beli dan uang. Pelaksanaan tindakan kedua pada siklus 
1 dijabarkan sebagai berikut: 
a) Kegiatan Awal  
Kegiatan awal ini dimulai dengan guru membuka kelas dilanjutkan 
berdoa, mempersiapkan bahan ajar dan alat peraga. Guru mengkondisikan 
siswa untuk duduk dengan rapi, dan memperhatikan cara duduk siswa. 
Sebelum dimulainya pembelajaran guru membuat perjanjian (kontrak) 
belajar dengan siswa. Guru mengawali pembelajaran dengan memotivasi 
siswa yaitu menceritakan secara singkat mengenai materi pembelajaran 
yang akan dipelajari (cerita tentang lingkungan disekitar dengan tema 
kegiatan jual beli).  
Selanjutnya apersepsi materi yaitu menanyakan kepada siswa 
tentang kegiatan jual beli (misal: Hari ini anak-anak diberi uang saku tidak, 
oleh bapak atau ibu? nah, untuk apa uang saku itu?). Berdasarkan jawaban 
siswa guru mulai menyampaiakan mengenai tujuan pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial di hari itu yaitu kegiatan jual beli dan uang. 
b) Kegiatan inti 
Penerapan langkah-langkah metode karyawisata dalam pembelajaran 
Ilmu Pengetahuan Sosial pada siswa tunalaras kelas III SLB E Prayuwana 
Yogyakarta yang dijelaskan sebagai berikut: 




Kegiatan persiapan/perencanaan diawali dengan kemampuan awal 
sebelum melakukan proses jual beli yaitu guru menjelaskan dan 
mengarahkan siswa sebelum melakukan kegiatan jual beli dalam 
karyawisata. Pada kegiatan ini diawali dengan guru menjelaskan yang 
dimaksud penjual dan pembeli. Guru menunjukkan gambar kegiatan jual 
beli. Siswa diminta untuk menyebutkan kegiatan jual beli yang 
ditunjukkan guru. Guru menunjukkan mata uang sampai pecahan Rp. 
5.000,00. Siswa diminta mengurutkan nilai uang dari yang kecil sampai 
yang besar, dan sebaliknya. Siswa diminta untuk menyebutkan nilai mata 
uang sampai Rp 5.000 yang ditunjukkan guru.  
Guru melakukan kegiatan tersebut secara berulang-ulang dan 
secara acak pada setiap siswa yang ada di kelas untuk mengetahui 
pemahaman secara individu. Guru menjelaskan tentang uang kembalian 
saat membayar dengan nilai uang yang lebih besar dari harga barang. 
Guru mengajak siswa untuk menghitung jumlah kembalian jika 
membayar dengan uang yang nilainya lebih besar dari harga barang. 
Guru menjelaskan kegunaan uang sesuai dengan kebutuhan. Bersama 
siswa menjelaskan kegunaan uang sesuai dengan kebutuhan. 
Selanjutnya dalam kegiatan persiapan/perencanaan metode 
karyawisata yaitu guru menjelaskan kegiatan berbelanja yang akan 
dilakukan siswa yaitu siswa diberikan daftar belanja (seperti nota 
belanja) dimana nanti siswa menuliskan barang dan harga barang yang 




berkata yang sopan saat membeli, menanyakan barang, dan setelah 
dilayani oleh penjual. Guru mengajak siswa untuk melakukan kegiatan 
belanja sebagai bentuk metode karyawisata dalam pembelajaran ini dan 
mempraktekkan pembelajaran yang telah dipelajari di kelas.  
(2) Pelaksanaan metode karyawisata 
Kegiatan pelaksanaan metode karyawisata melihat aktivitas siswa 
dari kemampuan melakukan proses jual beli, dan tata krama dalam 
kegiatan jual beli. Pada pelaksanaan ini guru memberikan kesempatan 
setiap siswa untuk menanyakan harga barang yang akan di beli kepada 
penjual. Siswa membayar secara mandiri sesuai dengan harga barang 
(sesuai yang telah dipelajari di kelas dan guru mengawasi). Jika 
pembayaran dilakukan dengan uang yang nilainya lebih besar, siswa 
diminta untuk menghitung secara mandiri. Siswa diminta untuk saling 
membantu jika siswa lain mengalami kesulitan (guru mengawasi). Guru 
membimbing siswa untuk menghitung uang kembalian saat membayar 
dengan nilai uang yang lebih besar dari harga barang. Selain itu, guru 
juga mengarahkan siswa dalam berperilaku baik, dan menggunakan 
bahasa yang baik serta santun, jika siswa kurang dapat mengkondisikan 
diri sesuai dengan arahan dan tata tertib yang diberikan sebelumnya. 
(3) Tindak lanjut atau akhir dari karyawisata 
Tahap selanjutnya yaitu tindak lanjut atau akhir dari karyawisata. 
Pada kegiatan ini melihat kemampuan mengenal nilai mata uang dan 




karyawisata diawali dengan memberikan tanya jawab dan penguat 
terhadap keberhasilan siswa. Kemudian siswa menunjukkan daftar 
belanja yang terdapat aitem dan harga aitem setelah pelaksanaan 
karyawisata. Siswa menjelaskan daftar belanjanya secara mandiri di 
hadapan guru dan teman.  
Siswa satu persatu mengidentifikasi kegiatan jual beli setelah 
melakukan kunjungan di toko/warung terdekat/kantin sekolah dalam 
pelaksanaan karyawisata. Selain itu, siswa juga menunjukkan nilai mata 
uang dan menghitung uang kembalian. Hal ini Guru memberikan 
kesempatan pada siswa untuk bertanya tentang hal-hal yang belum 
diketahui. Memberi motivasi untuk selalu belajar di rumah terutama 
kepada siswa yang kurang/belum berpartisipasi aktif. Mengkaitkan 
kegiatan pembelajaran dengan kegiatan sehari-hari. Sebelum kegiatan 
akhir atau penutup siswa secara mandiri menyimpulkan materi yang 
dipelajari dari hasil pelaksanaan karyawisata. 
c) Kegiatan Akhir  
Kegiatan akhir atau penutup dilakukan dengan bersama-sama 
menyimpulkan hasil belajar yang telah dilaksanakan. Mengulas kembali 
tentang materi pembelajaran yang telah dilaksanakan. Guru memberi tugas 
kepada siswa. Guru menutup kelas. 
c. Observasi/Pengamatan Tindakan Siklus 2 dan Prestasi Belajar 




Pengamatan terhadap proses pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 
materi jual beli dan uang pada siswa tunalaras kelas III SLB E Prayuwana 
Yogyakarta dilakukan oleh peneliti dan dibantu oleh guru kelas yang bertindak 
sebagai kolaborator. Pengamatan dalam penelitian ini difokuskan pada 
aktivitas siswa dalam menerima pembelajaran baik saat di kelas maupun saat 
melakukan praktek langsung di luar kelas dengan menggunakan metode 
karyawisata dalam mengaplikasikan kegiatan jual beli dalam kehidupan sehari-
hari. 
Pada saat melakukan praktek membeli di toko/warung siswa terlihat 
antusias dan bersemangat untuk melakukan transaksi belanja. Tingkat 
kesalahan siswa dalam melakukan transaksi belanja sudah mengalami 
penurunan karena siswa antusias untuk mendapatkan barang yang akan 
dibelinya dalam melakukan praktek. Adapun siswa yang masih melakukan 
kesulitan/kesalahan dibantu oleh siswa lain yang sudah lebih mengerti terhadap 
pemahaman nilai uang, tata karma dalam transaksi jual beli dan proses kegiatan 
jual beli sehingga siswa dapat bekerja sama dan berkomunikasi lebih baik 
dengan temannya. Peran guru dalam praktek secara langsung yaitu 
mendampingi siswa. 
Hasil observasi kemampuan awal sebelum melakukan proses jual beli 
pada siklus 2, diperoleh adanya peningkatan siswa dalam menerima 
pembelajaran. Diperoleh hasil bahwa sebagian besar siswa aktif dalam 
memperhatikan penjelasan dan pengarahan guru sebelum melakukan transaksi 




perlengkapan yang telah disediakan oleh guru sebelumnya, sudah mandiri 
tanpa bantuan oleh guru. Siswa cukup aktif dalam mengkondisikan diri dengan 
berperilaku baik sesuai arahan dan tata tertib yang diberikan oleh guru. Saat 
diterangkan pembelajaran siswa masih berbuat gaduh atau asik dengan 
kesibukan sendiri, akan tetapi hal tersebut berkurang dibandingakan pada 
pertemuan pada siklus 1 sebelumnya. Pada siklus 2 siswa lebih bisa diarahkan 
dikarenakan guru telah mengetahui karakter siswa dan mempunyai strategi 
dalam mengatasinya yaitu siswa dapat memiliki barang yang telah dibelinya 
pada saat praktek.  
Observasi berdasarkan kemampuan melakukan proses jual beli 
diketahui pada siklus 2 siswa sudah banyak aktif dalam melakukan transaksi 
belanja secara mandiri dengan menggunakan uang sampai Rp. 2.000,- di 
toko/warung terdekat/kantin sekolah, tanpa dibantu dan dibimbing oleh guru. 
Tingkat kesalahan siswa dalam membayar sesuai harga barang yang dibeli 
sudah menurun, terbukti pada saat membayar siswa memberikan uang sesuai 
harga barangnya kepada penjual, dan ketika melakukan transaki dengan uang 
lebih siswa mampu mengetahui kembalian uang yang diberikan. Metode 
karyawisata memberikan pengalaman kepada siswa untuk melakukan transaksi 
dan hal tersebut mampu meningkatkan pengetahuan anak dalam materi jual 
beli dan uang.  
Observasi berdasarkan tata krama siswa dalam kegiatan jual beli 
diketahui sebagian besar siswa aktif dalam mengungkapkan keinginannya 




santun. Dalam melakukan transaksi siswa aktif dalam menunjukkan 
perilakunya dalam berbahasa yang baik dan santun dengan mengucapakan 
terimakasih kepada penjual yang telah melayani dengan baik. Sebelum itu 
siswa juga dalam melakukan transaksi dapat menggunakan bahasa yang baik, 
saat menerima pembelajaran siswa berlaku tertib dan lebih mudah untuk di 
atur. Hal tersebut menunjukan peningkatan tata krama baik sikap, perilaku, dan 
ucapan. 
Observasi pada kemampuan mengenal nilai mata uang dan kegiatan jual 
beli, sebagian besar siswa aktif dalam menunjukkan daftar belanja yang 
terdapat aitem dan harga aitem setelah melakukan kunjungan di toko/warung 
terdekat/kantin sekolah dalam pelaksanaan karyawisata. Siswa aktif dalam 
mengidentifikasi kegiatan jual beli setelah melakukan kunjungan di 
toko/warung terdekat/kantin sekolah pada pelaksanaan karyawisata. Siswa aktif 
dalam menunjukan nilai mata uang dari Rp. 100 s.d. Rp. 5.000. Siswa aktif 
dalam menyimpulkan materi yang dipelajari dari hasil pelaksanaan karyawista. 
(Penilaian hasil observasi terlampir pada lampiran 7). 
2) Prestasi Belajar 
Hasil tes siklus 2 digunakan untuk mengetahui sejauh mana prestasi 
belajar Ilmu Pengetahuan Sosial pada siswa tunalaras kelas III SLB E 
Prayuwana Yogyakarta. Berikut disajikan tabel prestasi belajar siswa pada 





Tabel  7. Nilai Hasil Tes siklus 2 Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial Siswa 
Tunalaras III SLB E Prayuwana Yogyakarta 
No Nama Subyek Nilai Siklus 2 KKM Keterangan 
1 AT 92 75 Tuntas  
2 SNH 80 75 Tuntas 
Jumlah 172  
Rata-rata 86  
 
Berdasarkan tabel 7. di atas menunjukkan bahwa hasil tes pada siklus 2 
dengan mencapai ketuntasan sebanyak 2 (dua) siswa atau sebesar 100% siswa 
dengan perolehan nilai di atas batas ketuntasan yaitu 75 (tujuh puluh lima). 
Nilai tertinggi yang dicapai yaitu 92 (sembilan puluh dua) yang sudah masuk 
kriteria tuntas di atas KMM (75). Adapun skor total nilai siswa pada siklus 2 
yaitu 172 sehingga nilai rata-rata hasil tes tersebut adalah 86 yang berarti rata-
rata tersebut telah mencapai indikator kerja dan batas ketuntasan.  Lebih 
jelasnya dapat dilihat pada diagram hasil tes prestasi belajar IPS sebagai 
berikut: 
 
Gambar  4. Diagram Hasil Prestasi Belajar Ilmu Pengetahuan Sosial 
Siswa Tunalaras III SLB E Prayuwana Yogyakarta pada 



















Berdasarkan gambar 4. di atas dapat terlihat bahwa nilai tertinggi siswa 
pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial materi mata jual beli dan uang 
yaitu 92 (sembilan puluh dua) dengan kriteria tuntas yang diperoleh siswa AT, 
dan nilai terandah yaitu 80 (delapan puluh) dengan kriteria tuntas yang dicapai 
oleh siswa SNH. Seluruh siswa tunalaras kelas III SLB E Prayuwana 
Yogyakarta telah mencapai batas ketuntasan atau dengan kata lain nilai Ilmu 
Pengetahuan Sosial materi mata jual beli dan uang siswa siswa tunalaras kelas 
III SLB E Prayuwana Yogyakarta lebih dari 75 (≥75). 
d. Refleksi 
Tahap ini merupakan tahapan untuk mengkaji dan memproses data 
yang didapat saat dilakukan pengamatan/observasi tindakan. Refleksi pada 
siklus 2 diperoleh hasil bahwa kegiatan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 
melalui metode karyawisata dapat berjalan lebih baik dibandingkan dengan 
siklus 1. Proses pembelajaran dan prestasi belajar Ilmu Pengetahuan Sosial 
siswa pada siklus 2, dapat direfleksikan sebagai berikut: 
1) Proses pembelajaran  
Pada proses pembelajaran dalam penyampaian materi siswa 
memperhatikan dan berkurang dalam membuat kegaduhan didalam kelas 
sehingga kelas menjadi lebih dapat kondusif. Selain itu, pada saat pelaksanaan 
praktek siswa dapat mengingat-ingat secara mandiri sesuai dengan 
pembelajaran yang telah di dapat. Pemberian reward pada siswa yang berhasil 
dengan baik melakukan praktek sesuai dengan tujuan pembelajaran, membuat 




2) Prestasi belajar 
Berdasarkan hasil tes yang dilaksanakan pada siklus 2 menunjukkan 
adanya peningkatan dari kondisi pra siklus 1 yaitu nilai terendah siswa 
meningkat 20% yaitu dari 60 menjadi 80. Nilai tertinggi siswa meningkat 12% 
dari 80 menjadi 92. Sedangkan Nilai rata-rata siswa meningkat 16% dari 70 
menjadi 86. Peningkatan prestasi belajar yang terjadi pada siklus 2 telah 
memenuhi nilai KKM atau prestasi belajar yaitu dari 2 siswa tunalaras kelas III 
SLB  E Prayuwana Yogyakarta memperoleh nilai lebih besar sama dengan 75 
(≥75) atau sebesar 100% siswa telah tuntas dalam pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial materi jual beli dan uang. Berdasarkan hasil refleksi 
tersebut, kegiatan perbaikan pembelajaran pada siklus 2 dinyatakan berhasil 
dan sesuai dengan indikator kinerja sehingga tidak perlu melanjutkan siklus 
berikutnya. 
Berdasarkan hasil pengamatan, hasil tes yang telah diperoleh, serta hasil 
refleksi yang telah dilakukan, hasil yang diperoleh telah dapat mencapai 
criteria keberhasilan penelitian yang dirumuskan sebelumnya sehingga 
penerapan metode karyawisata dalam upaya meningkatkan prestasi belajar 
Ilmu Pengetahuan Sosial siswa kelas III dikatakan berhasil dan penelitian 
dihentikan.  
C. Analisis Data 
Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas dalam usaha meningkatkan 
prestasi belajar Ilmu Pengetahuan Sosial materi jual beli dan uang siswa tunalaras 




prestasi belajar Ilmu Pengetahuan Sosial siswa tunalaras kelas III SLB E 
Prayuwana Yogyakarta mengalami peningkatan sejak siklus 1 hingga siklus 2 bila 
dibandingkan dengan kondisi awal yaitu kondisi saat belum diberi tindakan oleh 
peneliti dan guru kelas sebagai kolabolator. Perbandingan peningkatan prestasi 
belajar Ilmu Pengetahuan Sosial materi jual beli dan uang siswa tunalaras kelas III 
SLB E Prayuwana Yogyakarta,dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 8. Perbandingan Nilai Tes Pra Tindakan, Siklus 1, dan Siklus 2 Siswa 
Tunalaras Kelas III SLB E Prayuwana Yogyakarta 
No Nama 
siswa 












Pra Siklus - 
Silkus 2   (%) 
1 AT 44 80 36% 92 12% 48% 
2 SNH 44 60 16% 80 20% 36% 
Jumlah  88 140  172   
Rata-rata 44 70 26% 86 16% 42% 
Nilai tertinggi 44 80  92  
Nilai terendah 44 60  80  
 
Tabel 8. di atas menunjukkan peningkatan prestasi belajar Ilmu 
Pengetahuan Sosial materi jual beli dan uang siswa tunalaras kelas III SLB E 
Prayuwana Yogyakarta pada setiap siswa tunalaras kelas III SLB E Prayuwana 
Yogyakarta dari keadaan sebelum diberi tindakan yaitu pra tindakan, setelah 
diberi tindakan siklus 1, dan setelah diberi tindakan siklus 2. Perbandingan 
kenaikan atau peningkatan prestasi belajar dari keadaan sebelum diberi tindakan 
atau pra tindakan dan setelah diberi tindakan siklus 2 yaitu siswa AT mencapai 
peningkatan prestasi belajar 48% bila dibandingkan dari prestasi belajar pra 




Rata-rata kelas siswa tunalaras kelas III SLB E Prayuwana Yogyakarta juga 
mengalami peningkatan sebesar 42% yaitu dari rata-rata 44 pada keadaan pra 
siklus meningkat menjadi 86 pada keadaan setelah diberi tindakan pada siklus 2. 
Lebih jelasnya peningkatan prestasi belajar secara individu pada siswa tunalaras 
kelas III SLB E Prayuwana Yogyakarta dapat dilihat pada diagram berikut : 
 
Gambar 5. Diagram Perbandingan Prestasi Belajar Ilmu Pengetahuan 
Sosial Siswa Tunalaras Kelas III SLB E Prayuwana 
Yogyakarta 
Berdasarkan gambar 5. dapat dijelaskan bahwa setiap siswa mengalami 
peningkatan prestasi belajar mulai dari pra tindakan, siklus 1, dan siklus 2. Hasil 
prestasi belajar pada pra tindakan menunjukkan belum ada siswa yang mencapai 
batas ketuntasan, pada siklus 1 ada satu siswa yang telah dapat mencapai batas 
ketuntasan atau sebesar 48%, dan pada siklus 2 semua siswa atau kedua siswa 
telah berhasil memperolah nilai di atas batas ketuntasan atau sebesar 100% siswa 
tuntas dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial materi jual beli san uang. 













Pra Tindakan 44 44
Siklus 1 80 60












tindakan yaitu dengan perolehan nilai 44, pada siklus 1 nilai tertinggi 80, dan pada 
siklus 2 nilai tertinggi siswa yaitu 92. 
Perolehan hasil nilai siswa sebagai prestasi belajar Ilmu Pengetahuan 
Sosial terlihat terjadi peningkatan untuk setiap individu (setiap siswa). Siswa AT 
pada pra tindakan memperoleh nilai 44, meningkat menjadi 80 pada siklus 1, dan 
kembali meningkat menjadi 92 pada siklus 2. Siswa SNH memperoleh nilai 44 
pada pra tindakan, meningkat menjadi 60 pada siklus 1, dan kembali mengalami 
peningkatan menjadi 80 pada siklus 2.  
D. Pembahasan 
Anak tunalaras merupakan anak yang mengalami penyimpangan tingkah 
laku dari perilaku normal berdampak pada kurang dapat mengendalikan kontrol 
sosial sehingga sulit dalam bersosialisasi dengan baik terhadap lingkungannya dan 
mengganggu situasi belajarnya maka perlu adanya layanan pendidikan khusus. 
Hal ini sesuai dengan pendapat T. Sutjihati Somantri (2006: 140) mengemukakan 
bahwa “anak tunalaras adalah anak yang mengalami hambatan emosi dan tingkah 
laku sehingga kurang dapat atau mengalami kesulitan dalam menyesuaikan diri 
dengan baik terhadap lingkungannya dan hal ini akan mengganggu situasi 
belajarnya”. Hambatan tersebut juga dialami oleh siswa tunalaras kelas III SLB E 
Prayuwana Yogyakarta dalam berperilaku menyimpang pada saat pembelajaran 
ataupun di luar pembelajaran.  SLB E Prayuwana Yogyakarta merupakan salah 
satu sekolah yang menerapkan pendidikan untuk anak tunalaras, akan tetapi dalam 
kenyataannya cukup sulit untuk menangani dan memberi pembelajaran kepada 




Pembelajaran yang bersifat abstrak ataupun dengan penalaran yang tinggi 
dirasa sulit untuk siswa tunalaras, khususnya pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Sosial yaitu mengenai materi jual beli dan uang. Pemahaman mengenai konsep 
jual beli dan uang merupakan hal yang sangat penting dalam kehidupan sehari-
hari, tak terkecuali bagi anak tunalaras.  Pemahaman konsep jual beli dan uang 
dalam kehidupan sehari-hari sangat erat hubungannya dengan kehidupan sosial 
anak. Agar siswa tunalaras dapat memahami konsep jual beli dan uang, guru harus 
mempunyai metode pembelajaran yang tepat. Pada penelitian ini peneliti 
bermaksud untuk memberikan pembelajaran kepada anak tunalaras menggunakan 
metode karyawisata guna meningkatkan prestasi belajar siswa khususnya Ilmu 
Pengetahuan Sosial. 
Metode karyawisata ialah kegiatan belajar mengajar yang dilaksanakan di 
luar kelas untuk mempelajari sesuatu, dimana peserta didik dapat mengamati 
suatu obyek atau mengalami suatu peristiwa secara langsung. Hal sesuai dengan 
pendapat  Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain (2013: 93-94) “metode 
karyawisata adalah cara mengajar yang dilaksanakan dengan mengajak siswa ke 
suatu tempat atau objek tertentu di luar sekolah untuk mempelajari/menyelidiki 
sesuatu seperti meninjau pabrik sepatu, suatu bengkel mobil, toko serba ada, suatu 
peternakan atau perkebunan, museum, dan sebagainya”.  
Metode karyawisata dipilih oleh peneliti agar siswa tunalaras mendapat 
pengalaman secara langsung dalam kegiatan jual beli menggunakan uang secara 
tepat dalam kehidupan sehari-hari sehingga siswa dapat lebih mudah memahami 




Hal ini mengingat bahwa siswa tunalaras memiliki hambatan dalam perilaku dan 
mengganggu situasi belajarnya sehingga hal-hal yang bersifat abstrak sulit untuk 
dipahami. Pendapat tersebut sejalan dengan Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan 
Zain (2013: 93-94) yang menjelaskan mengenai kelebihan metode karyawisata 
yaitu: “1) karyawisata memiliki prinsip pengajaran modern yang memanfaatkan 
lingkungan nyata dalam pengajaran, 2) membuat apa yang dipelajari disekolah 
lebih relevan dengan kenyataan dan kebutuhan di masyarakat, 3) pengajaran 
serupa ini dapat lebih merangsang kreativitas siswa, 4) Informasi sebagai bahan 
pelajaran lebih luas dan aktual”. Berdasarkan pendapat tersebut metode 
karyawisata merupakan metode yang tepat dalam menyampaikan materi jual beli 
dan uang untuk siswa tunalaras kelas III SLB E Prayuwana Yogyakarta sehingga 
siswa tunalaras dapat terbantu dengan adanya pembelajaran yang aktif dan 
pengalaman langsung.  
Sebelum siswa tunalaras terjun langsung dalam kegiatan jual beli degan 
alat pembayaran (uang) dengan metode karyawisata, guru membekali siswa 
terlebih dahulu dengan materi jual beli dan uang. Dalam pelaksanaannya guru 
berperan mengawasi kegiatan karyawisata yang dilakukan siswa. Siswa 
dikondisikan untuk mandiri dan saling membantu jika ada teman yang mengalami 
kesulitan. Hal ini dilakukan sebagai pembelajaran bersosialisasi siswa tunalaras. 
Hasil pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial melalui metode karyawisata ini 
terbukti dapat meningkatkan prestasi belajar Ilmu Pengetahuan Sosial siswa 
tunalaras materi jual beli dan uang. Hasil tes yang diberikan pada siswa tunalaras 




menunjukkan bahwa seluruh siswa (100%) memperoleh nilai di atas KKM. Hal 
ini berbanding terbalik dengan kondisi saat sebelum diberi tindakan dengan 
menerapkan metode karyawisata yaitu semua siswa memperoleh nilai di bawah 
KKM.  
Terbukti nilai tes pada siklus 1 dan siklus 2 setelah dilakukan tindakan 
lebih baik sebelum dilakukan tindakan. Hasil pembelajaran siswa pada pra 
tindakan menunjukkan dari kedua siswa belum ada satu pun siswa yang mencapai 
nilai sesuai dengan kriteria ketuntasan minimal (KKM) atau dengan kata lain nilai 
siswa masih di bawah 75 (tujuh puluh lima). Rata-rata nilai siswa pada kegiatan 
pra siklus menunjukkan hasil yang masih di bawah KKM yaitu dengan rata-rata 
kelas 44 (empat puluh empat). Hasil pembelajaran pada siklus 1 menunjukkan 
telah terjadi peningkatan prestasi belajar pada setiap siswa yaitu sudah ada satu 
siswa yang mencapai batas ketuntasan atau sebesar 50% dari jumlah keseluruhan 
siswa dalam kelas tersebut. Satu siswa yang telah mencapai batas ketuntasan 
memperoleh nilai di atas  75 atau di atas KKM, sementara satu siswa masih 
memperoleh nilai di bawah 75 atau di bawah KKM. Berdasarkan prestasi belajar 
yang diperoleh siswa pada siklus 1 menunjukkan bahwa baru 50% siswa yang 
dapat mencapai batas ketuntasan. Rata-rata nilai siswa menunjukkan hasil yang 
masih di bawah KKM yaitu dengan rata-rata kelas 70 (tujuh puluh). Hal ini berarti 
bahwa prestasi belajar siswa belum mencapai indikator kinerja yaitu sebanyak 
satu siswa mencapai nilai di atas KKM (≥75), sehingga siklus 1 dinyatakan belum 




Pada siklus 2 dalam pelaksanaan tindakan yang diberikan agar mengalami 
peningkatan dan dapat mencapai indikator keberhasilan yaitu guru tidak meminta 
dan menyimpan barang yang telah dibeli siswa pada saat praktek guna keperluan 
siswa dikemudian hari. Namun siswa dapat memiliki barang yang telah dibelinya 
pada saat praktek dengan metode karyawisata. Hasil pembelajaran pada siklus 2 
menunjukkan terjadinya peningkatan prestasi belajar Ilmu pengetahuan Sosial 
(IPS) bila dibandingkan dengan siklus 1. Hasil prestasi belajar pada siklus 2 
menunjukkan bahwa keseluruhan siswa atau kedua siswa yang ada di kelas III 
tersebut atau sebesar 100% siswa telah mencapai prestasi belajar di atas KKM 
yang di tentukan. Rata-rata siswa juga menunjukkan peningkatan yaitu dengan 
pencapaian rata-rata kelas 86 (delapan puluh enam). Hal ini menunjukkan bahwa 
prestasi belajar siswa telah dapat mencapai indikator kinerja (kedua siswa 
memperoleh nilai ≥75) dan telah mencapai KKM yang telah ditentukan sehingga 
siklus 2 dinyatakan berhasil dan tidak perlu melanjutkan kesiklus berikutnya. 
Pada uraian hasil penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan dalam dua siklus di 
atas, membuktikan bahwa melalui metode karyawisata dapat meningkatkan 
prestasi belajar Ilmu Pengetahuan Sosial siswa tunalaras kelas III SLB E 
Prayuwana Yogyakarta. 
Melalui metode karyawisata, siswa tunalaras kelas III SLB E Prayuwana 
Yogyakarta terlihat lebih antusias dan bersemangat dalam mengikuti setiap 
rangkaian kegiatan pembelajaran sehingga siswa tunalaras dapat memahami setiap 
langkah-langkah kegiatan jual beli dengan menggunakan alat pembayaran (uang) 




Kenyataan di lapangan seperti ini sesuai dengan pendapat yang disampaikan 
Abdul Majid (2013: 215) mengenai langkah-langkah pokok dalam pelaksanaan 
metode karyawisata yang dibagi menjadi tiga hal pokok diantaranya yaitu 
persiapan perencanaan awal dalam pelaksanaan metode karyawista, pelaksanaan 
metode karyawisata di lapangan, dan tindak lanjut atau pada akhir dari 
karyawisata. Hal ini disebabkan karena siswa ikut terlibat aktif secara langsung 
dalam setiap langkah dalam metode karyawisata sehingga siswa memperoleh 
pengalaman belajar yang berkesan dan bermakna bagi kehidupannya. 
Pembelajaran secara langsung dalam kehidupan nyata seperti dengan 
menerapkan metode karyawisata diperlukan bagi siswa tunalaras yang mana 
memiliki enegi yang berlebih dengan membuat penyimpangan perilaku dan daya 
abstraksi serta imajinasi yang rendah guna memperoleh pengalaman yang 
nantinya dapat dipergunakan dalam kehidupannya sehari-hari. Selain itu, dengan 
pembelajaran langsung dalam kehidupan nyata dapat memberikan kesempatan 
yang seluas-luasnya bagi siswa tunalaras untuk mencoba secara langsung hal-hal 
yang bersifat baru bagi kehidupannya, bersosialisasi, berkomunikasi, dan 
mengembangkan berbagai potensi diri yang mungkin dimiliki. Oleh sebab itu, 
guru perlu membuka kesempatan tersebut dalam setiap pembelajaran bagi siswa 
tunalaras dengan berbagai variasi metode yang menarik dan sebisa mungkin selalu 
dapat memberi kesempatan siswa untuk aktif dan mencoba secara langsung setiap 
materi pembelajaran yang diberikan. Keberhasilan pembelajaran Ilmu 




dapat dijadikan acuan untuk menerapkan metode serupa pada pembelajaran lain 
yang bersifat abstrak untuk anak tunalaras. 
Kegunaan lain penelitian ini yaitu sebagai motivasi bagi guru-guru lain 
untuk labih kreatif dalam memilih metode pembelajaran yang sesuai dengan 
materi pelajaran khususnya untuk siswa tunalaras dimana siswa tunalaras 
memiliki perilaku yang menyimpang sehingga dalam belajar mengalami kesulitan 
seperti halnya yang bersifat abstrak. Hal ini menuntut agar guru dapat memilih 
metode ataupun media yang tepat sehingga siswa tunalaras dapat terbantu 
memahami materi pembelajaran yang disampaikan. Selain itu, penelitian ini juga 
bermanfaat untuk mengembangkan penelitian sejenis atau penelitian yang relevan 
sehingga dapat dijadikan acuan bagi penelitian lain. 
E. Keterbatasan Penelitian  
Penelitian mengenai metode karyawisata yang dilaksanakan di kelas III 
SLB E Prayuwana Yogyakarta dalam pelaksanaannya masih mengalami beberapa 
keterbatasan, yaitu penelitian ini hanya pada aspek kognitif siswa dalam 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial. Sedangkan pada aspek afektif siswa 
dalam gangguan perilaku bermasalahnya yang tidak dapat dikontrol untuk 
mengikuti arahan dari peneliti atau guru kelas/kolabolator kurang dijelaskan 








KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Hasil dari penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa metode 
karyawisata dapat digunakan untuk meningkatkan prestasi belajar Ilmu 
Pengetahuan Sosial pada siswa tunalaras kelas III SLB E Prayuwana Yogyakarta. 
Proses peningkatan prestasi belajar Ilmu Pengetahuan Sosial dilakukan dari 
melakukan tes pra tindakan/tes sebelum tindakan untuk mengetahui kemampuan 
awal. Pada tes pra tindakan menunjukkan bahwa siswa belum mencapai KKM 
yang ditentukan yaitu 75, kemudian dilakukan tindakan siklus 1. Tes setelah 
tindakan pada siklus 1 menunjukkan peningkatan namun masih terdapat siswa 
yang belum mencapai KKM, dengan demikian dilakukan tindakan siklus 2.  
Tes setelah tindakan pada siklus 2 dengan tindakan yang dimodifikasi dari 
tindakan siklus 1 menunjukkan peningkatan terhadap seluruh siswa. Hasil tes pra 
tindakan untuk mengetahui kemampuan awal siswa yaitu siswa AT mendapat 
nilai 44 dan SNH mendapat nilai 44. Rata-rata nilai siswa pada kegiatan pra 
tindakan menunjukkan hasil yang masih di bawah KKM yaitu dengan rata-rata 
kelas 44 (empat puluh empat).  Setelah dilakukan tindakan pada siklus 1 
menunjukkan peningkatan pada siswa AT sebesar 36% dengan nilai 80 dan siswa 
SNH sebesar 16% dengan nilai 60. Rata-rata nilai siswa pada kegiatan siklus 1 
menunjukkan peningkatan sebesar 26% dengan nilai rata-rata kelas 70 (tujuh 




Pada siklus 2 dalam pelaksanaan tindakan yang diberikan agar mengalami 
peningkatan dan dapat mencapai indikator keberhasilan yaitu guru tidak meminta 
dan menyimpan barang yang telah dibeli siswa pada saat praktek guna keperluan 
siswa dikemudian hari. Namun siswa dapat memiliki barang yang telah dibelinya 
pada saat praktek dengan metode karyawisata. Kemudian setelah diberikan 
tindakan siklus 2 dan dilakukan tes setelah tindakan siklus 2 menunjukkan 
peningkatan pada siswa AT sebesar 12% dengan nilai 92 dan siswa SNH sebesar 
20% dengan nilai 80. Rata-rata nilai siswa pada kegiatan siklus 2 menunjukkan 
peningkatan sebesar 16% dengan nilai rata-rata kelas 86 (delapan puluh enam) 
yaitu hasil telah mencapai KKM. 
Hasil tes prestasi belajar Ilmu Pengetahuan Sosial yang diperoleh pada tes 
pra tindakan belum mencapai indikator keberhasilan yang ditetapkan sesuai 
kriteria ketuntasan minimal dengan nilai 75. Setelah dilaksanakan tindakan pada 
tes siklus 1 menunjukkan kedua siswa kelas III meningkat, tetapi ada salah satu 
siswa yang belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah 
ditentukan. Hasil yang diperoleh setelah diadakan tes siklus 2 yaitu siswa AT 
mendapat nilai 92 dan siswa SNH mendapat nilai 80. Pada siklus 2 hasil tes 
prestasi belajar Ilmu Pengetahuan Sosial kedua siswa kelas III mencapai Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 75 sebagai indikator keberhasilan tindakan. 
Berdasarkan hasil penelitian diketahui hasil prestasi belajar siswa tunalaras 
kelas III SLB E Prayuwana Yogyakarta dari pra tindakan sampai akhir siklus 2 
telah meningkat dan tuntas di atas KKM. Dengan demikian dapat disimpulkan 




dalam meningkatakn prestasi belajar Ilmu Pengetahuan Sosial siswa tunalaras 
kelas III SLB E Prayuwana Yogyakarta. 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan di atas, ada beberapa saran yang dapat 
disampaikan yaitu: 
1. Bagi siswa dapat menerapkan kegiatan jual beli dengan alat pembayaran (mata 
uang) secara langsung dalam kehidupan sehari-hari. 
2. Bagi Guru perlu menggunakan metode karyawisata sebagai variasi metode 
dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial khususnya materi jual beli dan 
uang untuk siswa tunalaras. 
3. Bagi Guru dapat menambah berbagai metode yang sekiranya menarik dan 
siswa dapat memahami pembelajaran dengan baik. 
4. Bagi sekolah dapat memfasilitasi pelatihan rutin untuk guru-guru dalam usaha 
mengembangkan kreativitas mengajar melalui variasi metode pembelajaran 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)  
Satuan Pendidikan : Sekolah Dasar Luar Biasa 
Sekolah : SLB E Prayuwana 
Mata Pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Sosial 
Kelas / Semester  : 3 / II 
Alokasi Waktu : 2 x 30 menit  
 
A. Standar Kompetensi 
1. Memahami jenis pekerjaan dan penggunaan uang. 
B. Kompetensi Dasar 
1. Memahami kegiatan jual beli di lingkungan rumah dan sekolah. 
2. Mengenal penggunaan uang sesuai dengan kebutuhan. 
C. Indikator 
1. Menyebutkan tempat kegiatan jual beli di lingkungan rumah dan sekolah. 
2. Menjelaskan kegiatan jual beli. 
3. Mengidentifikasi nilai mata uang dari Rp. 100 s.d. Rp. 5.000. 
4. Melakukan transaksi belanja secara mandiri dengan menggunakan uang 
sampai Rp. 5.000. 
5. Melakukan tata krama dalam kegiatan jual beli. 
D. Deskripsi Kemampuan Awal 
1. Anak sudah mampu menulis. 
2. Anak sudah mampu membaca mengeja. 
3. Kemampuan mengidentifikasi kegiatan jual beli masih kurang. 
4. Kemampuan dalam memecahkan permasalahan dalam kegiatan jual beli 
masih kurang. 
5. Kemampuan tata karma dalam kegiatan pembelajaran masih kurang baik. 
6. Kemampuan mengenal dan mengidentifikasi nilai mata uang kurang. 
E. Tujuan Pembelajaran 
1. Siawa mampu menyebutkan tempat kegiatan jual beli di lingkungan rumah 
dan sekolah  




3. Siswa mampu mengidentifikasi nilai mata uang dari Rp. 100 s.d. Rp. 
5.000. 
4. Siswa mampu melakukan transaksi belanja secara mandiri dengan 
menggunakan uang sampai Rp. 5.000. 
5. Siswa mampu melakukan tata krama dalam kegiatan jual beli. 
F. Karakter Siswa yang Diharapkan 
- Disiplin (Discipline) 
- Tanggung jawab (Responsibility) 
- Toleransi (Tolerance) 
- Percaya diri (Confidence) 
- Keberanian (Bravery) 
G. Materi Pokok 
1. Jual beli  
2. Uang  
H. Metode Pembelajaran 
1. Ceramah. 
2. Tanya jawab. 
3. Karyawisata. 
4. Pemberian tugas. 
I. Kegiatan Pembelajaran 
No Pertemuan Kegiatan 
1 Kegiatan Awal 1. Berdoa, mempersiapkan bahan ajar dan alat 
peraga 
2. Mengkondisikan siswa untuk duduk dengan rapi, 
dan memperhatikan cara duduk siswa. 
3. Membuat perjanjian (kontrak) belajar. 
4. Memotivasi siswa : menceritakan secara singkat 
mengenai materi pembelajaran yang akan 
dipelajari (cerita tentang lingkungan disekitar 
dengan tema kegiatan jual beli). 




tentang kegiatan jual beli (misal: ada yang 
orangtuanya bekerjanya berdagang di pasar?, 
nah, itu termasuk tentang kegiatan apa? Dan 
siapa yang hari ini mendapat uang saku dari 
bapak atau ibu? Berapa uang saku kalian?).  
6. Berdasarkan jawaban siswa guru mulai 
menyampaiakan mengenai tujuan pembelajaran 
Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) di hari itu yaitu 
kegiatan jual beli dan uang. 
 Kegiatan Inti 1. Eksplorasi : 
a. Guru menunjukkan gambar kegiatan jual beli. 
b. Guru dan siswa mengamati gambar kegiatan 
jual beli dilingkungan rumah dan sekolah. 
c. Guru menjelaskan tentang kegiatan jual beli. 
d. Guru menunjukkan mata uang sampai pecahan 
Rp. 5.000,00. 
e. Menjelaskan nilai satuan mata uang sampai 
pecahan Rp. 5.000,00. 
f. Membimbing siswa untuk menunjukkan mata 
uang sampai pecahan Rp. 5.000,00. 
g. Bersama siswa menjelaskan nilai satuan mata 
uang sampai pecahan Rp. 5.000,00. 
h. Guru menjelaskan tentang uang kembalian saat 
membayar dengan uang dengan nilai yang lebih 
besar dari harga barang. 
i. Guru mengajak siswa untuk menghitung jumlah 
kembalian jika membayar dengan uang yang 
nilainya lebih besar dari harga barang. 
2. Elaborasi : 
a. Guru menjelaskan kegiatan berbelanja yang 




daftar belanja (seperti nota belanja) dimana 
nanti siswa menuliskan barang dan harga barang 
yang dibelinya, menyiapkan uang untuk 
berbelanja, serta siswa diminta untuk berkata 
yang sopan saat membeli, menanyakan barang, 
dan setelah dilayani oleh penjual. 
b. Guru mengajak siswa untuk melakukan kegiatan 
belanja sebagai bentuk metode karyawisata 
dalam pembelajaran ini dan mempraktekkan 
pembelajaran yang telah dipelajari di kelas. 
c. Guru memberikan kesempatan setiap siswa 
untuk menanyakan harga barang yang akan 
dibeli kepada penjual. 
d. Guru meminta siswa membayar dengan uang 
yang sesuai dengan harga barang (sesuai yang 
telah dipelajari di kelas). 
e. Jika pembayaran dilakukan dengan uang yang 
nilainya lebih besar, siswa diminta untuk 
menghitung secara mandiri. 
f. Siswa diminta untuk saling membantu jika siswa 
lain mengalami kesulitan (guru mengawasi). 
g. Guru membimbing siswa untuk menghitung 
uang kembalian saat membayar dengan nilai 
uang yang lebih besar dari harga barang. 
3. Konfirmasi : 
a. Memberikan tanya jawab dan penguat terhadap 
keberhasilan siswa. 
b. Memberikan kesempatan pada siswa untuk 
bertanya tentang hal-hal yang belum diketahui. 
c. Memberi motivasi untuk selalu belajar di rumah 





d. Mengkaitkan kegiatan pembelajaran dengan 
kegiatan sehari-hari. 
 Kegiatan Akhir 1. Bersama siswa menyimpulkan hasil belajar yang 
telah dilaksanakan. 
2. Mengulas kembali tentang materi pembelajaran 
yang telah dilaksanakan. 
3. Pemberian tugas. 
 
J. Alat dan Sumber belajar 
1. Buku Sumber: 
Suranti dan Eko Setiawan. 2009. Ilmu Pengetahuan Sosial 3: Untuk SD 
Dan MI Kelas III. Jakarta: Pusat Perbukuan, Departemen Pendidikan 
Nasional. 
2. Alat Peraga: 
a. Gambar kegiatan jual beli. 
b. Mata uang yang sebenarnya sampai pecahan Rp. 5.000,00. 
c. Gambar mata uang sampai pecahan Rp. 5.000,00. 
d. Daftar belanja. 
K. Penilaian  
1. Tes : tertulis  
Tes tertulis yaitu berupa soal pilihan ganda. 
Nilai = Jumlah benar yang diperoleh  
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
 
Satuan Pendidikan : Sekolah Dasar Luar Biasa 
Sekolah : SLB E Prayuwana 
Mata Pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Sosial 
Kelas / Semester  : 3 / II 
Alokasi Waktu : 2 x 30 menit  
 
L. Standar Kompetensi 
2. Memahami jenis pekerjaan dan penggunaan uang. 
M. Kompetensi Dasar 
3. Memahami kegiatan jual beli di lingkungan rumah dan sekolah. 
4. Mengenal penggunaan uang sesuai dengan kebutuhan. 
N. Indikator 
6. Menyebutkan yang dimaksud penjual dan pembeli. 
7. Menjelaskan beberapa macam kegunaan uang sesuai dengan kebutuhan. 
8. Mengidentifikasi nilai mata uang dari Rp. 100 s.d. Rp. 5.000. 
9. Melakukan transaksi belanja secara mandiri dengan menggunakan uang 
sampai Rp. 5.000. 
10. Melakukan tata krama dalam kegiatan jual beli. 
O. Deskripsi Kemampuan Awal 
7. Anak sudah mampu menulis. 
8. Anak sudah mampu membaca mengeja. 
9. Kemampuan mengidentifikasi kegiatan jual beli masih kurang. 
10. Kemampuan dalam memecahkan permasalahan dalam kegiatan jual beli 
masih kurang. 
11. Kemampuan tata karma dalam kegiatan pembelajaran masih kurang baik. 
12. Kemampuan mengenal dan mengidentifikasi nilai mata uang kurang. 
P. Tujuan Pembelajaran 
6. Siswa mampu menyebutkan yang dimaksud penjual dan pembeli. 





8. Siswa mampu mengidentifikasi nilai mata uang dari Rp. 100 s.d. Rp. 
5.000. 
9. Siswa mampu melakukan transaksi belanja secara mandiri dengan 
menggunakan uang sampai Rp. 5.000. 
10. Siswa mampu melakukan tata krama dalam kegiatan jual beli. 
Q. Karakter Siswa yang Diharapkan 
- Disiplin (Discipline) 
- Tanggung jawab (Responsibility) 
- Toleransi (Tolerance) 
- Percaya diri (Confidence) 
- Keberanian (Bravery) 
R. Materi Pokok 
3. Jual beli  
4. Uang  
S. Metode Pembelajaran 
5. Ceramah. 
6. Tanya jawab. 
7. Karyawisata. 
8. Pemberian tugas. 
T. Kegiatan Pembelajaran 
No Pertemuan Kegiatan 
1 Kegiatan Awal 7. Berdoa, mempersiapkan bahan ajar dan alat 
peraga. 
8. Mengkondisikan siswa untuk duduk dengan rapi, 
dan memperhatikan cara duduk siswa. 
9. Membuat perjanjian (kontrak) belajar. 
10. Memotivasi siswa : menceritakan secara singkat 
mengenai materi pembelajaran yang akan 
dipelajari (cerita tentang lingkungan disekitar 
dengan tema kegiatan jual beli). 
11. Apersepsi materi : menanyakan kepada siswa 
tentang penggunaan uang (misal: Hari ini anak-




nah, untuk apa uang saku itu?). 
12. Berdasarkan jawaban siswa guru mulai 
menyampaiakan mengenai tujuan pembelajaran 
Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) di hari itu yaitu 
kegiatan jual beli dan uang. 
 Kegiatan Inti 4. Eksplorasi : 
a. Guru menjelaskan yang dimaksud penjual dan 
pembeli. 
b. Guru menunjukkan gambar kegiatan jual beli. 
c. Siswa diminta untuk menyebutkan kegiatan jual 
beli yang ditunjukkan guru. 
d. Guru menunjukkan mata uang sampai pecahan 
Rp. 5.000,00. 
e. Siswa diminta untuk menyebutkan nilai mata 
uang sampai Rp 5.000 yang ditunjukkan guru. 
f. Guru melakukan kegiatan tersebut secara 
berulang-ulang dan secara acak pada setiap 
siswa yang ada di kelas untuk mengetahui 
pemahaman secara individu. 
g. Guru menjelaskan tentang uang kembalian saat 
membayar dengan nilai uang yang lebih besar 
dari harga barang. 
h. Guru mengajak siswa untuk menghitung jumlah 
kembalian jika membayar dengan uang yang 
nilainya lebih besar dari harga barang. 
i. Guru menjelaskan kegunaan uang sesuai 
dengan kebutuhan. 
j. Bersama siswa menjelaskan kegunaan uang 
sesuai dengan kebutuhan. 
5. Elaborasi : 
h. Guru menjelaskan kegiatan berbelanja yang 
akan dilakukan siswa yaitu siswa diberikan 
daftar belanja (seperti nota belanja) dimana 
nanti siswa menuliskan barang dan harga barang 
yang dibelinya, menyiapkan uang untuk 
berbelanja, serta siswa diminta untuk berkata 
yang sopan saat membeli, menanyakan barang, 
dan setelah dilayani oleh penjual. 
i. Guru mengajak siswa untuk melakukan kegiatan 




dalam pembelajaran ini dan mempraktekkan 
pembelajaran yang telah dipelajari di kelas. 
j. Setiap siswa diberi kesempatan untuk 
menanyakan harga barang yang akan di beli 
kepada penjual. 
k. Siswa membayar secara mandiri sesuai dengan 
harga barang (sesuai yang telah dipelajari di 
kelas dan guru mengawasi). 
l. Jika pembayaran dilakukan dengan uang yang 
nilainya lebih besar, siswa diminta untuk 
menghitung secara mandiri. 
m. Siswa diminta untuk saling membantu jika siswa 
lain mengalami kesulitan (guru mengawasi). 
n. Guru membimbing siswa untuk menghitung 
uang kembalian saat membayar dengan nilai 
uang yang lebih besar dari harga barang. 
6. Konfirmasi : 
e. Memberikan tanya jawab dan penguat terhadap 
keberhasilan siswa. 
f. Memberikan kesempatan pada siswa untuk 
bertanya tentang hal-hal yang belum diketahui. 
g. Memberi motivasi untuk selalu belajar di rumah 
terutama kepada siswa yang kurang / belum 
berpartisipasi aktif. 
h. Mengkaitkan kegiatan pembelajaran dengan 
kegiatan sehari-hari. 
 Kegiatan Akhir 4. Bersama siswa menyimpulkan hasil belajar yang 
telah dilaksanakan. 
5. Mengulas kembali tentang materi pembelajaran 
yang telah dilaksanakan. 
6. Pemberian tugas. 
 
U. Alat dan Sumber belajar 
3. Buku Sumber: 
Suranti dan Eko Setiawan. 2009. Ilmu Pengetahuan Sosial 3: Untuk SD 
Dan MI Kelas III. Jakarta: Pusat Perbukuan, Departemen Pendidikan 
Nasional. 




a. Gambar kegiatan jual beli. 
b. Mata uang yang sebenarnya sampai pecahan Rp. 5.000,00 
c. Gambar mata uang sampai pecahan Rp. 5.000,00 
d. Daftar belanja 
 
V. Penilaian  
2. Tes : tertulis  
Tes tertulis yaitu berupa soal pilihan ganda. 
Nilai = Jumlah benar yang diperoleh  






Guru Kelas III 
 
Suprapto, S.Pd 
NIP : 19561230 198403 1 004 
Yogyakarta, 27 Mei 2015 
Peneliti  
 
Esty Zyadatul Khasanah 





RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)  
 
Satuan Pendidikan : Sekolah Dasar Luar Biasa 
Sekolah : SLB E Prayuwana 
Mata Pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Sosial 
Kelas / Semester  : 3 / II 
Alokasi Waktu : 2 x 30 menit  
 
W. Standar Kompetensi 
3. Memahami jenis pekerjaan dan penggunaan uang. 
X. Kompetensi Dasar 
5. Memahami kegiatan jual beli di lingkungan rumah dan sekolah. 
6. Mengenal penggunaan uang sesuai dengan kebutuhan. 
Y. Indikator 
11. Mengidentifikasi nilai mata uang dari Rp. 100 s.d. Rp. 5.000. 
12. Menghitung penjumlahan dan pengurangan uang dalam bentuk transaksi. 
13. Melakukan transaksi belanja secara mandiri dengan menggunakan uang 
sampai Rp. 5.000. 
14. Melakukan tata krama dalam kegiatan jual beli. 
Z. Deskripsi Kemampuan Awal 
13. Anak sudah mampu menulis. 
14. Anak sudah mampu membaca mengeja. 
15. Kemampuan mengidentifikasi kegiatan jual beli masih kurang. 
16. Kemampuan dalam memecahkan permasalahan dalam kegiatan jual beli 
masih kurang. 
17. Kemampuan tata karma dalam kegiatan pembelajaran masih kurang baik. 
18. Kemampuan mengenal dan mengidentifikasi nilai mata uang kurang. 
AA. Tujuan Pembelajaran 
11. Siswa mampu mengidentifikasi nilai mata uang dari Rp. 100 s.d. Rp. 
5.000. 





13. Siswa mampu melakukan transaksi belanja secara mandiri dengan 
menggunakan uang sampai Rp. 5.000. 
14. Siswa mampu melakukan tata krama dalam kegiatan jual beli. 
BB. Karakter Siswa yang Diharapkan 
- Disiplin (Discipline) 
- Tanggung jawab (Responsibility) 
- Toleransi (Tolerance) 
- Percaya diri (Confidence) 
- Keberanian (Bravery) 
CC. Materi Pokok 
5. Jual beli  
6. Uang  
DD. Metode Pembelajaran 
9. Ceramah. 
10. Tanya jawab. 
11. Karyawisata. 
12. Pemberian tugas. 
EE. Kegiatan Pembelajaran 
No Pertemuan Kegiatan 
1 Kegiatan Awal 13. Berdoa, mempersiapkan bahan ajar dan alat 
peraga. 
14. Mengkondisikan siswa untuk duduk dengan rapi, 
dan memperhatikan cara duduk siswa. 
15. Membuat perjanjian (kontrak) belajar. 
16. Memotivasi siswa : menceritakan secara singkat 
mengenai materi pembelajaran yang akan 
dipelajari (cerita tentang lingkungan disekitar 
dengan tema kegiatan jual beli). 
17. Apersepsi materi : menanyakan kepada siswa 




sudah belajar mengenal uang. Siapa yang masih 
ingat nilai-nilai uang dari yang paling kecil 
nilainya? Berdasarkan praktek kemarin, uang 
digunakan untuk apa saja?). 
18. Berdasarkan jawaban siswa guru mulai 
menyampaiakan mengenai tujuan pembelajaran 
Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) di hari itu yaitu 
kegiatan jual beli dan uang. 
 Kegiatan Inti 7. Eksplorasi : 
a. Guru menunjukkan mata uang sampai pecahan 
Rp. 5.000. 
b. Siswa diminta mengurutkan nilai uang dari 
yang kecil sampai yang besar, dan sebaliknya. 
c. Siswa diminta untuk menyebutkan nilai mata 
uang sampai Rp 5.000 yang ditunjukkan guru. 
d. Guru melakukan kegiatan tersebut secara 
berulang-ulang dan secara acak pada setiap 
siswa yang ada di kelas untuk mengetahui 
pemahaman secara individu.  
e. Guru menjelaskan tentang uang kembalian saat 
membayar dengan nilai uang yang lebih besar 
dari harga barang. 
f. Guru mengajak siswa untuk menghitung jumlah 
kembalian jika membayar dengan uang yang 
nilainya lebih besar dari harga barang. 
8. Elaborasi : 
o. Guru menjelaskan kegiatan berbelanja yang 
akan dilakukan siswa yaitu siswa diberikan 
daftar belanja (seperti nota belanja) dimana 




yang dibelinya, menyiapkan uang untuk 
berbelanja, serta siswa diminta untuk berkata 
yang sopan saat membeli, menanyakan barang, 
dan setelah dilayani oleh penjual. 
p. Guru mengajak siswa untuk melakukan kegiatan 
belanja sebagai bentuk metode karyawisata 
dalam pembelajaran ini dan mempraktekkan 
pembelajaran yang telah dipelajari di kelas. 
q. Setiap siswa diberi kesempatan untuk 
menanyakan harga barang yang akan di beli 
kepada penjual. 
r. Siswa membayar secara mandiri sesuai dengan 
harga barang (sesuai yang telah dipelajari di 
kelas dan guru mengawasi). 
s. Jika pembayaran dilakukan dengan uang yang 
nilainya lebih besar, siswa diminta untuk 
menghitung secara mandiri. 
t. Siswa diminta untuk saling membantu jika siswa 
lain mengalami kesulitan (guru mengawasi). 
u. Siswa menghitung uang kembalian saat 
membayar dengan nilai uang yang lebih besar 
dari harga barang secara mandiri. 
9. Konfirmasi : 
i. Memberikan tanya jawab dan penguat terhadap 
keberhasilan siswa. 
j. Memberikan kesempatan pada siswa untuk 
bertanya tentang hal-hal yang belum diketahui. 
k. Memberi motivasi untuk selalu belajar di rumah 
terutama kepada siswa yang kurang / belum 
berpartisipasi aktif. 





 Kegiatan Akhir 7. Bersama siswa menyimpulkan hasil belajar yang 
telah dilaksanakan. 
8. Mengulas kembali tentang materi pembelajaran 
yang telah dilaksanakan. 
9. Pemberian tugas. 
 
FF. Alat dan Sumber belajar 
5. Buku Sumber: 
Suranti dan Eko Setiawan. 2009. Ilmu Pengetahuan Sosial 3: Untuk SD 
Dan MI Kelas III. Jakarta: Pusat Perbukuan, Departemen Pendidikan 
Nasional. 
6. Alat Peraga: 
e. Gambar kegiatan jual beli. 
f. Mata uang yang sebenarnya sampai pecahan Rp. 5.000,00 
g. Gambar mata uang sampai pecahan Rp. 5.000,00 
h. Daftar belanja  
GG. Penilaian  
3. Tes : tertulis  
Tes tertulis yaitu berupa soal pilihan ganda. 
Nilai = Jumlah benar yang diperoleh  




Guru Kelas III 
 
Suprapto, S.Pd 
NIP : 19561230 198403 1 004 
Yogyakarta, 27 Mei 2015 
Peneliti  
 
Esty Zyadatul Khasanah 
NIM : 11103244043 




LEMBAR KERJA SISWA  
Nama siswa  
Kelas/semester  
Siklus  











Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 
   
 
   
Pilihlah jawaban yang benar dengan memberi tanda silang (X) pada huruf a, b, 
atau c! 
1.  
   
Gambar di atas merupakan kegiatan……….. 
a. Jual beli  
b. Periksa gigi 
c. Mencabut rumput 
 
2. Penjual dan pembeli biasanya saling……. 
a. Memafkan  
b. Tawar menawar 




Gambar di atas adalah jenis….. 
a. Uang kertas  
b. Uang logam  
c. Uang barang 
 
4.  Tempat bertemunya penjual dan pembeli adalah…… 
a. Masjid  

















6. Untuk menarik pembeli, penjual menawarkan dagangannya dengan….. 
a. Berkata halus  
b. Berkata kasar  
c. Menbentak-bentak 
 
7. Alat yang digunakan untuk pembayaran dalam jual beli adalah……. 
a. Uang  
b. Daun  
c. Kertas 
 
8. Apabila banyak orang yang membeli di toko, maka kita harus……. 
a. Menyerobot  
b. Antri  
c. Marah-marah 
 
9.  Jika kamu ingin membeli pensil di kantin apa yang kamu katakan….. 
a. Membentak-bentak  
b. Bu, saya mau beli pensil 








   
Gambar di atas merupakan uang pecahan……….. 
a. Rp 1.000,- 
b. Rp 500,- 
c. Rp 2.000,-  
 
11.  Orang yang membeli barang di pasar disebut….. 




12. Membeli barang harus disesuaikan dengan…… 
a. Kebutuhan  
b. Boros 
c. Pelit  
 
13.  Menggunakan uang sesuai kebutuhan kita berarti kita…… 
a. Kikir  
b. Hemat  
c. Boros  
 
14.  Agar Arif memiliki simpanan uang, maka arif harus…… 
a. Meminta-minta 
b. Boros  
c. Menabung  
 





















    
 
c. 
   
 
 













18. Orang yang pengerjaannya menjual barang dipasar disebut….. 
a. Pembeli  
b. Guru  
c. Penjual 
 
19.  Setelah membeli pensil di toko saiful mengucapkan ……….. kepada 
penjual. 
a. Terimakasih  
b. selamat pagi 








20.  Arif membeli jajan dikantin pada saat….. 
a. Jam pelajaran 
b. Kegiatan olahraga 
c. Istirahat 
 
21. Ade membeli pensil seharga Rp 500 dan membeli permen seharga Rp 200, 
Berapa jumlah uang yang harus dibayar Ade? 
a. Rp 500 
b. Rp 700 
c. Rp 1.000 
22. Dibawah ini urutan nilai uang dari yang terbesarl sampai yang terkecil 
adalah…..  
a.  
   
 
b. 
    
 
c. 
    
 
 
23. Rima membeli roti seharga Rp 500, Rima membayar dengan uang Rp 1.000. 
Berapa kembalian yang diterima Rima? 
a. Rp 200 
b. Rp 800 
c. Rp 500 
24. Dibawah ini urutan nilai uang dari yang terkecil sampai yang terbesar 
adalah….. 
a. Rp 200, Rp 5.000, Rp 100 
b. Rp 100, Rp 500, Rp 1.000 
c. Rp 1.000, Rp 200, Rp 100 
25. Budi membeli penggaris seharga Rp 1.500 dan membeli buku seharga Rp 
1.000, Berapa jumlah uang yang harus dibayar Ade? 
a. Rp 3.000 
b. Rp 1.500 
c. Rp 2.500 
 




PEDOMAN OBSERVASI SISWA DALAM PROSES PEMBELAJARAN 













Berilah tanda (√) pada kolom Ya jika siswa melaksanakan. 
Berilah tanda (√) pada kolom Tidak jika siswa tidak melaksanakan. 




1 Siswa memperhatikan penjelasan dan pengarahan guru sebelum 
melakukan transaksi belanja dalam karyawisata  
  
2 Siswa mepersiapkan perlengkapan yang telah disediakan oleh 
guru sebelumnya 
  
3 Siswa  mengkondisikan diri dengan berperilaku baik sesuai 
arahan dan tata tertib yang diberikan oleh guru  
  
4 Siswa berinteraksi kepada penjual dengan bahasa yang baik dan 
santun 
  
5 Siswa mengungkapkan keinginannya dalam 
bertransaksi/berbelanja kepada penjual dengan bahasa yang baik 
dan santun 
  
6 Siswa melakukan transaksi belanja secara mandiri dengan 
menggunakan uang sampai Rp. 2.000,- di toko/warung 
terdekat/kantin sekolah 
  
7 Siswa dapat membayar sesuai harga barang yang dibeli   
8 Siswa menunjukkan perilakunya dalam berbahasa yang baik dan 
santun dengan mengucapakan terimakasih kepada penjual yang 
telah melayani dengan baik  
  
9 Siswa menunjukkan daftar belanja yang terdapat aitem dan harga 
aitem setelah melakukan kunjungan di toko/warung 
terdekat/kantin sekolah dalam pelaksanaan karyawisata  
  
10 Siswa mengidentifikasi kegiatan jual beli setelah melakukan 
kunjungan di toko/warung terdekat/kantin sekolah dalam 
pelaksanaan karyawisata 
  
11 Siswa menunjukan nilai mata uang dari Rp. 100,-  s.d. Rp. 5.000,-   
12 Siswa menyimpulkan materi yang dipelajari dari hasil 
pelaksanaan karyawista 
  
Jumlah penilaian    




Nilai Hasil Tes Pra Tindakan Pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Sosial (IPS) Siswa Tunalaras III SLB E Prayuwana Yogyakarta 
 
 
No  Nama Siswa Nilai Pra Tindakan KKM Keterangan 
1 AT 44 75 Belum Tuntas 
2 SNH 44 75 Belum Tuntas 
Jumlah 88  



































































Nilai Hasil Tes Siklus 1 Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) Siswa 
Tunalaras Kelas III SLB E Prayuwana Yogyakarta 
 
 
No Nama Subyek Nilai KKM Keterangan 
1 AT 80 75 Tuntas  
2 SNH 60 75 Belum Tuntas 
Jumlah 140  
























































Nilai Hasil Tes siklus 2 Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) Siswa 
Tunalaras III SLB E Prayuwana Yogyakarta 
 
 
No Nama Subyek Nilai Siklus 2 KKM Keterangan 
1 AT 92 75 Tuntas  
2 SNH 80 75 Tuntas 
Jumlah 172  
























































Hasil Observasi Siswa Tunalaras Kelas III SLB E Prayuwana Yogyakarta 









Jumlah Pertemuan  Pertemuan  
1 2 3 1 2 
1 AT 6 9 11 72,22% 12 12 100% 





PEDOMAN OBSERVASI SISWA DALAM PROSES PEMBELAJARAN 













1 pertemuan 1 (satu) 
Rabu, 1 Juli 2015 
Esty Zyadatul Khasanah (peneliti) 
Petunjuk pengisian: 
Berilah tanda (√) pada kolom Ya jika siswa melaksanakan. 
Berilah tanda (√) pada kolom Tidak jika siswa tidak melaksanakan. 




1 Siswa memperhatikan penjelasan dan pengarahan guru sebelum 
melakukan transaksi belanja dalam karyawisata  
√  
2 Siswa mepersiapkan perlengkapan yang telah disediakan oleh 
guru sebelumnya 
√  
3 Siswa  mengkondisikan diri dengan berperilaku baik sesuai 
arahan dan tata tertib yang diberikan oleh guru  
 √ 
4 Siswa berinteraksi kepada penjual dengan bahasa yang baik dan 
santun 
√  
5 Siswa mengungkapkan keinginannya dalam 
bertransaksi/berbelanja kepada penjual dengan bahasa yang baik 
dan santun 
 √ 
6 Siswa melakukan transaksi belanja secara mandiri dengan 
menggunakan uang sampai Rp. 2.000,- di toko/warung 
terdekat/kantin sekolah 
 √ 
7 Siswa dapat membayar sesuai harga barang yang dibeli  √ 
8 Siswa menunjukkan perilakunya dalam berbahasa yang baik dan 
santun dengan mengucapakan terimakasih kepada penjual yang 
telah melayani dengan baik  
√  
9 Siswa menunjukkan daftar belanja yang terdapat aitem dan harga 
aitem setelah melakukan kunjungan di toko/warung 
terdekat/kantin sekolah dalam pelaksanaan karyawisata  
√  
10 Siswa mengidentifikasi kegiatan jual beli setelah melakukan 
kunjungan di toko/warung terdekat/kantin sekolah dalam 
pelaksanaan karyawisata 
 √ 
11 Siswa menunjukan nilai mata uang dari Rp. 100,-  s.d. Rp. 5.000,- √  
12 Siswa menyimpulkan materi yang dipelajari dari hasil 
pelaksanaan karyawista 
 √ 





PEDOMAN OBSERVASI SISWA DALAM PROSES PEMBELAJARAN 













1 pertemuan 1 (satu) 
Rabu, 1 Juli 2015 
Esty Zyadatul Khasanah (peneliti) 
Petunjuk pengisian: 
Berilah tanda (√) pada kolom Ya jika siswa melaksanakan. 
Berilah tanda (√) pada kolom Tidak jika siswa tidak melaksanakan. 




1 Siswa memperhatikan penjelasan dan pengarahan guru sebelum 
melakukan transaksi belanja dalam karyawisata  
 √ 
2 Siswa mepersiapkan perlengkapan yang telah disediakan oleh 
guru sebelumnya 
√  
3 Siswa  mengkondisikan diri dengan berperilaku baik sesuai 
arahan dan tata tertib yang diberikan oleh guru  
 √ 
4 Siswa berinteraksi kepada penjual dengan bahasa yang baik dan 
santun 
√  
5 Siswa mengungkapkan keinginannya dalam 
bertransaksi/berbelanja kepada penjual dengan bahasa yang baik 
dan santun 
√  
6 Siswa melakukan transaksi belanja secara mandiri dengan 
menggunakan uang sampai Rp. 2.000,- di toko/warung 
terdekat/kantin sekolah 
 √ 
7 Siswa dapat membayar sesuai harga barang yang dibeli  √ 
8 Siswa menunjukkan perilakunya dalam berbahasa yang baik dan 
santun dengan mengucapakan terimakasih kepada penjual yang 
telah melayani dengan baik  
√  
9 Siswa menunjukkan daftar belanja yang terdapat aitem dan harga 
aitem setelah melakukan kunjungan di toko/warung 
terdekat/kantin sekolah dalam pelaksanaan karyawisata  
√  
10 Siswa mengidentifikasi kegiatan jual beli setelah melakukan 
kunjungan di toko/warung terdekat/kantin sekolah dalam 
pelaksanaan karyawisata 
 √ 
11 Siswa menunjukan nilai mata uang dari Rp. 100,-  s.d. Rp. 5.000,-  √ 
12 Siswa menyimpulkan materi yang dipelajari dari hasil 
pelaksanaan karyawista 
 √ 





PEDOMAN OBSERVASI SISWA DALAM PROSES PEMBELAJARAN 













1 pertemuan 2 (dua) 
Kamis, 2 Juli 2015 
Esty Zyadatul Khasanah (peneliti) 
Petunjuk pengisian: 
Berilah tanda (√) pada kolom Ya jika siswa melaksanakan. 
Berilah tanda (√) pada kolom Tidak jika siswa tidak melaksanakan. 




1 Siswa memperhatikan penjelasan dan pengarahan guru sebelum 
melakukan transaksi belanja dalam karyawisata  
√  
2 Siswa mepersiapkan perlengkapan yang telah disediakan oleh 
guru sebelumnya 
√  
3 Siswa  mengkondisikan diri dengan berperilaku baik sesuai 
arahan dan tata tertib yang diberikan oleh guru  
√  
4 Siswa berinteraksi kepada penjual dengan bahasa yang baik dan 
santun 
√  
5 Siswa mengungkapkan keinginannya dalam 
bertransaksi/berbelanja kepada penjual dengan bahasa yang baik 
dan santun 
√  
6 Siswa melakukan transaksi belanja secara mandiri dengan 
menggunakan uang sampai Rp. 2.000,- di toko/warung 
terdekat/kantin sekolah 
 √ 
7 Siswa dapat membayar sesuai harga barang yang dibeli  √ 
8 Siswa menunjukkan perilakunya dalam berbahasa yang baik dan 
santun dengan mengucapakan terimakasih kepada penjual yang 
telah melayani dengan baik  
√  
9 Siswa menunjukkan daftar belanja yang terdapat aitem dan harga 
aitem setelah melakukan kunjungan di toko/warung 
terdekat/kantin sekolah dalam pelaksanaan karyawisata  
√  
10 Siswa mengidentifikasi kegiatan jual beli setelah melakukan 
kunjungan di toko/warung terdekat/kantin sekolah dalam 
pelaksanaan karyawisata 
√  
11 Siswa menunjukan nilai mata uang dari Rp. 100,-  s.d. Rp. 5.000,- √  
12 Siswa menyimpulkan materi yang dipelajari dari hasil 
pelaksanaan karyawista 
 √ 





PEDOMAN OBSERVASI SISWA DALAM PROSES PEMBELAJARAN 













1 pertemuan 2 (dua) 
Kamis, 2 Juli 2015 
Esty Zyadatul Khasanah (peneliti) 
Petunjuk pengisian: 
Berilah tanda (√) pada kolom Ya jika siswa melaksanakan. 
Berilah tanda (√) pada kolom Tidak jika siswa tidak melaksanakan. 




1 Siswa memperhatikan penjelasan dan pengarahan guru sebelum 
melakukan transaksi belanja dalam karyawisata  
√  
2 Siswa mepersiapkan perlengkapan yang telah disediakan oleh 
guru sebelumnya 
√  
3 Siswa  mengkondisikan diri dengan berperilaku baik sesuai 
arahan dan tata tertib yang diberikan oleh guru  
√  
4 Siswa berinteraksi kepada penjual dengan bahasa yang baik dan 
santun 
√  
5 Siswa mengungkapkan keinginannya dalam 
bertransaksi/berbelanja kepada penjual dengan bahasa yang baik 
dan santun 
√  
6 Siswa melakukan transaksi belanja secara mandiri dengan 
menggunakan uang sampai Rp. 2.000,- di toko/warung 
terdekat/kantin sekolah 
 √ 
7 Siswa dapat membayar sesuai harga barang yang dibeli  √ 
8 Siswa menunjukkan perilakunya dalam berbahasa yang baik dan 
santun dengan mengucapakan terimakasih kepada penjual yang 
telah melayani dengan baik  
√  
9 Siswa menunjukkan daftar belanja yang terdapat aitem dan harga 
aitem setelah melakukan kunjungan di toko/warung 
terdekat/kantin sekolah dalam pelaksanaan karyawisata  
√  
10 Siswa mengidentifikasi kegiatan jual beli setelah melakukan 
kunjungan di toko/warung terdekat/kantin sekolah dalam 
pelaksanaan karyawisata 
 √ 
11 Siswa menunjukan nilai mata uang dari Rp. 100,-  s.d. Rp. 5.000,- √  
12 Siswa menyimpulkan materi yang dipelajari dari hasil 
pelaksanaan karyawista 
 √ 





PEDOMAN OBSERVASI SISWA DALAM PROSES PEMBELAJARAN 













1 pertemuan 3 (tiga) 
Jumat, 3 Juli 2015 
Esty Zyadatul Khasanah (peneliti) 
Petunjuk pengisian: 
Berilah tanda (√) pada kolom Ya jika siswa melaksanakan. 
Berilah tanda (√) pada kolom Tidak jika siswa tidak melaksanakan. 




1 Siswa memperhatikan penjelasan dan pengarahan guru sebelum 
melakukan transaksi belanja dalam karyawisata  
√  
2 Siswa mepersiapkan perlengkapan yang telah disediakan oleh 
guru sebelumnya 
√  
3 Siswa  mengkondisikan diri dengan berperilaku baik sesuai 
arahan dan tata tertib yang diberikan oleh guru  
√  
4 Siswa berinteraksi kepada penjual dengan bahasa yang baik dan 
santun 
√  
5 Siswa mengungkapkan keinginannya dalam 
bertransaksi/berbelanja kepada penjual dengan bahasa yang baik 
dan santun 
√  
6 Siswa melakukan transaksi belanja secara mandiri dengan 
menggunakan uang sampai Rp. 2.000,- di toko/warung 
terdekat/kantin sekolah 
√  
7 Siswa dapat membayar sesuai harga barang yang dibeli  √ 
8 Siswa menunjukkan perilakunya dalam berbahasa yang baik dan 
santun dengan mengucapakan terimakasih kepada penjual yang 
telah melayani dengan baik  
√  
9 Siswa menunjukkan daftar belanja yang terdapat aitem dan harga 
aitem setelah melakukan kunjungan di toko/warung 
terdekat/kantin sekolah dalam pelaksanaan karyawisata  
√  
10 Siswa mengidentifikasi kegiatan jual beli setelah melakukan 
kunjungan di toko/warung terdekat/kantin sekolah dalam 
pelaksanaan karyawisata 
√  
11 Siswa menunjukan nilai mata uang dari Rp. 100,-  s.d. Rp. 5.000,- √  
12 Siswa menyimpulkan materi yang dipelajari dari hasil 
pelaksanaan karyawista 
√  





PEDOMAN OBSERVASI SISWA DALAM PROSES PEMBELAJARAN 













1 pertemuan 3 (tiga) 
Jumat, 3 Juli 2015 
Esty Zyadatul Khasanah (peneliti) 
Petunjuk pengisian: 
Berilah tanda (√) pada kolom Ya jika siswa melaksanakan. 
Berilah tanda (√) pada kolom Tidak jika siswa tidak melaksanakan. 




1 Siswa memperhatikan penjelasan dan pengarahan guru sebelum 
melakukan transaksi belanja dalam karyawisata  
√  
2 Siswa mepersiapkan perlengkapan yang telah disediakan oleh 
guru sebelumnya 
√  
3 Siswa  mengkondisikan diri dengan berperilaku baik sesuai 
arahan dan tata tertib yang diberikan oleh guru  
√  
4 Siswa berinteraksi kepada penjual dengan bahasa yang baik dan 
santun 
√  
5 Siswa mengungkapkan keinginannya dalam 
bertransaksi/berbelanja kepada penjual dengan bahasa yang baik 
dan santun 
√  
6 Siswa melakukan transaksi belanja secara mandiri dengan 
menggunakan uang sampai Rp. 2.000,- di toko/warung 
terdekat/kantin sekolah 
√  
7 Siswa dapat membayar sesuai harga barang yang dibeli  √ 
8 Siswa menunjukkan perilakunya dalam berbahasa yang baik dan 
santun dengan mengucapakan terimakasih kepada penjual yang 
telah melayani dengan baik  
√  
9 Siswa menunjukkan daftar belanja yang terdapat aitem dan harga 
aitem setelah melakukan kunjungan di toko/warung 
terdekat/kantin sekolah dalam pelaksanaan karyawisata  
√  
10 Siswa mengidentifikasi kegiatan jual beli setelah melakukan 
kunjungan di toko/warung terdekat/kantin sekolah dalam 
pelaksanaan karyawisata 
√  
11 Siswa menunjukan nilai mata uang dari Rp. 100,-  s.d. Rp. 5.000,- √  
12 Siswa menyimpulkan materi yang dipelajari dari hasil 
pelaksanaan karyawista 
 √ 





PEDOMAN OBSERVASI SISWA DALAM PROSES PEMBELAJARAN 













2 pertemuan 1 (satu) 
Selasa, 28 Juli 2015 
Esty Zyadatul Khasanah (peneliti) 
Petunjuk pengisian: 
Berilah tanda (√) pada kolom Ya jika siswa melaksanakan. 
Berilah tanda (√) pada kolom Tidak jika siswa tidak melaksanakan. 




1 Siswa memperhatikan penjelasan dan pengarahan guru sebelum 
melakukan transaksi belanja dalam karyawisata  
√  
2 Siswa mepersiapkan perlengkapan yang telah disediakan oleh 
guru sebelumnya 
√  
3 Siswa  mengkondisikan diri dengan berperilaku baik sesuai 
arahan dan tata tertib yang diberikan oleh guru  
√  
4 Siswa berinteraksi kepada penjual dengan bahasa yang baik dan 
santun 
√  
5 Siswa mengungkapkan keinginannya dalam 
bertransaksi/berbelanja kepada penjual dengan bahasa yang baik 
dan santun 
√  
6 Siswa melakukan transaksi belanja secara mandiri dengan 
menggunakan uang sampai Rp. 2.000,- di toko/warung 
terdekat/kantin sekolah 
√  
7 Siswa dapat membayar sesuai harga barang yang dibeli √  
8 Siswa menunjukkan perilakunya dalam berbahasa yang baik dan 
santun dengan mengucapakan terimakasih kepada penjual yang 
telah melayani dengan baik  
√  
9 Siswa menunjukkan daftar belanja yang terdapat aitem dan harga 
aitem setelah melakukan kunjungan di toko/warung 
terdekat/kantin sekolah dalam pelaksanaan karyawisata  
√  
10 Siswa mengidentifikasi kegiatan jual beli setelah melakukan 
kunjungan di toko/warung terdekat/kantin sekolah dalam 
pelaksanaan karyawisata 
√  
11 Siswa menunjukan nilai mata uang dari Rp. 100,-  s.d. Rp. 5.000,- √  
12 Siswa menyimpulkan materi yang dipelajari dari hasil 
pelaksanaan karyawista 
√  





PEDOMAN OBSERVASI SISWA DALAM PROSES PEMBELAJARAN 













2 pertemuan 1 (satu) 
Selasa, 28 Juli 2015 
Esty Zyadatul Khasanah (peneliti) 
Petunjuk pengisian: 
Berilah tanda (√) pada kolom Ya jika siswa melaksanakan. 
Berilah tanda (√) pada kolom Tidak jika siswa tidak melaksanakan. 




1 Siswa memperhatikan penjelasan dan pengarahan guru sebelum 
melakukan transaksi belanja dalam karyawisata  
√  
2 Siswa mepersiapkan perlengkapan yang telah disediakan oleh 
guru sebelumnya 
√  
3 Siswa  mengkondisikan diri dengan berperilaku baik sesuai 
arahan dan tata tertib yang diberikan oleh guru  
√  
4 Siswa berinteraksi kepada penjual dengan bahasa yang baik dan 
santun 
√  
5 Siswa mengungkapkan keinginannya dalam 
bertransaksi/berbelanja kepada penjual dengan bahasa yang baik 
dan santun 
√  
6 Siswa melakukan transaksi belanja secara mandiri dengan 
menggunakan uang sampai Rp. 2.000,- di toko/warung 
terdekat/kantin sekolah 
√  
7 Siswa dapat membayar sesuai harga barang yang dibeli √  
8 Siswa menunjukkan perilakunya dalam berbahasa yang baik dan 
santun dengan mengucapakan terimakasih kepada penjual yang 
telah melayani dengan baik  
√  
9 Siswa menunjukkan daftar belanja yang terdapat aitem dan harga 
aitem setelah melakukan kunjungan di toko/warung 
terdekat/kantin sekolah dalam pelaksanaan karyawisata  
√  
10 Siswa mengidentifikasi kegiatan jual beli setelah melakukan 
kunjungan di toko/warung terdekat/kantin sekolah dalam 
pelaksanaan karyawisata 
√  
11 Siswa menunjukan nilai mata uang dari Rp. 100,-  s.d. Rp. 5.000,- √  
12 Siswa menyimpulkan materi yang dipelajari dari hasil 
pelaksanaan karyawista 
 √ 





PEDOMAN OBSERVASI SISWA DALAM PROSES PEMBELAJARAN 













2 pertemuan 2 (dua) 
Kamis, 30 Juli 2015 
Esty Zyadatul Khasanah (peneliti) 
Petunjuk pengisian: 
Berilah tanda (√) pada kolom Ya jika siswa melaksanakan. 
Berilah tanda (√) pada kolom Tidak jika siswa tidak melaksanakan. 




1 Siswa memperhatikan penjelasan dan pengarahan guru sebelum 
melakukan transaksi belanja dalam karyawisata  
√  
2 Siswa mepersiapkan perlengkapan yang telah disediakan oleh 
guru sebelumnya 
√  
3 Siswa  mengkondisikan diri dengan berperilaku baik sesuai 
arahan dan tata tertib yang diberikan oleh guru  
√  
4 Siswa berinteraksi kepada penjual dengan bahasa yang baik dan 
santun 
√  
5 Siswa mengungkapkan keinginannya dalam 
bertransaksi/berbelanja kepada penjual dengan bahasa yang baik 
dan santun 
√  
6 Siswa melakukan transaksi belanja secara mandiri dengan 
menggunakan uang sampai Rp. 2.000,- di toko/warung 
terdekat/kantin sekolah 
√  
7 Siswa dapat membayar sesuai harga barang yang dibeli √  
8 Siswa menunjukkan perilakunya dalam berbahasa yang baik dan 
santun dengan mengucapakan terimakasih kepada penjual yang 
telah melayani dengan baik  
√  
9 Siswa menunjukkan daftar belanja yang terdapat aitem dan harga 
aitem setelah melakukan kunjungan di toko/warung 
terdekat/kantin sekolah dalam pelaksanaan karyawisata  
√  
10 Siswa mengidentifikasi kegiatan jual beli setelah melakukan 
kunjungan di toko/warung terdekat/kantin sekolah dalam 
pelaksanaan karyawisata 
√  
11 Siswa menunjukan nilai mata uang dari Rp. 100,-  s.d. Rp. 5.000,- √  
12 Siswa menyimpulkan materi yang dipelajari dari hasil 
pelaksanaan karyawista 
√  





PEDOMAN OBSERVASI SISWA DALAM PROSES PEMBELAJARAN 













2 pertemuan 2 (dua) 
Kamis, 30 Juli 2015 
Esty Zyadatul Khasanah (peneliti) 
Petunjuk pengisian: 
Berilah tanda (√) pada kolom Ya jika siswa melaksanakan. 
Berilah tanda (√) pada kolom Tidak jika siswa tidak melaksanakan. 




1 Siswa memperhatikan penjelasan dan pengarahan guru sebelum 
melakukan transaksi belanja dalam karyawisata  
  
2 Siswa mepersiapkan perlengkapan yang telah disediakan oleh 
guru sebelumnya 
√  
3 Siswa  mengkondisikan diri dengan berperilaku baik sesuai 
arahan dan tata tertib yang diberikan oleh guru  
√  
4 Siswa berinteraksi kepada penjual dengan bahasa yang baik dan 
santun 
√  
5 Siswa mengungkapkan keinginannya dalam 
bertransaksi/berbelanja kepada penjual dengan bahasa yang baik 
dan santun 
√  
6 Siswa melakukan transaksi belanja secara mandiri dengan 
menggunakan uang sampai Rp. 2.000,- di toko/warung 
terdekat/kantin sekolah 
√  
7 Siswa dapat membayar sesuai harga barang yang dibeli √  
8 Siswa menunjukkan perilakunya dalam berbahasa yang baik dan 
santun dengan mengucapakan terimakasih kepada penjual yang 
telah melayani dengan baik  
√  
9 Siswa menunjukkan daftar belanja yang terdapat aitem dan harga 
aitem setelah melakukan kunjungan di toko/warung 
terdekat/kantin sekolah dalam pelaksanaan karyawisata  
√  
10 Siswa mengidentifikasi kegiatan jual beli setelah melakukan 
kunjungan di toko/warung terdekat/kantin sekolah dalam 
pelaksanaan karyawisata 
√  
11 Siswa menunjukan nilai mata uang dari Rp. 100,-  s.d. Rp. 5.000,- √  
12 Siswa menyimpulkan materi yang dipelajari dari hasil 
pelaksanaan karyawista 
√  
Jumlah penilaian  12  




DOKUMENTASI PROSES PEMBELAJARAN ILMU PENGETAHUAN 
SOSIAL MENGGUNAKAN METODE KARYAWISARA 
 
  
Penjelasan dan pengarahan guru sebelum praktek kelapangn 
  
Siswa mempersiapkan perlengkapan praktek kelapangan 
  
Siswa mengkondisikan diri sesuai dengan arahan dan tata tertib yang diberikan 











Praktek kegiatan jual beli dengan menggunakan alat pembayaran (uang) dalam 













Evaluasi setelah praktek dan mengerjakan tes 
 





 Lampiran 10. Surat Pengantar Permohonan Ijin Penelitian dari Fakultas   Ilmu 










 Lampiran 12. Surat Keterangan Telah Melaksanakan Penelitian 
184 
 
 
